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"Woi! Bagi jajannya!" pinta Junkyu yang berusaha merebut 
jajan kentang yang kini digenggam Asahi 


Asahi hanya diam sembari santai memakan kripik kentang 
rasa balado. Junkyu dengan kasar merebutnya, Asahi tidak 
peduli mau jajannya diambil atau gak. Pria Jepang itu hanya 
diam dan mengambil bungkus makanan yang lain 


Mereka kini sedang asik berkumpul dirumah Haruto. 
Kebetulan hari itu Haruto ulang tahun, jadi diadakan pesta 
kecil kecilan. Dengan senang hati mereka datang untuk 
makan gratisan 


"Haruto!! Jajannya habis, beli lagi dong!" teriak Jeongwoo 
yang tengah memandang nyalang bungkus jajan yang 
isinya sudah habis tak bersisa 


"Jeongwoo! Lu itu ya..." 


"..gue suka. Haruto! Jajannya habis nih, beli lagi boleh 
juga," sambung Jaehyuk yang kini tengah bertos ria dengan 
Jeongwoo. Kedua pria itu tertawa bersama, senang sekali 
mereka. Pulang ke rumah bisa langsung kenyang 


"Gak ada adab. Gue ulang tahun, seharusnya kalian kasih 
gue hadiah, bukan gue yang ngasih makan kalian. Datang 
datang tangan kosong," rutuk Haruto kesal sembari berjalan 
ke dapur mengambil sisa makanan yang kemungkinan bisa 
ia berikan pada teman temannya 


"Yang ulang tahun gak boleh marah marah," sindir Jeongwoo 
sedangkan Jaehyuk yang duduk di sampingnya terkekeh 


kecil 
| just wanna be your boy~ 
Tetetetetetet~ 


Suara musik dari ponsel Hyunsuk terdengar. Hyunsuk dan 
Jihoon tengah asik berjoget ria. Yang lain juga sibuk makan 
dan bercanda 


"Woi, Bang Jihoon! Kalau nge-dance itu pelan. Ini kerupuk 
gue lu tendang!" ucap Mashiho, ia mengerucutkan bibirnya 
kesal karena kerupuk yang akan ia makan tumpah 
berceceran ke lantai karena wadahnya tidak sengaja 
ditendang Jihoon 


"Kalau ngedance pelan namanya bukan nge-dance. Itu nari 
Jaipong," omel Jihoon dan tetap melanjutkan dance nya 
bersama Hyunsuk. Mashiho hanya mencebikkan bibirnya 
kesal dan memunguti sisa kerupuk itu di lantai, lalu 
dimasukkan ke mulut 


"Belum lima menit--" 


"Jorok!" ucap Doyoung yang menghempas tangan Mashiho 
sehingga kerupuk yang akan dimakan Mashiho lagi lagi 
terjatuh 


"Ck! Jatuh lagi," 

"Jorok, Bang." 

"Kan belum lima menit," 

"Sudah gak usah debat!" lerai Yedam yang mulai jengah 


Sedangkan Junghwan memilih bermain game bersama 
Haruto 


Ya seperti itulah mereka hari ini... 


Sampai mereka tidak menyadari sesuatu, salah satu 
diantara mereka menunjukkan senyuman miringnya 


Gue buat aja mereka damai dulu. Lihat aja nanti, semua 
bakal hancur 


BUGH!! 


"YOSHI!!!" 


Secara tiba tiba, Yoshi memukul Junkyu sehingga pria 
bermarga Kim itu tak sadarkan diri 


Ini baru permulaan saja, haha- 
Gumamnya 

CAST 

Choi Hyunsuk 

Lu aneh! 


Park Jihoon 


Gue curiga sama lu. 

Kanemoto Yoshinori 

Kesurupan lagi... 

Kim Junkyu 

Ini pasti ulah lu, kan? 

Takata Mashiho 

Jadi pengkhianat itu ada di sekitar kita? 
Yoon Jaehyuk 

Dia...udah nusuk dari belakang. 


Hamada Asahi 


Bang Yedam 

Sudah gue duga. 

Kim Doyoung 

Gue bener bener gak nyangka ternyata ini ulah lu! 
Watanabe Haruto 

Pengkhianat! 

Park Jeongwoo 

Gue kecewa sama lu. 


So Junghwan 


Semua sudah berakhir. 
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Kejadian kemarin membuat semuanya bingung. Secara tiba 
tiba saja, Yoshi memukul Junkyu tepat di kepalanya, 
membuat Junkyu tak sadarkan diri karena pukulan yang 
terlalu keras 


Yoshi sudah gila 
Begitu isi pikiran mereka 


Yoshi memberontak, ia berteriak begitu keras. Tangannya 
meraih barang barang di sekitarnya dan membuat barang 
itu jatuh berceceran. Bahkan sebuah guci dan vas bunga 
mahal milik mama nya Haruto harus rela pecah karena ulah 
Yoshi 


Terpaksa mereka harus mengganti. Acara ulang tahun 
Haruto kemarin benar benar buruk. Tidak sesuai ekspektasi. 
Kini mereka berdiri mengelilingi Yoshi yang tengah terduduk 
di ranjang kamarnya 


Hening 


Semua hanya diam dengan pikiran masing masing. Tidak 
semua berada di rumah Yoshi, hanya Hyunsuk, Mashiho, 
Doyoung, dan Jaehyuk saja yang berada disini 


Sedangkan yang lain menemani Junkyu di rumah sakit 


"Lu aneh!" ucap Hyunsuk tiba tiba, mata tajamnya menatap 
Yoshi dengan penuh amarah. Pria Jepang itu hanya terdiam 
menunduk 


"Lu gila!" timpal Mashiho 
Michyeogane~ 


Semua pasang mata menatap tajam kearah Jaehyuk. Ponsel 
Jaehyuk berbunyi disaat yang tidak tepat. Jaehyuk hanya 
nyengir saja, lalu berjalan keluar untuk mengangkat 
panggilan telepon 


Helaan napas lelah terdengar. Hyunsuk memijit keningnya 
pusing 


"Yosh, sekarang jawab pertanyaan gue," ucap Hyunsuk, 
namun Yoshi tampak tak bergeming sedikitpun. la hanya 
terus menunduk tanpa bersuara 


"Lu kenapa tiba tiba mukul Junkyu? Kalau pukulan lu 
berakibat fatal gimana? Apalagi lu mukulnya di kepala, lu 
mau tanggung jawab?!" kesal Hyunsuk 


Yoshi diam 


Dia benar benar diam seribu bahasa. Yoshi bukanlah orang 
pendiam. Dia juga banyak bicara. Kalau yang dihadapannya 
ini Asahi, mungkin masih bisa dimaklumi. Tapi ini Yoshi 


"Bang, jawab kek! Bisu ya lu?" tanya Mashiho juga ikut 
kesal. Yoshi tetap diam 


"Cih, bisu ternyata," kekeh Mashiho, lebih tepatnya seperti 
meremehkan 


"Mashi, diam!" ujar Hyunsuk dan membuat uwu boy itu 
terdiam 


"Yoshi, lu cukup jawab pertanyaan gue. Lu ada masalah 
sama Junkyu? Bilang! Lu bisa cerita ke kita, kita bisa carikan 


solusi buat masalah lu. Jangan gegabah kayak gini!" ucap 
Hyunsuk, nada suaranya lembut 


"Gue mau dia mati-" jawab Yoshi lirih, sangat lirih, bahkan 
terdengar seperti gumaman. Semua yang ada disana sontak 
terkejut dengan penuturan Yoshi barusan 


"Maksud lu apa apaan?!" teriak Hyunsuk emosi. Tangannya 
terkepal kuat. Dia sangat emosi sekarang 


"GUE BENCI DIA! GUE MAU DIA LENYAP!" teriak Yoshi 
sembari memberontak hebat. Tenaganya begitu kuat seperti 
bukan Yoshi 


Ting~ 


Ponsel Doyoung mengeluarkan sebuah notifikasi pesan. 
Dengan segera, Doyoung membaca pesan masuk yang 
ternyata dari Junghwan 


Junghwan 
|Bang, ambil kalung warna hitam yang ada di lemari gue 
| Sekarang! 


Doyoung mengernyitkan keningnya. Kalung? Kenapa tiba 
tiba? Dengan langkah diam diam, Doyoung berjalan keluar 
mengabaikan Hyunsuk dan Mashiho yang tengah sibuk 
dengan urusan Yoshi 


Sesampainya diluar kamar Yoshi, keadaan sepi. Rumah Yoshi 
terasa sepi dan sunyi 


"Duh, masa iya gue harus ke rumah Junghwan?" keluh 
Doyoung yang hanya mondar mandir di ruang tamu. Dia 
mau pakai apa kesana? Di antara semua rumah temannya, 
cuma rumah Junghwan yang jaraknya paling jauh 


"Hm, masa naik angkot sih? Bakal lama ntar," gumamnya 
lagi. la mencoba untuk mencari cara tercepat 


"Jalan kaki aja kali ya? Ck! Capek ntar gue. Gak mau ah," 


"Naik bis aja deh. Eh, lupa gak bawa uang. Mau bayar pake 
apa?" 


Disaat tengah sibuk berpikir, samar samar terdengar suara 
dari arah halaman belakang rumah. Doyoung yang 
penasaran, memilih untuk mengintip 


Ah, Doyoung melupakan Jaehyuk. Pria itu tadi menerima 
telepon kan? Tapi sepertinya mereka berbincang cukup 
serius. Apa tidak apa apa Doyoung menguping? Dosa gak 
ya? 


?!! 


"Lho? Doyoung? Ngapain disini?" Doyoung terlonjak kaget 
ketika Jaehyuk ternyata sudah berdiri di hadapannya. 
Mampus ketahuan 


"Hm, itu tadi gue mau pinjem motor lu, Bang. Boleh gak?" 
alasan abal abal Doyoung ternyata berguna juga, Jaehyuk 
dengan senang hati memberikan kunci motornya pada 
Doyoung 


"Nih pake aja, hati hati bawa motornya," ucap Jaehyuk 
dengan senyum lebarnya 


"Siap Bang! Hm, Bang Jaehyuk!" ucap Doyoung 


"Ya, Doy? Kenapa? Minta uang bensin? Pake uang lu aja ya, 
hehe," 


"Bukan gitu, Bang. Tadi lu nelpon sama siapa?" ragu 
Doyoung bertanya. Jaehyuk tiba tiba saja terdiam kaku, dia 
menatap Doyoung lekat membuat Doyoung sedikit ngeri 


"Lu nguping?" tanya Jaehyuk lirih. Doyoung panik, dia 
segera menggelengkan kepalanya cepat 


"Nggak kok, Bang. Yaudah deh, gue pergi dulu," pamit 
Doyoung dan segera berlari menuju pintu utama rumah 


"Doy! Jangan lewat depan rumah kosong yang ada di 
sebelah sana!" perintah Jaehyuk, Doyoung menghentikan 
langkahnya, ia menatap Jaehyuk dengan tatapan curiga 


"Kenapa, Bang?" 


"Pokoknya jangan lewat sana," ucap Jaehyuk sekali lagi, lalu 
pergi menuju kamar Yoshi, menemui 3 pria yang ada disana 


Doyoung masih bingung, lalu ingatannya kembali tersadar 
ketika ia harus cepat cepat ke rumah Junghwan 


"Bagus, sesuai rencana," 
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"Sial!" pekik Yedam kesal. Dia memukul dinding yang ada di 
Sampingnya. Tangannya mengepal kuat. Dia benar benar 
marah 


"Gue bener bener gak nyangka. Diluar dugaan," gumam 
Yedam lagi. Tatapannya menatap sendu kearah bangsal 
dimana Junkyu tengah tertidur dengan lelap 


"Aneh banget gak sih? Bang Yoshi bukan tipe orang yang 
suka mukul orang," jelas Jeongwoo, wajahnya mulai serius 


"Pft, ngakak," 


Haruto tertawa ngakak sampai perutnya sakit. Semua yang 
ada disana menatap Haruto aneh 


"Apaan sih woi?!" kesal Jeongwoo, namun Haruto malah 
tambah ngakak 


"Ekspresi lu anjir, sok serius bener jadi orang," tawa Haruto 
dan mendapat pukulan keras di punggungnya. Siapa lagi 
yang memukulnya jika tidak Jeongwoo? 


"Kan, kan, kan. Mukul gue. Jangan jangan Bang Yoshi mukul 
orang itu lu yang ajarin ya?" tuduh Haruto 


"Jangan ngadi ngadi lu! Mana ada," 
"Sesat lu halah," 


"Diam!" 


Suara dingin Asahi membuat Hajeongwoo terdiam. Tidak 
biasanya Asahi berbicara. Sekali berbicara, heboh mereka. 
Takut 


"Kalian itu gak paham situasi apa gimana?" bentak Yedam, 
dia daritadi berusaha menahan emosi karena ulah Yoshi, 
ditambah dua anak kurang akhlak ini membuat darahnya 
semakin tinggi. Alias darah tinggi 


"Jangan berantem! Ini rumah sakit. Apalagi kita sekarang 
ada di ruangannya Junkyu," lirih Jihoon sembari menatap 
nyalang Junkyu yang sampai sekarang belum sadarkan diri 


"Gue takut Bang," lirih Junghwan. Jihoon menatap Junghwan 
dan berusaha menenangkannya 


Kini semua hanya berharap bahwa Junkyu cepat sadar 


"Bang Yoshi sekarang sama siapa?" tanya Haruto menatap 
satu persatu wajah mereka. Berusaha mencari jawaban 


"Diadili Bang Hyunsuk," jawab Junghwan ditengah rasa 
takutnya. Haruto hanya mengangguk. Dia tidak mau banyak 
bicara, tatapan Asahi selalu mengawasinya 


"Bang Ash, jangan natap gue gitu napa. Gue salting nih," 
ucap Haruto sembari menutupi wajahnya menggunakan 
kedua tangan. Asahi hanya menghela napas lelah dan 
menatap kearah lain 


"Kira kira Bang Yoshi kenapa ya kok bisa gitu? Gue yakin itu 
bukan Bang Yoshi yang asli," ucap Yedam membuat semua 
menatap bingung kearahnya 


"Maksud lu, Bang?" Haruto penasaran. Dia mendekatkan diri 
kearah Yedam, dia itu kepo 


"Bukan Bang Yoshi yang asli? Maksud lu, dia--" 


"Iya, dia dirasuki," jawaban Yedam memotong ucapan 
Jeongwoo. Sontak semuanya terdiam. Berusaha mencerna 
ucapan Yedam 


"Kok bisa?" Haruto kepo. Dia ingin tahu lebih lanjut 
"Ya setiap orang bisa lah kerasukan," 

"Tapi kok hantunya pilihnya di Bang Yoshi?" 

"Ya mana gue tahu?" 

"Tapi, Bang--" 


"DIEM DULU ANJIR!" teriak Jihoon kesal. Hajeongwoo benar 
benar meresahkan. Haruto selesai bertanya, Jeongwoo pun 
ikutan, terus berlanjut Haruto lagi. Tolong siapapun itu bawa 
mereka keluar saja 


"KALIAN BISA DIAM GAK SIH?! GUE LAGI PUSING. LU JANGAN 
NAMBAHIN BEBAN PIKIRAN GUE!" teriak Jihoon. Setelahnya 
dia mengusap dadanya, berusaha sabar dan tenang. Ini 
rumah sakit, mereka tidak boleh berisik 


"Kok lu bisa tahu kalau dia kerasukan?" 


Ucapan Asahi membuat semuanya menatap Asahi terkejut. 
Terutama Yedam, dia kelihatan sedikit panik 


"Gue cuma mengira aja, kan," jawab Yedam 
"Gue harap lu gak nyembunyiin sesuatu," 


Lagi lagi ucapan Asahi benar benar membuat Yedam 
terdiam kaku 


"Akhh," erangan kecil itu terdengar samar membuat Jihoon, 
Asahi, Yedam, Haruto, Jeongwoo, dan Junghwan 


mengalihkan atensinya menatap Junkyu yang mulai 
bergerak 


Junkyu sudah siuman 


Semua berjalan mendekat dan mengelilingi Junkyu. Wajah 
mereka begitu khawatir dan cemas. Namun ada sedikit rasa 
bahagia terpancar disana 


"Bang udah sadar?" tanya Haruto. Sungguh pertanyaan 
Haruto benar benar tidak membutuhkan jawaban. Sudah 
jelas sekali disana Junkyu sedang menatap mereka 


Jihoon ingin sekali menjewer telinga Haruto, namun hal itu 
ia tahan karena sekarang ia hanya fokus ke Junkyu terlebih 
dahulu 


"Gimana keadaan lu sekarang?" tanya Jihoon. Namun Junkyu 
masih diam dengan wajah polosnya 


"Untung lu sudah sadar, Bang. Kita disini nungguin lu," ucap 
Yedam dengan senyum lebarnya 


"Ayo Bang beli soto," ajak Jeongwoo yang langsung 
disambut pukulan keras di punggungnya itu 


"Sakit Bang!!" pekik Jeongwoo kesal, ia menatap tajam 
kearah Jihoon. Pukulan Jihoon bukan main main 


"Maaf sengaja, hehe," 


Tidak bisa menjewer Haruto, ia lampiaskan untuk memukul 
Jeongwoo. Kasihan. Sudah jadi bahan nista, sekarang 
dijadikan pelampiasan 


"Bang, cepet sembuh dong," rengek Junghwan sembari 
menggerakkan lengan Junkyu dengan pelan 


"Mmm, iya," ucap Asahi sambil menganggukkan kepalanya 
"Apaan sih, Bang?" tanya Junghwan pada Asahi 


"Ucapan lu tadi bener," jawab Asahi dengan nada datar. 
Junghwan hanya mengedikkan bahunya saja. Dia tidak 
mengerti maksud Asahi. Tapi biarkan saja, Junghwan bodo 
amat 


"Kyu? Kok diam?" tanya Jihoon. Junkyu hanya diam saja. Dia 
menatap semua orang yang ada di sekelilingnya dengan 
tatapan bingung 


"Kyu? Ada yang sakit?" tanya Jihoon lagi. Namun reaksi 
Junkyu masih sama 


"Hm, ini Bang minum dulu. Pasti tenggorakannya kering, 
kan?" ucap Haruto memberikan segelas air putih hangat 
yang memang ditaruh di nakas samping tempat tidur 
Junkyu 


PRANG!!! 
??! 


"Bang, kok gelasnya dilempar?!" kesal Haruto. Junkyu 
dengan sengaja melempar gelas yang diberikan Haruto dan 
membuat serpihan kaca itu berserakan di lantai 


"Junkyu?!" pekik Jihoon. Junghwan semakin 
menyembunyikan tubuhnya dibalik Jihoon. Pria itu takut 


"Kalian siapa?!" 


Seorang pria menggunakan pakaian serba hitam mengintip 
kedalam ruangan Junkyu. Bibirnya mengembang, 
menunjukkan senyuman yang semakin lama semakin 
mengerikan 


"Kerja bagus, Junkyu," 
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"Doyoung!" 
"Lu kenapa ngintip gitu? Gak langsung masuk aja?" 
"Eh? Bang Mashi? Sejak kapan disini?" 


"Hm, barusan sih. Pingin jenguk Junkyu, lu kenapa dah? 
Pakaian lu juga aneh?" tanya Mashiho memerhatikan 
pakaian yang dipakai Doyoung dengan tatapan curiga 


Doyoung bergerak gelisah. la berusaha mencari alasan yang 
sekiranya masuk akal. Dia memainkan jari jari tangannya 
untuk menghilangkan rasa gugup 


"Hm.." skakmat. Doyoung bingung harus menjawab apa. 
Disaat seperti ini otaknya tak bisa bekerja 


la hanya takut jika Mashiho curiga padanya 


"Lu kenapa? Kok gugup?" tatapan Mashiho semakin intens 
menatapnya. Sial, Doyoung ingin menghilang saja sekarang 


"Gak Bang. Gue cuma mau jenguk Bang Junkyu juga kok," 
jawab Doyoung lirih dan terdengar ragu. Mashiho percaya 
saja dan mengangguk pelan 


"Oh iya Doy, lu tadi keluar gak bilang kita sih? Seenggaknya 
bilang Bang Hyunsuk dulu. Untung tadi Jaehyuk yang 
bilangin," ucap Mashiho, sedangkan Doyoung hanya 
terkekeh kecil 


"Yaudah yuk masuk," ajak Mashiho. Namun pergerakannya 
terhenti ketika tak sengaja ia melihat sesuatu yang aneh 
terselip di kantung jaket hitam yang dipakai Doyoung 


Melihat Mashiho berhenti, Doyoung pun sama. Tatapan 
Doyoung menatap Mashiho dengan waspada 


"Benda mengkilat itu apaan?" tanya Mashiho, tangannya 
terulur ke depan berusaha untuk mengambil benda perak 
yang dimaksud 


Namun dengan gerakan cepat, Doyoung membalikkan 
tubuhnya sehingga Mashiho tak dapat menggapainya. Jujur 
saja, Mashiho bingung dengan sikap aneh Doyoung 


Tidak biasanya 


"Lu kenapa dah? Kayak takut gitu? Gue kan cuma pingin 
tau," kesal Mashiho, kini rasa curiga mulai muncul 


"Ng-nggak kok, Bang. Ini cuma pulpen," jawab Doyoung asal 
sembari menunjukkan senyum manisnya 


"Pulpen? Lu ngapain bawa pulpen? Lu bukan lagi di sekolah, 
Doy," 


"Hm, itu--" 


CRAT!!! 


Mashiho dan Doyoung menatap kedalam ruangan Junkyu. 
Mata mereka terbuka sempurna. Darah itu bercucuran 
begitu deras 


"JUNKYU!!" 
BRAK!! 


Junkyu mencabut paksa tali infus dari tangan kanannya, 
darah segar menetes akibat kulit Junkyu yang robek 


Pria itu melompat melalui jendela dan melarikan diri lewat 
halaman belakang 


"ARGHHH SIAL!!" geram Jihoon 


"Cepat kejar Junkyu!!" teriak Jihoon entah pada siapa. 
Kekuatan lari Junkyu sangat cepat. Sampai hanya beberapa 
detik saja, dia sudah hilang dari pandangan 


"Ayo kejar Junkyu!" ajak Yedam pada Asahi, Haruto, dan 
Jeongwoo. Junghwan memilih diam karena ia terlalu takut 


Junghwan menunduk sembari memainkan jari jemarinya 


Tanpa sepengetahuan mereka, ia menunjukkan senyuman 
miringnya 


"Bang Hoon! Junkyu kenapa? Tingkahnya aneh," tanya 
Mashiho menepuk pundak Jihoon. Lelaki itu tengah 
bersender pada dinding putih rumah sakit. Ia terlalu pusing 
memikirkan semua ini yang menurutnya begitu janggal 


Dengan pelan Jihoon menggeleng. la mengusap wajahnya 
kasar, ia hempaskan tubuhnya di sofa merah yang ada di 
pojok ruangan 


"Gue gak tau ini apa. Semua berantakan!" gumam Jihoon. 
Mereka pun juga bingung harus bagaimana. Mereka tidak 
pernah mengalami kejadian ini sebelumnya 


"Junkyu amnesia," 


"APA?!" teriak Mashiho dan Doyoung bebarengan. Mereka 
berdua tentu saja terkejut mendengar berita mengejutkan 
seperti itu 


"Amnesia?! Karena dipukul Yoshi?" tanya Mashiho lagi 
memastikan. Mendengar itu, Jihoon menatap Mashiho geram 


"Jangan sebut nama Yoshi di depan gue!" nada suara Jihoon 
terkesan dingin, tatapan matanya tajam mengarah ke 
Mashiho. Mashiho diam, dia tidak tahu lagi harus apa 


"Ini semua karena dia," gumam Jihoon. Mashiho meliriknya 
iba. Dia menghela napas lelah 


"Kenapa jadi dia lagi, Bang?" 


"Karena dia udah mukul Junkyu! Coba aja kemarin itu dia 
diam, pasti semua gak bakal kayak gini," kesal Jihoon. Ia 
mengacak rambutnya kasar, dia sudah terlalu frustasi 


Hubungan persahabatan mereka jadi goyah 


"Junkyu jadi aneh. Dia jadi kasar. Kayak orang gak punya 
etika. Dia bukan Junkyu yang biasanya," jelas Jihoon sembari 
menatap Mashiho. Mashiho hanya diam mengangguk sambil 
mengusap punggung Jihoon berusaha menenangkan 


"Oh ya Doyoung--LOH? DOYOUNG KEMANA?!" pekik Mashiho 
ketika ia tidak mendapati ada Doyoung disana. Jelas sekali 
tadi dia masuk bersama Doyoung 


Jihoon dan Junghwan mengalihkan atensinya pada Mashiho. 
Mereka berdua menatap Mashiho dengan tatapan aneh 


"Mashi, lu jangan kayak Junkyu sama Yoshi dong," ucap 
Jihoon. Mashiho mengerutkan keningnya bingung. Apa coba 
maksud Jihoon ngomong kayak gitu? 


"Maksud lu, Bang? Bang Hoon, lihat Doyoung gak? Doyoung 
tiba tiba hilang," tanya Mashiho. Matanya menatap ke 
seluruh penjuru ruangan, namun Doyoung tak ada disana 


"Doyoung?" 


"ya Bang. Tadi dia ngintip di depan pintu kamar, 
pakaiannya juga serba hitam gitu kan aneh. Terus tadi juga 
ikut gue masuk kok," jelas Mashiho berusaha meyakinkan 
Jihoon dan Junghwan yang menatapnya tak percaya 


"Sadar, Mashi!! Doyoung kan di rumahnya Yoshi. Lu tadi aja 
masuk sendiri, Doyoung darimana coba?!" jelas Jihoon. 
Mashiho yang mendengar itu merasa nafasnya tercekat. 
Keringat dingin bercucuran. la merasa ada semilir angin 
yang melewati tengkuknya. Dingin dan merinding 


Bagaimana permainan gue? Seru, kan? Enak ya punya 
boneka semacam kalian, hihihi- 
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"Jadi gimana?" 
"Gimana apanya?" 
"Ini gimana?!" 


"Ya tinggal di kali, terus ntar dibagi, habis itu tambah sama 
2, ntar dibagi lagi sama 7, kalau udah gitu dibagi 100," 


"Ketemu hasilnya emang?" 
"Gak!" 

"GOBLOK!" 

BUGH!!! 

"ANJ!" 


Hyunsuk menatap jengah kearah Jeongwoo dan Haruto yang 
sibuk berdebat hanya karena PR matematika 


Mereka kini memang sedang berkumpul dirumah Yoshi. 
Semuanya kecuali Yoshi, Junkyu, dan Doyoung 


Yoshi tertidur di kamarnya. Sudah hampir beberapa jam ini 
Yoshi tidak bangun. Memang Yoshi sempat berdebat dengan 
Hyunsuk karena perkara Yoshi menginginkan Junkyu mati. 
Tapi selepas itu Doyoung datang dengan membawa sebuah 
kalung hitam dan ia kalungkan di leher Yoshi 


Lalu setelah itu, Doyoung pergi lagi tanpa pamit. Seolah tak 
menganggap keberadaan Hyunsuk dan Jaehyuk disana. Ah 


iya, untuk Mashiho, dia pergi menjenguk Junkyu di rumah 
sakit, kan? 


"Bang Hyunsuk!" panggil Mashiho pada Hyunsuk yang 
tengah diam melamun. Hyunsuk sedikit terkejut dan 
menatap Mashiho dengan malas 


"Apa?" 


"Gue kemarin lihat Doyoung," lirih Mashiho, Hyunsuk 
menatap Mashiho dengan alis tertaut. Lalu segera ia berdiri 
dan mengajak Mashiho untuk ikut bersamanya 


Mungkin memilih untuk menjauh dari para teman temannya 


"Bang Hyunsuk! Mau kemana?" tanya Jeongwoo ditengah 
sibuknya ia mengerjakan tugas matematika bersama Haruto 


"Titip sandal, Bang!" 
"Gue juga titip seblak," tiba tiba saja Jaehyuk menyahut 


"Eh, buset! Bukannya lu tadi lagi tidur, Bang? Masih hidup?" 
ucap Jeongwoo, Jaehyuk melirik Jeongwoo dengan tatapan 
sinis 

"Yakali mati," sarkas Jaehyuk 

"Diam! Gue lagi gak pingin bercanda," ucapan Hyunsuk 


terdengar dingin dan tajam. Seketika itu juga Jaehyuk dan 
Jeongwoo diam 


Beralih ke Hyunsuk, pria itu menarik pelan tangan Mashiho 
kearah dapur. Mashiho tentu saja bingung, ia menatap 
Hyunsuk dengan pandangan bertanya 


"Kenapa sih, Bang?" bukannya menjawab Hyunsuk tampak 
melihat ke sekitar, seolah waspada dengan seseorang yang 


mungkin akan menguping pembicaraan mereka 


"Lu bilang kalau lu lihat Doyoung?" tanya Hyunsuk lirih. 
Mashiho mengangguk dengan yakin 


"Iya, di rumah sakit. Hm..." tak melanjutkan ucapannya, 
Mashiho tampak ragu. Dia menatap kearah langit langit 
rumah Yoshi, hal yang selalu ia lakukan ketika ia bingung 
untuk menjelaskan sesuatu 


"Kenapa?" Hyunsuk yang menyadari itu bertanya 


"Tapi Bang, kemarin itu..." Mashiho ragu untuk melanjutkan. 
la takut jika ia menceritakan kejadian janggal di rumah sakit 
itu bisa membuat Hyunsuk beban pikiran. Karena setelah 
kejadian di rumah sakit dimana mereka mendengar suara 
yang tak ada wujudnya itu, mereka tak menceritakannya 
pada siapapun 


"Kemarin kenapa? Ayo bilang!" Hyunsuk tak sabar dengan 
Mashiho yang menurutnya terlalu membuang waktu 


"Doyoung datang dengan pakaian serba hitam, Bang. Tapi 
ada satu yang buat gue kaget," 


"Iya, apa?!" kesal Hyunsuk. Perkataan Mashiho tidak 
langsung pada intinya, Hyunsuk kesal dengan itu 


"Gue nemu benda kecil dan mengkilat. Perak mungkin? Tapi 
sedikit lebih bercahaya," jelas Mashiho dengan wajah serius. 
Hyunsuk menegang. Dia menatap Mashiho dengan seksama 


"Dimana lu nemu itu?" 


"Di kantung jaketnya, Bang. Bagian benda itu sedikit 
mencuat keluar," Hyunsuk diam mendengar itu. Ini sudah 
tidak beres, begitu pikir Hyunsuk 


"Dan lu tau Bang? Bang Jihoon sama Junghwan gak bisa 
lihat Doyoung," jelasnya lagi dan membuat Hyunsuk 
semakin pusing. Kejadian apa lagi ini? 


"Maksud lu?" 


"Ya tak kasat mata. Bikin gue merinding. Dan Doyoung tiba 
tiba aja hilang, gak tau pergi kemana," 


Hyunsuk diam. la benar benar diam seribu bahasa. Sulit 
untuk mencerna hal yang tidak mungkin terjadi 


"Bang, gak mungkin kan dia teleportasi? Haha, canda kali. 
Mana ada kayak gituan," tawa kecil Mashiho membuat 
Hyunsuk menatapnya 


"Bisa jadi. Hal yang tidak mungkin menjadi mungkin," 
gumam Hyunsuk, Mashiho menatapnya dengan alis tertaut 


"Ha? Jadi semua itu ada?" 
"Iya," 


Mereka terdiam. Masih tidak bisa memahami kejadian yang 
sempat mereka semua alami. Mashiho yang tak percaya dan 
Hyunsuk yang sudah blank sehingga pembicaraannya 
menjadi asal asalan 


"Tapi Mashi, sekarang Doyoung kemana?" tanya Hyunsuk 
memecah keheningan 


"Lah? Iya juga, Doyoung gak ada sama kita. Terus dia 
kemana? Teleportasi lagi?" ucapan Mashiho terdengar serius 
namun juga dapat ditangkap bahwa Mashiho sedang 
bercanda 


"Kita harus cari Doyoung," ajak Hyunsuk, dia mulai khawatir. 
Satu temannya hilang, dari kemarin lamanya ia tidak pulang 


"Pakai apa, Bang? Teleportasi? Haha," suara tawa Mashiho 
membuat Hyunsuk kesal. Bagaimana mungkin salah satu 
temannya hilang dan itu dibuat candaan bagi Mashiho? 


"Mashi! Teman kita hilang. Kita harus cari," ajak Hyunsuk 
lagi 


"Males ah, paling nanti tiba tiba muncul kayak setan," 


"MASHI!!" teriakan Hyunsuk membuat semua yang ada 
disana menghampiri dua pria itu di dapur 


"Bang Hyunsuk! Kenapa?" panik Jihoon, sedangkan yang 
lainnya ada di belakang Jihoon menatap Hyunsuk dan 
Mashiho disana 

"Ayo kita cari Doyoung!" 


"Bang Doyoung ada di rumah kosong," jawaban Junghwan 
membuat semua pasang mata menatapnya 


"LU tau?" Haruto kini bertanya, dan Junghwan mengangguk 
Junghwan tertawa kecil menatap mereka 


"Kalian gak tau gue siapa?" perkataan Junghwan membuat 
semua yang ada disana terdiam 


Dengan segera Junghwan mengangkat tangannya keatas, 
mengayunkannya perlahan. Sebuah asap berwarna biru, 
mengelilingi tangan kanan Junghwan, asap itu tidak tebal, 
hanya gumpalan kecil 


Semua yang ada disana terkejut. Menatap lekat Junghwan 
yang memulai aksinya. Bahkan Mashiho yang tidak percaya 


dengan hal seperti itu, kini mengubah pikirannya. Kini ia 
percaya dengan semua hal janggal yang mereka alami 


Sebuah tongkat sihir 

Tongkat sihir yang hanya berukuran 50 cm dengan sebuah 
permata perak kecil diujungnya yang mengeluarkan cahaya 
putih 

"Junghwan...." 


"Lu penyihir?" 


"Lebih tepatnya anak seorang penyihir," 


"Bodoh! Haha," 


"Gimana nih Bang? Junghwan penyihir, kalau dia sampai 
tahu, rencana yang kita buat bisa gagal," 


Seorang pria dengan topi hitam andalannya itu menatap 
pria yang duduk di sampingnya. Pria itu terlihat takut 


"LU gak perlu takut. Bagus dong kalau Junghwan ungkap 
siapa dirinya yang sebenarnya," 


"Bagus gimana? Dia penyihir, Bang. Dia bisa lihat betapa 
busuknya kita di hadapan mereka. Lu gak mau kan rencana 
ini gagal dari awal?" 

Pria bertopi itu tersenyum. Lebih tepatnya senyuman miring 


"Kan kita ada dia. Dia lebih hebat dari Junghwan," 


Pria yang memakai jaket hitam itu pun menatap pria bertopi 
dengan pandangan bingung 


"Jadi?" 


Senyuman mengerikan itu ia tunjukkan lagi 


Dengan mengeluarkan benda kecil bercahaya yang terbuat 
dari perak, pria bertopi itu menggumamkan sebuah kalimat 


"Kita bunuh Junghwan!" 
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Kedua matanya menatap sekeliling kamar tidur yang di 
dominasi warna merah dan hitam. Tubuhnya terasa lemas 
dan seolah tak memiliki tenaga. la menyentuh kepalanya 
yang sedikit pusing 


Dia merasa haus sekali, namun sayang, tak ada sesuatu 
yang bisa diminum disana. Mau tidak mau ia harus turun 
dari ranjangnya dan berjalan kearah dapur 


Namun baru beberapa langkah ia menapak lantai, 
ingatannya kembali berputar dimana dia bersama teman 
temannya sedang asyik berpesta di rumah Haruto 


Pesta ulang tahun Haruto 


Mengingat sekilas saja membuatnya sedikit pusing. Lagi, ia 
memegangi kepalanya karena pandangannya terasa buram. 
Tubuhnya pun lemas, dan ia terjatuh karena tak kuat 
menahan 


"Pesta ulang tahun Haruto?" gumamnya sembari 
menerawang kejadian dimana dia tak sengaja bertatap 
muka dengan seorang wanita di depan pintu utama 


"Wanita itu..." ia tetap menggumamkan beberapa kalimat. 
Lalu tak lama, ia merasakan hawa dingin di sekitar 
kamarnya. Angin berhembus begitu kencang, suaranya 
yang mengerikan. Membuatnya merinding dan kembali 
terngiang ngiang akan hantu perempuan yang merasuki 
dirinya di rumah Haruto 


Bagaimana keadaanmu, Yoshi? 


Dia menolehkan kepalanya ke sembarang arah. Suara itu 
seolah menggema dan tak tahu dari mana asalnya 


Bingung ya? Hihihi 


"Si-siapa kamu?" tanya Yoshi sembari memerhatikan 
sekitarnya dengan waspada. la hanya takut jika hantu 
wanita itu merasukinya lagi 


Gue ini temen lu, masa sama temen sendiri lupa? 


Alis Yoshi tertaut. Dia bingung. Tidak mungkin kan salah 
satu temannya sedang menjahilinya sekarang? Apalagi 
suara ini terdengar janggal 


"Teman? Siapa kamu?!" teriak Yoshi akhirnya 
Kerjamu bagus, Yoshi 


"Kerja apaan? Lu itu siapa?!" Yoshi mulai termakan emosi. 
Dia mengepalkan kedua tangannya dengan lemas. Berusaha 
mencari tahu asal suara yang sampai saat ini masih 
terdengar janggal bagi Yoshi 


Junkyu.. 

Lu berhasil buat Junkyu amnesia, hihihi 
??! 

"JUNKYU AMNESIA?!" teriak Yoshi spontan 
GAK USAH TERIAK JUGA BEGO! 


Yoshi mengabaikan keluhan suara itu. Kini kedua matanya 
terbuka lebar, terkejut menerima kenyataan jika temannya 
itu mengalami amnesia. Karena dirinya? 


"LU APAIN JUNKYU?!" 
Gak gue apa apa in. Ini semua kan karena lu 
"Hah?" 


Yoshi masih sulit untuk mencerna apa yang telah terjadi. la 
hanya menatap kosong kearah depan tanpa tahu harus 
berbuat apa 


BOOM! 


Sebuah dentuman yang tidak terlalu keras kini berubah 
wujud menjadi manusia. Manusia dengan pakaian serba 
hitam, wajahnya tertutup jaket hoodie, kini pria itu berdiri 
tak jauh di hadapan Yoshi 


Dapat dilihat ia menyeringai. Asap tebal mulai muncul 
dikala pria itu menapakkan kakinya di lantai kamar Yoshi 


Yoshi masih terdiam kaku. la masih tidak percaya dengan 
apa yang dilihatnya barusan. Sosok itu tiba tiba datang di 
hadapannya, sangat tidak mungkin menurut Yoshi 


"Lu siluman?" tanya Yoshi sembari memerhatikan dengan 
teliti pria yang sekarang berjongkok di hadapannya 


"Siluman palalu! Lu gak perlu tau gue itu apa dan siapa," 
jelasnya 


"Tujuan lu apa sih?" tanya Yoshi mulai kesal 
"Gue datang untuk menghancurkan kalian semua," 


"Dan lu Yoshi, gak akan bisa nangkap gue. Karena lu lemah!" 


Selepas perginya pria tak dikenal itu, Yoshi tersenyum. la 
terkekeh kecil sembari menggelengkan kepalanya 


"Cih, jaket hoodie yang lu pakai, itu mirip sama yang dia 
punya. Siapa bilang gue gak bisa nangkap lu? Gue yang 
bakal bongkar kedok lu nantinya." 


"Duh, Jaehyuk kemana lagi? Udah malam gini gak pulang 
pulang," keluh Mashiho sembari mondar mandir di ruang 
tamu. Mereka berniat untuk menginap di rumah Yoshi 


semalaman. Kebetulan juga rumah Yoshi besar dan nyaman, 
jadi mereka betah 


"Jaehyuk belum pulang?" Mashiho menolehkan kepalanya, 
ia menatap Asahi yang sedang meminum susu pisang, 
mungkin pria dingin itu mendapatkannya dari dalam kulkas 


Mashiho menggeleng lemah, "Belum," ia menatap jam 
dinding yang ada di ruang tamu. Sudah pukul 00.47 tengah 
malam 


Tetapi Jaehyuk tidak ada di rumah. Pria itu juga tidak bilang 
kalau ia akan pergi. Setidaknya dia harus berpamitan, agar 
orang rumah tidak mencarinya 


"Jaehyuk gimana?" Hyunsuk menghampiri Mashiho dan 
Asahi di ruang tamu, matanya setengah tertutup dan 
rambutnya juga acak acakan 


Kasihan Hyunsuk, ia tidur dengan tidak tenang karena salah 
tiga temannya hilang. Sudah Junkyu, lalu Doyoung, 
sekarang bertambah Jaehyuk 


Kedua pria Jepang itu menggeleng pelan. Hyunsuk 
menghela napas lelah, ia hempaskan tubuhnya di sofa, 
duduk melamun dengan mata mengantuk 


"Bang Hyunsuk, tidur lagi aja. Kita disini yang nungguin 
Jaehyuk," ucap Mashiho yang tidak tega menatap Hyunsuk. 
Pasti lelaki itu juga khawatir, apalagi dia yang tertua di 
antara mereka. Tanggung jawabnya mengurus yang lain 
lebih besar 


Hyunsuk menggeleng lemah, "Gue bakal susul Jaehyuk," 
ucapnya lirih 


"Emang lu tahu dimana Jaehyuk sekarang?" lagi, Hyunsuk 
menggeleng 


"Tidur aja," ucap Asahi yang dibalas gelengan oleh Hyunsuk. 
Hyunsuk orang yang keras kepala, dia tetap teguh pada 
pendiriannya. Mashiho dan Asahi hanya menghela napas 
lelah sembari terus melihat jalanan kampung yang terasa 
begitu sepi dan sunyi, juga gelap 


"Kalian emang gak ngantuk?" tanya Hyunsuk lirih 
"Gak," Asahi menjawab 


"Udah biasa begadang," jawab Mashiho dan Hyunsuk kini 
terdiam 


Tok tok tok 


Semua pasang mata menatap kearah pintu utama rumah. 
Dengan cepat Asahi membuka pintu, dan memang benar, 
Jaehyuk datang dengan membawa bungkusan plastik 
berwarna hitam 


"Hai," sapanya ramah dengan senyum lebarnya 


"Masih bisa ya lu bilang 'hai'? Ini jam berapa woi?! Pulang 
malam malam, gak tau waktu! Gak kasihan sama Bang 
Hyunsuk? Dia sampai gak tidur buat nungguin lu!" belum 
juga Jaehyuk masuk rumah, omelan Mashiho yang sudah 
seperti ibu ibu itu langsung menghujani dirinya 


"Weh, kalem bosku! Gue tadi pulang ke rumah ambil 
pakaian," jelas Jaehyuk sembari mengangkat bungkusan 
plastik hitam yang sedari tadi ia bawa 


"LU gak punya tas apa gimana?" 


"Gak punya," 


"Kasihan," Jaehyuk menghela napas lelah, Mashiho benar 
benar jadi maung. Dia masuk rumah dan langsung rebahan 
di sofa samping Hyunsuk 


"Lu kenapa gak ijin dulu tadi?" tanya Asahi 


"Gak sempet, buru buru," 


"Yedam!! Keluar lu!" 


Pagi pagi buta, Yoshi keluar dari kamarnya dengan berteriak 
memanggil nama Yedam 


"Bang Yoshi? Udah bangun? Kapan lu sadar?" tanya Haruto 
heboh, kebiasaan emang pagi pagi heboh 


"Ini Yedam mana dulu?!" 


"Cariin gue?" Yedam yang tengah bersandar pada dinding 
dapur itu menatap Yoshi dengan pandangan bertanya 


Dengan langkah lebar, Yoshi menghampiri Yedam dengan 
menunjukkan sesuatu yang daritadi ia genggam 


"Ini punya siapa?" ia tunjukkan benda itu tinggi tinggi, agar 
semua yang ada disana melihat 


"Eh?! Ini punya gue woi! Lu lancang bener masuk kamar gue 
buat ambil ini? Ijin dulu kek," sarkas Yedam dan mengambil 
paksa barang yang tadi digenggam Yoshi 


"Jadi bener ya itu lu?" 

"Hah?" 

"Jaket hoodie ini sama persis yang dipakai sama pria gak 
dikenal di kamar gue tadi malam. Jadi, lu kan yang udah 
nyelakain Junkyu, Yedam?!!" 


"Ngaku tadi malam itu lu!!" 


Yedam tersenyum miring, ia tertawa kecil 


"Jangan memutar balik keadaan, Bang Yosh!" dengan cepat 
Yedam segera mengambil sebuah benda berukuran kecil 


yang tak sengaja terlihat di kantung kemeja Yoshi 


"Ini apa?" semua yang ada disana terkejut ketika Yedam 
mengangkat tinggi benda kecil berbahan perak itu 


"Ini kan benda yang gue temuin di kantung jaketnya 
Doyoung waktu di rumah sakit!" pekik Mashiho, ia menatap 
Yoshi dengan sinis 


Diambilnya permata perak itu, ia membolak balikkan benda 
kecil itu dan menemukan sebuah inisial huruf 


y 

"Y?" gumam Mashiho bingung 

"Y, sudah pasti lu, Bang Yoshi!" 
"Nama lu juga berawalan Y, Yedam," 
Aku update lebih cepat satu hari 
Vomment nya ya :) 
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"Tunggu dulu!" semua pasang mata menatap Hyunsuk. Pria 
itu berusaha melerai perdebatan antara Yedam dengan 
Yoshi. Berhasil, mereka semua langsung terdiam 


Hyunsuk menatap Yedam dan Yoshi bergantian 


"Gue gak paham sama ini semua," ujarnya. Semua yang ada 
disana diam, hanya ada Yedam, Yoshi, dan Mashiho yang 
saling melayangkan tatapan sinis 


"Bang Hyun--" 


"Diam, Hwan!" Junghwan menghela napas lelah. Sepertinya 
ini belum waktu yang tepat untuk Junghwan dapat 
berbicara. Hyunsuk terlalu pusing memikirkan semua ini 


Dia memejamkan matanya lelah. Semuanya berubah. Pesta 
ulang tahun Haruto beberapa hari lalu membawa bencana 


"Hm, Bang Hyunsuk kita harus--" 


"Junghwan! Bisa diam dulu gak? Kita lagi pusing," potong 
Jihoon. Junghwan hanya diam menunduk 


Padahal apa yang akan ia bicarakan itu sangat penting bagi 
mereka 


"Kenapa kalian beranggapan bahwa permata perak itu yang 
menyelakai Junkyu?" tiba tiba saja Hyunsuk berbicara. 
Semua yang ada disana menatap Hyunsuk bingung 


"Hah?" 


"Ck! Kenapa kalian sibuk sama permata itu? Paling juga 
cuma mainan. Bisa saja, kan!" bentak Hyunsuk. Dia sudah 
mulai emosi menghadapi teman temannya yang terkadang 
otaknya lemot 


Mereka saling pandang. Seolah ada ikatan batin, apa yang 
mereka pikirkan itu sama 


"Iya juga," gumam Mashiho sembari menatap lekat permata 
perak yang sedari tadi ia genggam 


"AARGHH!" 


Secara tiba tiba Mashiho berteriak dengan melemparkan 
permata itu ke lantai. Semua yang ada disana terkejut dan 
segera menghampiri Mashiho 


"Kenapa, Mashi?" tanya Jaehyuk sembari memegang pundak 
Mashiho. Pria Jepang itu sibuk mengatur napasnya yang 
tersengal 


"Di-disana!" ucapnya terbata sembari menunjuk permata 
kecil yang sudah terjatuh di lantai 


"Ada apa disana?" 


"Ada bayangan manusia. Dia menyeringai. Mulutnya 
mengeluarkan darah," 


"Jangan anggap remeh permata itu, kawan! Itu bukan 
permata biasa, hihihi." 


"Junghwan, lu bisa lihat gak apa yang terjadi disini?" tanya 
Asahi menghampiri Junghwan yang sedang belajar di kamar 


Huft, sepertinya rumah Yoshi sudah menjadi kos kos an bagi 
mereka. Rumah Yoshi besar, Yoshi tinggal seorang diri, orang 
tuanya ada di Jepang. Dan mereka semua tinggal disana. 
Karena betah, banyak makanan 


Back to topic 


"Hm? Gue bisa lihat lah, kan gue selalu disini," jawab 
Junghwan dengan polos. Asahi menghela napas lelah, bukan 
itu yang Asahi maksud 


"Gak gitu, Hwan. Lu kan penyihir, bisa lah lu lihat siapa 
orang yang masuk ke kamar Yoshi, atau mungkin bayangan 
manusia di permata itu?" Junghwan tampak berpikir 
sejenak. Lalu kemudian dia menggeleng pelan 


"Gak bisa, Bang," Asahi tampak sedikit terkejut 


"Lah? Lu kan penyihir, masa gak bisa lihat? Ah, payah lu!" 
kesal Asahi, ia berjalan keluar kamar Junghwan. Dirasa 
percuma, karena walaupun mereka memiliki teman seorang 
penyihir, namun jika tidak dapat membantu bukannya itu 
sia sia? 


"Lah, Bang?" panggil Junghwan, namun terlambat. Asahi 
sudah pergi lebih dulu. Junghwan menatap kepergian Asahi 
dengan bingung 


"Aneh," gumamnya. Lalu tak lama, ia sadar akan sesuatu 


"Itu tadi Bang Asahi? Kok dia banyak omong? Bukannya dia 
pendiam?" 


Dan lagi, sejak Asahi bersamanya tadi, Junghwan dapat 
melihat aura pria kelahiran Jepang itu berwarna gelap 


Seperti biasa, malam ini mereka berkunjung ke sebuah 
taman terbengkalai di pinggir kota. Hanya untuk bertemu 
dan menyusun rencana juga strategi mereka 


Dua orang pria itu berjalan memasuki sebuah taman yang 
kondisinya begitu buruk. Gelap dan sunyi. Hanya ada suara 
binatang malam yang menjadi teman mereka kali ini 


Angin berhembus tidak menentu. Selain mereka, banyak 
mata menatapnya. Juga beberapa kepala yang tiba tiba saja 
muncul di balik alat alat mainan yang sudah rusak 


Matanya yang merah menyala, mulutnya yang penuh darah, 
suara patahan tulang, semua itu mereka dengar 


Jujur saja mereka merinding mendengarnya, apalagi 
bertatap muka dengan makhluk tak kasat mata. Namun 
semua ini mereka lakukan demi keberhasilan rencana 


"Eh? Kalian datang juga," suara seseorang yang tak jauh 
dari sana, itulah yang mereka tuju 


Pria dengan pakaian serba hitamnya, sama dengan apa 
yang mereka pakai saat ini 


"Woi bro!" asik ber-high five dengan tawa riuh mereka 


"Buset lu dari tadi nungguin kita sendirian?" tanya salah 
satunya 


"Kagak, gue sama temen," jawabnya santai dengan 
menyalakan korek api, lalu ia taruhkan di ujung rokok yang 
akan dihisapnya 


Kepulan asap itu keluar dari mulutnya 
"Teman? Mana?" tanya pria bertopi hitam itu 


"Ini di belakang gue kan banyak," jawabnya sembari 
menunjuk belakang tubuhnya. Mereka berdua menolehkan 
kepala, dan hampir saja pingsan karena bahkan belasan 
makhluk halus mengelilingi mereka 


“Goblok lu ah! Lu bawa temen gak ada yang bener!" pekik 
pria berjaket hitam sembari menepuk kasar punggung 
temannya. Di tengah asiknya ia merokok, ia tergelak dengan 
tawa kecilnya 


"Kenalan dulu dong," ajaknya pada teman tak kasat mata 
untuk memperkenalkan diri 


"Ini namanya Poci, ini Kuntiwati, terus yang besar ini Ruwo. 
Terus sisanya lu kenalan sendiri aja dah," ucapnya dan 
melanjutkan merokok 


Dua pria yang ada di sampingnya hanya bergidik ngeri, dan 
mengalihkan pandangannya ke depan. Tidak mau menatap 
mereka yang wajahnya begitu menyeramkan 

"Oh ya, gue mau nyampein sesuatu," 


"Apaan?" pria perokok tadi membuang asal rokoknya yang 
sudah habis. Lalu menatap dua pria di hadapannya ini 


"So Junghwan, lu ingat dia kan?" 


"Oh, bocah yang dulu jadi bahan bully an gue? lya ingat, 
kenapa emang?" 


"Dia penyihir," 


"Buset, gila! Bocah kayak dia jadi penyihir? Wah, jinjja 
daebak!" 


"Ck, dengerin dulu!" 
Pria tadi kini mulai memasang wajah serius 


"Dia bilang, dia gak bisa lihat siapa yang sudah gangguin 
mereka selama ini," 


"Bagus! Kekuatan dia masih lemah. Kalah sama gue yang 
sudah pro, haha," 


"Ck! Sombong lu masih ae," 


"Oh ya, kita ada rencana buat bunuh dia," 
"Jangan bego! Biarin dia hidup," 
"Lah njir? Kok gitu?!" 


"Biarin dia jadi mainan gue dulu. Kalau gue sudah bosan, lu 
boleh bunuh dia" 


Terima kasih banyak sudah mau baca cerita gaje ini T_T 


Gak nyangka bakal ada yang ngerespon 


Please vote and comment :) 
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Malam ini benar benar sunyi. Semua bahkan hanya sibuk 
dengan kegiatannya masing masing. Tak ada canda tawa 
seperti biasa mereka lakukan. Hanya diam dan saling tak 
peduli 


Bukan mereka marah. Mereka hanya lelah. Semua yang 
mereka alami benar benar diluar nalar. Mereka pusing 
dengan itu 


Rumah Yoshi yang mereka tinggali terasa suram 


Hyunsuk yang sibuk memainkan ponselnya, Yoshi yang asik 
bermain game dengan headphone di kepalanya, terkadang 
pria itu mengumpat disaat karakternya kalah 


Mashiho yang sedang makan seorang diri di dapur, Jaehyuk 
menonton televisi, Yedam tertidur di sofa ruang tamu begitu 
juga Haruto. Jeongwoo dan Junghwan mengurung diri di 
kamar 


Hanya Jihoon dan Asahi yang kini diam sembari 
memerhatikan teman temannya dengan malas 


"Sampai kapan kayak gini terus?" gumam Jihoon dan Asahi 
yang ada di sampingnya hanya mengangguk kecil tanpa 
bersuara 

"Asahi, gue capek," keluhnya 


"Sama," 


Jihoon menghela napas lelah, ia senderkan punggungnya 
pada sandaran sofa. Matanya memejam, berusaha 
menjernihkan pikiran disaat hal aneh diluar nalar itu terus 
menghantuinya 


"Oh iya Ash!" pekik Jihoon tiba tiba, membuat Asahi yang 
duduk di sampingnya itu sedikit terlonjak kaget, namun pria 
itu hanya memasang wajah datar 


"Kalung yang dipakai Yoshi itu punya siapa?" pertanyaan 
Jihoon membuat Asahi bingung. Dia hanya diam menatap 
Jihoon, dia ngode Jihoon buat jelasin lagi 


"Ck! Lu gak lihat kemarin Yoshi pakai kalung warna hitam? 
Dapat darimana dia?" 


"Punya dia mungkin," Asahi kini menatap Yoshi yang sedang 
sibuk bermain game 


"Yakali Yoshi ngoleksi barang begituan? Dia kan gak terlalu 
suka barang antik. Dia pernah bilang kalau barang antik itu 
keramat. Dia takut ada penunggunya," jelas Jihoon dengan 
ekspresi julid seperti biasanya. Asahi hanya terkekeh pelan 


"Memang itu barang antik?" tanya Asahi tanpa menatap 
Jihoon 


"Ha? Ya jelas lah! Lihat aja ukiran kalungnya, kayak kuno 
banget gak sih?" 


"Sejak kapan dia pakai kalung itu?" 


"Kata bang Hyunsuk sih, waktu dia kesurupan di rumah 
Haruto... Oh iya!! Dikasih Doyoung!" 


"Doyoung?" 


Jihoon menatap Asahi jengah. Pria bermarga Park itu 
setengah kesal dengan Asahi. Pasalnya, sedari tadi Jihoon 
berbicara, Asahi tak menatapnya barang sedikitpun. Hanya 
menatap kearah Yoshi dan Yoshi 


"Asahi! Kalau gue ngomong itu tatap wajah gue," bentak 
Jihoon namun Asahi tak menunjukkan pergerakan barang 
sedikitpun 


"Asahi! Woi!" teriak Jihoon sehingga membuat semua yang 
ada disana menatap kearah Jihoon dan Asahi 


"Kenapa sih Bang teriak teriak? Tidur gue keganggu nih!" 
bentak Yedam yang terbangun karena teriakan Jihoon yang 
menggema 


"Bang Jihoon! Udah malam, jangan teriak teriak! Gue 
ngantuk, mau tidur!" lirih Haruto lalu berdiri dari tempatnya 
tidur dan berjalan pelan menuju kamarnya dengan 
membawa bantal 


Drap drap drap 


Suara derap langkah kaki itu kini membuat mereka 
mengalihkan pandangannya kearah Junghwan yang barusan 
turun dari tangga 


"Dia datang!!" teriak Junghwan dengan napas tersengal 


"Junghwan! Jangan teriak! Sudah malam, dibilangin sama 
aja," kesal Haruto sembari mengusap wajahnya kasar 


Namun tampaknya Junghwan tak menganggap ucapan 
Haruto. la menunjuk Jihoon dengan tangan gemetar 


"Bang Jihoon hati hati!" 


Jihoon yang saat itu lagi nge blank terkejut dengan 
penuturan Junghwan 


"Hah? Kenapa? Ada apa?" Jihoon mulai panik 


"Menjauh darisana! Menjauh!" teriak Junghwan lagi. Semua 
yang ada disana sontak berdiri, Jeongwoo yang 
kemungkinan juga sedang tidur di kamar, kini ikut keluar 
menyaksikan keributan di ruang tengah 


"Hah? Kenapa sih? Ngomong yang jelas!"Jihoon mulai panik, 
dia kini takut. Dia harus menjauh dari apa? 


"Dia...dia bukan bang Asahi!" Jihoon reflek berlari menjauhi 
Asahi. Dia yang paling takut karena sedari tadi dia duduk 
berdampingan dengan Asahi 


Benar, Asahi hanya diam dan tatapannya kosong masih 
terus mengarah ke Yoshi. Yoshi yang saat itu juga ikut panik, 
kini takut karena Asahi menatapnya dengan begitu tajam 


"Asahi, lu kenapa natap gue gitu?" gumam Yoshi ketakutan. 
Tubuhnya sudah mulai gemetar 


"Dia bukan natap lu bang Yosh! Dia natap setan di belakang 
lu!" pekik Yedam dan membuat Yoshi membeku. Ekspresinya 
sangat ketakutan 


"Bang Jihoon awas!!" 


JLEB 


Jihoon terduduk lemas. Seluruh tubuhnya bergetar hebat. 
Keringatnya bercucuran begitu deras. Ia merasakan ngilu di 


perutnya. Darah mengalir begitu deras membanjiri lantai 
rumah 


Walaupun dia adalah orang yang kuat, tapi kini semua itu 
hilang. Dia terlihat rapuh, air matanya menetes 


Perutnya semakin terasa nyeri ketika ia tak sanggup melihat 
Jaehyuk terbaring lemah di depannya karena tak sengaja 
tertusuk dengan pisau yang sedari tadi digenggam Asahi 


Suara isakan tangis yang lirih selalu terdengar. Siapa lagi 
jika bukan Jihoon. Pria itu kini benar benar rapuh. Dia 
kehilangan semangat untuk hidup 


Berusaha Hyunsuk menenangkan, namun hal itu tak 
berpengaruh bagi Jihoon. Air matanya terus menetes 


"Hoon, jangan nangis! Lu kan cowo, yang kuat," lirih 
Hyunsuk namun hanya dibalas gelengan oleh Jihoon 


"Walaupun gue cowo, gue juga bisa rasain sakit, bang. Gue 
gak bisa nahan," jelas Jihoon lirih. Hyunsuk mengusap 
punggung temannya itu untuk menenangkan 


Walaupun dirinya sendiri sangat merasakan sakit seperti 
apa yang dirasakan Jihoon. Tapi dia tidak mau menangis, dia 
berusaha tegar menghadapi kenyataan pahit yang menimpa 
mereka sekarang 


"Kenapa dia nyelametin gue? Harusnya biar gue aja yang 
sakit, jangan dia!" keluh Jihoon 


"Hoon, jangan ngomong gitu! Kita semua gak mau kayak 
gini," 


"Tapi akibatnya jadi gini kan!" 


"ihoon, pulang yuk! Udah mau hujan," ajak Yoshi 
berjongkok di hadapan Jihoon. Namun Jihoon tetap 
menggeleng 


"Kasihan adik adik kita. Mereka kedinginan, udah yuk 
mending pulang," Yoshi menatap kearah Haruto, Jeongwoo, 
dan Junghwan yang hanya berdiri diam sembari memeluk 
tubuh mereka masing masing. Anginnya begitu kencang 
juga suhunya yang dingin 


"Ini semua karena Asahi!" bentak Jihoon 


"Asahi sudah ditangani polisi. Lu tenang aja ya," ucap 
Hyunsuk 


Dengan langkah ragu mereka pulang. Sebelum mereka 
benar benar pergi, mereka menatapnya sekali lagi 


Enggan rasanya untuk pergi 


Jihoon lagi lagi menangis karena tak kuasa menatap batu 
nisan yang bertuliskan "Yoon Jaehyuk" disana 


Maaf terlambat update 4 
Lagi ujian, jadi belum sempat nulis 
Semangat buat kalian yang ujian :) 


Pls, ini cerita napa jadi kek drama :/ 
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"Hoon, kenapa wajah lu pucat banget?" melihat Jihoon 
keluar dari kamar dengan wajah yang terlihat pucat, 
membuat Yoshi bertanya 


Jihoon tak menjawab pertanyaan Yoshi, dia memilih untuk 
duduk di bangku kayu yang ada di halaman belakang 
rumah Yoshi 


"ihoon? Lu kenapa?" Yoshi memilih untuk mengabaikan 
menyiram tanaman dan memilih duduk di samping Jihoon 


Yoshi melihat Jihoon dengan tatapan sendu. Ekspresi Jihoon 
benar benar tidak secerah biasanya 


"Yosh!" 
"Kenapa?" 


Jihoon terlihat celingukan menatap ke dalam rumah. 
Wajahnya bingung, dia juga sedikit gemetar 


"Cari apaan?" tanya Yoshi juga ikut melihat ke dalam rumah. 
Gelagat Jihoon pagi ini benar benar aneh 


"Hm Yoshi, Jaehyuk mana?" tanya Jihoon dengan menatap 
Yoshi lekat. Yoshi mengerutkan keningnya. Dia lebih memilih 
menatap kearah lain daripada menatap Jihoon 


"Yoshi! Gue tanya Jaehyuk kemana?!" bentak Jihoon, karena 
tak ada pergerakan dari Yoshi, Jihoon mengguncang tubuh 
pria itu dengan cukup keras 


"YOSHI!!!" 


"Kenapa?!" Yoshi ikut kesal dengan Jihoon dan ekspresi 
Jihoon benar benar gelisah 


"Jihoon, lu kayaknya sakit deh. Lu istirahat aja ya. Ayo gue 
antar!" Yoshi berdiri menarik lengan Jihoon untuk 
mengikutinya pergi. Namun dengan cepat, Jihoon 
menghempas tangan Yoshi dengan lumayan keras 


"Yoshi, gue...." alis Yoshi tertaut, ia diam menunggu Jihoon 
berbicara. Namun tampaknya Jihoon enggan untuk 
melanjutkan 


"Kenapa sih Hoon? Lu sakit? Yaudah ke dokter aja ya, gue 
bilang bang Hyunsuk," 


"Jangan!" cegah Jihoon dan Yoshi hanya pasrah saja dengan 
apa yang Jihoon katakan 


"Capek ya, Ash. Haha," 
"Heem," 


"Lu mau minum gak? Nih ambil punya gue. Baru gue minum 
setengah sih," 


"Gak, punya gue masih ada," 


Mendengar percakapan itu membuat Jihoon menolehkan 
kepalanya ke dalam rumah. Jihoon melangkahkan kakinya 
cepat begitu juga Yoshi di belakangnya 


"Jaehyuk!!" pria yang dipanggil Jaehyuk itu menoleh 
menatap Jihoon 


"Woi Bang! Napa dah?" sapanya dengan senyum ramah 
seperti biasa 


"Lu kemana aja, hah?" 


"Gue habis jogging pagi sama Asahi. Capek nih Bang, 
masakin gue sarapan dong," pinta Jaehyuk dengan 
mengusap wajah juga rambutnya yang sudah basah oleh 
keringat dengan handuk kecil yang ia kalungkan di leher 


"Lu gakpapa kan?" ucapan Jihoon membuat Jaehyuk 
mengernyit 


"Buktinya gue baik baik saja. Kenapa? Muka lu pucat Bang. 
Sakit?" Jihoon menggeleng pelan. Ia memilih untuk duduk di 
samping Jaehyuk. Mengacak rambutnya kasar sembari 
menunduk 


"Bang Yoshi! Bang Jihoon kenapa?" tanya Jaehyuk pada 
Yoshi namun Yoshi hanya mengedikkan bahu saja 


"Gue mimpi buruk..." 


"...Jaehyuk meninggal," 


Tok tok tok 


"Masuk, pintunya gak dikunci," teriak seseorang dari dalam 
kamar 


"Eh Bang? Kenapa malam malam gini ke kamar gue?" tanya 
si pemilik kamar 


Namun sebelum dia benar benar masuk, tak lupa ia 
mengunci pintu kamar membuat si pemilik kamar sedikit 
terkejut 


"Kenapa dikunci? Lu lagi gak aneh aneh kan Bang?" 

"Anjir pikiran lu. Diajarin siapa lu kayak gini? Haruto?" si 
pemilik kamar itu terkekeh kecil lalu mengubah posisinya 
menjadi duduk 


"Ada perlu apa Bang?" dia menatapnya dengan lekat dan 
ekspresinya mulai serius 


"Lu bakal yakin ini berhasil?" si pemilik kamar terkekeh 
pelan 


"Gue yakin Bang. Pasti berhasil. Optimis aja," dia hanya 
mengangguk pelan 


"Tapi gue pesimis," 


"Kenapa gitu?" 


"Gue lihat lihat, ada satu orang yang bakal hancurin 
rencana kita. Tapi gue gak bisa lihat dia siapa," jelasnya, si 
pemilik kamar terlihat sedikit murung. la bingung dengan 
rencana selanjutnya 


"Orang itu harus disingkirkan, Bang," 
"Ya tapi gimana? Emang lu bisa?" 
"Lah Bang, bukannya lu yang lebih pintar dari gue?" 


Setelahnya hening, mereka sama sama diam. Dia tidak 
menjawab pertanyaan itu 


"Eh, kalung yang lu kasih ke Yoshi mana?" 

"Ada di lemari. Kenapa?" 

"Gakpapa sih. Untung lu kasih kalung itu tepat waktu," 
"Iya lewat Doyoung kedua, haha," 

"Sekarang Doyoung dimana? Doyoung aman kan?" 
"Tenang Bang, dia aman sama gue. Hehe," 

"Baguslah. Dah ya, gue ngantuk nih. Gue keluar dulu," 


"Yoi Bang," 


"Pst!" 


"ANJIR SETAN!" pekiknya terkejut ketika mendengar bisikan 
itu merasuki pendengarannya 


"Lu?! Se-sejak kapan disini?" 

"Kok lu gugup? Habis ngapain hayo?" 
"Gu-gue cuma habis main bentar," 
"Ahmasa? Lagi ngerencanain sesuatu ya?" 


"Jaehyuk, mending lu minggir! Gue mau lewat," Jaehyuk 
menghela napas lelah 


"Gak sopan banget sih lu. Gue lebih tua dari lu," 


"Yaudah sih maaf," dia berusaha melarikan diri dari Jaehyuk 
namun sepertinya ia gagal 


"Gue tadi denger Iho apa yang kalian omongin," ucap 
Jaehyuk dengan bersender pada dinding rumah 


"Ma-maksud lu?" 


"Yaelah, lemot banget sih," kesal Jaehyuk lalu menatap 
lawan bicaranya itu dengan tajam 


"Lu ngerencanain sesuatu kan? Lu mau hancurin kita semua 
kan, Yedam?! Kalau nggak, buat apa lu susun rencana 
malam malam di kamar Junghwan?!" 


Jangan lupa vote dan komen 


Teu-Ba~ 
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"Kalian mau tahu fakta gak?!" 


Jaehyuk tiba tiba saja berteriak dan membuat penghuni 
rumah disana menghampiri Jaehyuk dengan bingung 


"Ada apaan sih?" Mashiho datang dengan membawa pisau 
dapur juga buah mangga di tangannya. la datang dari arah 
dapur begitu juga dengan Haruto 


"Eh, Mashi. Itu pisau taruh dulu woi. Ngeri!" seru Hyunsuk 
dan dengan segera Mashiho berlari kearah dapur lalu 
kembali lagi ke ruang tengah 


"Kenapa, Bang Jae? Ada yang mau lu omongin?" tanya 
Jeongwoo dengan tatapan bingung. Jaehyuk memasang 
senyum miringnya. Menunggu semua temannya berkumpul 
baru ia akan mulai bicara 


"Kalian sadar kan banyak hal janggal yang kita alami 
disini?" Jaehyuk mulai bersuara dengan tatapan serius. Yang 
lainnya hanya mengangguk setuju 


"Semua itu karena mereka," 


"Mereka siapa?" pertanyaan Hyunsuk membuat dua orang 
yang sedari tadi menyimak kini menyimpan rasa ketakutan 
mendalam 


"Bang, di antara kalian semua yang ada disini, salah 
satunya pengkhianat," ucap Jaehyuk memandang satu 
orang yang hanya terus menatap kearah lain tanpa mau 
menatap Jaehyuk 


Semua yang ada disana sontak terkejut. Mereka saling 
pandang satu sama lain. Di antara rasa takut dan tidak 
menyangka. Bahwa semua ini ulah dari salah satunya 


"Pe-pengkhianat? Siapa?!" Hyunsuk bertanya dengan 
ekspresi menahan amarah. Kedua tangannya sudah terkepal 
kuat. Ia siap memukul siapapun itu jika ia sudah tahu siapa 
pengkhianatnya 


"Sabar Bang. Orang ini benar benar diluar dugaan. Kalian 
pasti gak akan percaya," jelas Jaehyuk 


"Siapa? Cepat kasih tahu!" bentak Jihoon yang kini juga 
mulai tersulut emosi 


"Bang Jae! Semua itu gak seperti yang lu pikirin," tiba tiba 
saja Yedam bersuara. Membuat semua pasang mata 
menatap kearahnya. Jaehyuk tersenyum miring, ia 
menunjuk Yedam dengan santainya 


"Yedam adalah dalang dari semua ini. Begitu juga 
Junghwan," ucapan yang keluar dari mulut Jaehyuk 
membuat semuanya melotot tak percaya 


"Yedam? Lu?!" pekik Hyunsuk dan menghampiri Yedam 
dengan langkah lebar 


"Bang Hyunsuk! Tunggu dulu! Ini gak seperti yang kalian---" 
BUGH!! 


Semua yang ada disana sontak terkejut. Yedam jatuh 
tersungkur ke lantai. Pukulan Hyunsuk gak main main. 
Yedam benar benar merasakan pusing di kepalanya. 
Hidungnya mengeluarkan darah segar 


"Jadi lu yang ngelakuin semua selama ini?! Lu yang buat 
kekacauan ini? Iya?!" bentak Hyunsuk dan berjalan maju 
untuk memukul Yedam lagi. Namun dengan cepat Jihoon 
mencegahnya agar Hyunsuk tak semakin melukai Yedam 


"Lu pengkhianat! Lu jahat, Dam! Kenapa lu tega?!" teriakan 
Hyunsuk membuat nyali kesebelas pria itu menciut. 
Hyunsuk jika sudah marah sangat seram. Bahkan tak ada 
yang bisa melawannya 


"Bang Hyunsuk! Jangan kayak gini! Selesaikan dengan cara 
dingin!" bentak Junghwan dan menolong Yedam untuk 
berdiri 


"Junghwan, lu ada di pihaknya kan? Lu juga sama saja. Gak 
ada yang beda di antara kalian. Sama sama sampah!" 


BUGH! 


?! 


"Jaga omongan lu! Jangan buat gue pakai sihir gue buat 
ngelukain lu!" sikap Junghwan yang berubah membuat 
semuanya terkejut. Junghwan berubah. Dia seperti bukan 
adik mereka 


"Junghwan? Lu berubah..." lirih Jihoon namun masih bisa 
terdengar di antara semuanya 


"Gue bisa berubah disaat orang yang gue lindungi dilukai 
sama cowo brengsek ini!" bentak Junghwan sembari 
menunjuk Hyunsuk dengan tangan gemetar. Tatapannya 
benar benar marah 


"Junghwan tenang! Lu harus bisa tenang," ucapan Yoshi 
sedikit membuat Junghwan bisa tenang. la mengambil 
napas dalam, berusaha mengontrol emosinya 


la kembali menolong Yedam yang masih diam terduduk 


"Bang, lu harus kuat. Gue bantu!" lirih Junghwan. Semua 
yang ada disana benar benar diam tak berkutik. Mereka 
masih mencerna apa yang sedang terjadi disana. Mereka 
tidak percaya dan juga tersirat rasa kecewa dalam hati 
mereka 


"Puas lu, Jae? Puas bikin gue kayak gini?!" bentak Yedam 
dengan sisa tenaganya 


Jaehyuk tersenyum miring, "Puas dong! Haha," 
"Jaehyuk!" panggil Mashiho dengan tatapan bertanya 
"Kenapa?" 

"Jangan jangan lu pengkhianatnya!" 


"Apa apaan?! Kenapa jadi gue?" Jaehyuk berteriak tidak 
terima. Dia menatap Mashiho dengan tajam 


"LU hari ini juga beda, Jae. Lu gak seperti biasanya," 


"Gue berubah sesuai mood saja," jawaban Jaehyuk benar 
benar membuat Mashiho curiga 


"Eh?!" suara itu membuat semua pasang mata menoleh 
kearah Asahi. Pria itu menunjuk Yedam dengan kaku 


"Matanya Yedam, kenapa jadi hitam semua?" 


"Siapa yang lu curigai?" pertanyaan itu membuat kegiatan 
makan siangnya terganggu 


"Curiga di antara siapa?" 
"Di antara kita lah. Siapa lagi?" 


Hyunsuk tampak berpikir sejenak. la memikirkan 
pertanyaan Yoshi barusan 


"Sejujurnya yang gue curigai banyak," jawaban Hyunsuk 
kurang memuaskan bagi Yoshi. Pria berambut biru itu masih 
asik melanjutkan makan siangnya 

"Gue curiga ke Junkyu," 


"Lah?! Kok gitu?" pekik Yoshi terkejut 


"Junkyu tiba tiba saja hilang. Sekarang gak tau dia ada 
dimana. Siapa tahu dia lagi nyiapin rencana di suatu 


tempat, kan?" 


"Bang, Junkyu gak ada dan lu malah curiga ke dia?" nada 
suara Yoshi seperti tak terima jika Junkyu disangkutpautkan 
disini 


"Yoshi! Kan siapa tahu, gue juga gak bisa pastiin juga. Masih 
kecurigaan, kan?" jelas Hyunsuk dan tak lama Yoshi 
mengangguk. Benar juga, masih kecurigaan 


"Junkyu dimana, Bang?" 
"Gue gak tahu," 


"Kita gak berusaha cari Junkyu atau Doyoung gitu? Sudah 
lama mereka hilang," ucapan Yoshi membuat Hyunsuk 
menatapnya. Pria itu membanting kasar sendok dan garpu 
yang ia buat makan. Dia menyudahi makannya dan 
menatap Yoshi tajam 


"Percuma!" jawabnya singkat lalu berdiri untuk pergi dari 
meja makan. Seketika mood makannya hilang 


"Bang! Apa salahnya dicoba?" langkah Hyunsuk terhenti. Ia 
menoleh kearah Yoshi sekilas 


"Kasus Junkyu sama Doyoung dibilang aneh, Yosh. Mereka 
hilang dan susah di terima akal. Doyoung gak pulang 
setelah ia pamit mau pergi entah kemana. Junkyu juga tiba 
tiba kabur dan kemana perginya gak ada yang tahu. Seolah 
dia hilang begitu cepat," 


"Ya, tapi Bang, apa salahnya dicoba?" 


"LU cari sendiri saja deh," final Hyunsuk lalu ia pergi menuju 
kamarnya 


"Junghwan, cepat!" lirih Yedam, dengan gerakan cepat 
Junghwan menyudahi kegiatannya. Dia memberikan 
secangkir ramuan berwarna merah pekat pada Yedam yang 
tengah terbaring lemah di ranjangnya 


"Minum Bang! Cepat minum!" dengan segera Yedam 
meminumnya sampai habis dan setelah itu ia tak sadarkan 
diri seketika 


Junghwan menatap Yedam dengan sendu. la menunduk. 
Benar apa yang dikatakan Asahi, kedua mata Yedam 
berwarna hitam pekat sempurna. Itu karena Yedam 
kehilangan energinya 


"Sihir gue masih lemah. Maaf, Bang," gumamnya lirih. 
Walaupun ia bisa berubah menjadi jahat, namun dirinya 
masih tetaplah yang termuda diantara mereka. Emosinya 
masih labil. la ingin menangis, namun sebisa mungkin ia 
tahan 


"Gue gak boleh nangis. Kalau gue nangis, pasti bakal terjadi 
hal buruk sama dia," 


Lalu ia menatap tangan kanannya yang robek. Darah segar 
menetes dari sana. Dengan gerakan sihir, Junghwan 
menutup kembali luka itu sampai bekasnya tak tersisa 


la menatap Yedam dengan tersenyum. Pria itu sedang 
tertidur dengan pulas setelah ramuan tadi ia berikan 


padanya 


Sejujurnya, Yedam bukan tertidur. la berada di dimensi lain 
untuk mengembalikan energinya 


Berkat bantuan darah yang Junghwan berikan padanya 
Please vote and comment 


Teu-Ba~ 


10 
Teu-Ha~ 
Tok tok tok 


"Siapa tuh? Malam malam gini masa ada yang bertamu?" 
gumam Mashiho sambil melangkahkan kedua kakinya 
mendekat kearah pintu utama 


"Kok gak ada suaranya lagi?" gumamnya sambil mengintip 
dari jendela samping pintu. Ia sibak perlahan gorden merah 
yang menutupi jendela berbahan kaca itu 


"Bang!" 


"Eh?!" Mashiho sedikit terkejut ketika secara tiba tiba 
Jeongwoo menyentuh pundaknya dan sedikit berteriak tepat 
di samping telinga 


"Lu ngagetin, bego!" kesal Mashiho dengan memelototi 
Jeongwoo 


Jeongwoo terkekeh kecil, "Lagian sih ngintip ngintip gitu 
kenapa?" tanya Jeongwoo mengikuti gerakan Mashiho. Ia 
mengintip kearah luar rumah, lebih tepatnya teras rumah 


"Kenapa sih, Bang?" Jeongwoo menatap Mashiho bingung. 
Malam malam begini apa yang Mashiho lihat sampai ia 
harus mengintip seperti itu? 


"Tadi ada yang ngetuk pintu," lirihnya. Jeongwoo tertawa 
kecil sambil memukul punggung Mashiho menggunakan 
bantal sofa yang sedari tadi ia bawa 


"Apaan sih?!" Mashiho menatap kesal kearah Jeongwoo yang 
malah tertawa 


"Halusinasi kali lu. Lihat jam! Sekarang jam 02.51. Siapa sih 
yang mau bertamu?" 


"Gue awalnya juga mikir gitu. Tapi gue yakin gue dengar 
suara," Ucap Mashiho berusaha meyakinkan Jeongwoo. 


Jeongwoo tampak menggeleng pelan dan berjalan menjauhi 
Mashiho 


"Jeongwoo!" 


"Apa, Bang?" Jeongwoo menolehkan kepalanya menatap 
Mashiho 


"Lu ngapain malam malam gini keluar kamar?" 
"Lah, lu sendiri ngapain jam segini gak di kamar?" 


"Gue kan emang sudah biasa begadang. Lah, lu sendiri? 
Biasanya lu molor mulu," 


"Gue tadi lapar, Bang. Pingin makan," final Jeongwoo dan 
berjalan pelan kearah dapur. Daripada Mashiho sendirian di 
ruang tamu, lebih baik ia menyusul Jeongwoo ke dapur, ikut 
makan 


Tap! 


"Innalillahi!" Mashiho berlari kecil menghampiri Jeongwoo 
yang sudah berada di pintu dapur 


"Kenapa, Woo?" 


"Bang! Lampunya kok mati?" Jeongwoo menatap Mashiho 
dengan perasaan takut. Mereka sudah mencoba untuk 
menyalakan saklar lampu, tapi hasilnya nihil 


"Mungkin lampunya rusak. Besok deh gue bilang Bang 
Hyunsuk buat benerin," ucap Mashiho dan Jeongwoo tetap 
berusaha menyalakan saklar lampu berulang kali 


"Jeongwoo!" 
"Apa sih, Bang?" 


"Jangan mainin saklar! Tambah rusak kalau gitu caranya 
dodol!" 


"Siapa yang mainin saklar? Gue daritadi aja diem," Mashiho 
menatap Jeongwoo dengan curiga 


"Maksud lu?" suara Mashiho meninggi. Jeongwoo 
menolehkan kepalanya dan mendapati Mashiho yang 
menatapnya tajam 


"Gue gak mainin saklar! Beneran deh, percaya sama gue!" 
Tok tok tok 


"Si-siapa?" ucap mereka bebarengan. Keadaan rumah Yoshi 
benar benar mencekam sekarang. Rumah yang besar 
dengan lampu remang remang semakin menambah kesan 
horor bagi mereka. Mashiho kini mengeratkan pegangannya 
pada lengan Jeongwoo 


"Woo! Siapa? Suaranya dari halaman belakang rumah," 


"Mana gue tahu? Bang, gue juga takut," rengek Jeongwoo. 
Mereka hanya diam sembari merapat pada dinding rumah. 
Kedua mata mereka menatap waspada ke sekeliling rumah 


"Nyalain lampunya!" perintah Mashiho pada Jeongwoo 


"Lampu apaan sih, Bang?! Sudah nyala semua ini!" kesal 
Jeongwoo. Mereka ingin kembali ke kamar, namun tangga 


menuju lantai dua sangat jauh disana. Keringat dingin mulai 
bercucuran, mereka bingung harus apa 


"Lagian Bang Yoshi kok sukanya remang remang gini sih? 
Gak mampu bayar listrik apa gimana?" 


"Diam, Jeongwoo!" mendengar itu, Jeongwoo terdiam 
Srek srek 
2?! 


"Dari arah dapur!" ucap Mashiho sembari menunjuk dapur 
yang sekarang keadaannya benar benar gelap gulita 


"Bang, tukar posisi! Gue dekat dapur nih, takut!" rengek 
Jeongwoo dan mendorong Mashiho untuk bertukar posisi 
dengannya 


"Apaan? Nggak! Nggak mau!" tegas Mashiho dan Jeongwoo 
rasanya ingin menangis saja 


"Samperin gak?" 


"Ngapain disamperin? Sudah ayo lari aja!" ucap Jeongwoo 
dan menarik tangan Mashiho untuk segera pergi dari sana 


"LOH?!" 


Mereka terdiam. Saling pandang dan bingung dengan apa 
yang terjadi 


"Jeongwoo, tolongin gue!" 


"Bang? Kok? Lu gak bisa gerak?!" Jeongwoo mulai panik. Dia 
menggoyangkan bahu Mashiho dengan heboh 


"Bang? Kok gak bisa gerak?!" 


"Kaki gue bego! Bukan gue nya!" memang benar, Mashiho 
tidak bisa menggerakkan kakinya. Kakinya terasa kaku dan 
berat, sulit untuk digerakkan 


"Coba lu lihat kaki gue, Woo!" 
"Gak ah. Gak mau!" 


"Cepetan!" dengan perasaan kesal bercampur takut, 
Jeongwoo berjongkok di hadapan Mashiho. Matanya melotot 
lebar ketika ia melihat sesuatu disana 


"ANJIR!!!" 


"Kenapa, Woo?!" Mashiho panik menatap Jeongwoo yang 
ketakutan. Napasnya tersengal, dia benar benar takut 


"Bang! Cepat lari! Lari!" ajak Jeongwoo menarik paksa 
tangan Mashiho untuk pergi darisana 


"Jeongwoo! Jangan tarik gue! Kaki gue makin sakit," lirih 
Mashiho. Jeongwoo bingung. la harus apa jika sudah seperti 
ini. Bisa saja ia lari ke kamar dan mengunci diri, tetapi ia 
juga tak bisa meninggalkan Mashiho disini 


Teng teng teng 


Mereka menatap kearah jam dinding yang ada di pojok 
ruangan. Jam dinding kuno berbahan kayu. Bahkan angka 
pada jam itu masih berbentuk romawi 


Pukul 03.00 


"Sudah jam 3, Bang!" Jeongwoo menatap Mashiho yang 
masih ketakutan 


"Kita harus gimana? Kaki gue kenapa?" 


"Ada tangan yang muncul dari dinding, dia megang kaki lu 
buat lu gak bisa pergi," penjelasan Jeongwoo membuat 
Mashiho lemas seketika. Yang awalnya tak berasa apapun, 
setelah Jeongwoo menjelaskan itu, rasa cengkeramannya 
mulai terasa. Bahkan ada kuku kuku panjang yang seolah 
menggores kulitnya 


"Perih..." gumam Mashiho menahan rasa sakit. Jeongwoo 
tidak tega melihatnya, tapi ia bingung harus melakukan apa 


"Bang, tahan sebentar ya! Gue---" 
"Aaakkhhh!!" 


Ucapan Jeongwoo terhenti ketika terdengar suara teriakan 
yang tidak asing bagi mereka 


"I-itu...suara---" 
Drap drap drap 


Mereka datang. Semua teman temannya berkumpul. Terlihat 
jelas sekali mereka masih mengantuk dan terbangun paksa 
dari tidurnya 


"Kalian disini?" suara berat Haruto membuat Jeongwoo dan 
Mashiho sedikit lebih lega 


"Eh?" 
"Kenapa Bang?" bisik Jeongwoo pada Mashiho 


"Kaki gue bisa digerakkan lagi," pekik  Mashiho. 
Cengkeraman itu menghilang ketika semua temannya 
berada disini 


"Tadi gue dengar suara teriakan. Kalian juga gak?" tanya 
Jaehyuk dengan muka bantalnya 


"Iya," Asahi menjawab dan yang lain mengangguk setuju 


"Loh? Itu lampu dapur kok mati?" Yoshi berjalan pelan 
menuju dapur, dinyalakannya saklar lampu. Dan berhasil, 
lampu itu menyala 


Namun... 
"AARRGHHH!!" 


Semua menghampiri Yoshi yang berteriak histeris. Tubuh 
Yoshi lemas seketika, bahunya bergetar hebat 


"Yosh? Kenapa?!" 


"Itu! Lihat diluar jendela!" jawab Yoshi dengan suara 
gemetar. Mereka mengikuti arahan Yoshi dan sontak 
semuanya terkejut 


Jendela dapur memperlihatkan halaman belakang rumah 
yang penuh dengan perkebunan. Namun ada hal janggal 
disana 


Mereka menemukan mayat Junkyu yang tergantung di 
pohon dengan tali dilehernya 


Jangan lupa vote dan komen! 
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"Kecurigaan lu tentang Junkyu salah, Bang," Yoshi berlari 
kecil menghampiri Hyunsuk yang tengah berjalan menuju 
parkiran 


Hyunsuk menolehkan kepalanya sedikit ke belakang, kearah 
Yoshi, "Maksud?" 


"Ya, lu kan pernah bilang kalau lu curiga ke Junkyu yang 
hilang karena nyusun rencana. Tapi ternyata? Kenyataan 
berbeda, kan?" Hyunsuk menghentikan langkahnya. la 
menatap kearah belakang dimana Yoshi dan teman 
temannya berjalan beriringan mengikutinya 


Lalu pandangannya kembali mengarah pada batu nisan 
yang berada di tengah ribuan batu nisan yang lain. Kini satu 
temannya harus pergi 


Sulit memang menerima kenyataan pahit seperti ini. Tapi 
bagaimana lagi? Mungkin Tuhan lebih menyayangi Junkyu, 
maka Beliau mengambilnya lebih dulu 


"Kematian Junkyu...aneh," gumam  Hyunsuk dengan 
mengerutkan keningnya 


"Bang, dingin! Cepetan pulang!" rengek Jeongwoo dengan 
memeluk tubuhnya sendiri. Angin memang berhembus 


begitu kencang, sampai mereka merasakan ada titik air 
hujan mulai membasahi tubuh mereka 


"Dih, gitu aja dingin. Gak laki lu," 


"Apaan sih? Sewot mulu!" 


"Nyenyenye!" 


"Jeongwoo, Haruto! Diam!" bentak Jihoon menatap kesal ke 
keduanya. Sedangkan dua bocah itu kembali diam dengan 
saling melempar pandangan sinis 


"Memang gak tau tempat," gumam Yedam dengan tawa 
kecilnya 


"Apa maksud lu?! Gak tau tempat?!" tiba tiba saja Haruto 
berteriak di samping Yedam membuat pria pelantun lagu 
'WAYO' itu sedikit terkejut 


"Kenapa?! Bukannya faktanya emang gitu? Berantem gak 
tau tempat? Ini di pemakaman!" 


"Iya gue tahu! Bocah paud aja tau ini kuburan. Tapi--" 
"Yaudah makanya diam!" 


"Yedam!" suara dingin Hyunsuk membuat semuanya 
terdiam kaku. Suasana benar benar suram sekarang. Apalagi 
didukung dengan pemandangan di sekeliling mereka yang 
masih area kuburan 


Angin berhembus semakin kencang, membuat hawa dingin 
semakin merasuki tubuh mereka 


"Yedam, lu itu sama saja. Gak usah sok nasihatin," sinis 
Hyunsuk dan Yedam memandang Hyunsuk tak percaya 


"Lu itu--" 


"Gue masih benci ya sama lu, Dam," suara itu membuat hati 
Yedam sakit. Ternyata, Hyunsuk membencinya. Yedam 
selama ini tidak pernah tahu, karena semua berjalan seperti 
biasa 


Rupanya, Hyunsuk membencinya... 
"Bang..." 


"...sejak kapan lu benci gue?" Junghwan menatap iba kearah 
Yedam. Sedangkan yang lain hanya diam tanpa mau 
bersuara 


"Sudah ayo pulang!" Hyunsuk mengalihkan topik 
pembicaraan. Tanpa basa basi lagi, ia melangkahkan 
kakinya pergi dari sana diikuti dengan member yang lain 


Yedam masih terdiam begitu juga Junghwan. Ekspresi Yedam 
membuat Junghwan merasakan sakit yang sama 


"Bang, sudah! Ayo pulang!" lirih Junghwan 


"Gue salah apa sih? Selama ini gue itu ngelakuin kesalahan 
apa?!" teriak Yedam, Junghwan hanya bisa diam sembari 
mengusap punggung Yedam berusaha menenangkan 


"Woi! Gak mau pulang?!" teriak Mashiho yang sudah berada 
di depan mobil yang disetiri Hyunsuk. la berteriak kearah 
Yedam dan Junghwan yang masih berdiri diam tanpa 
berpindah tempat seinci pun 


"Bang, ayo pulang!" 


"Dia bukan Junkyu," Junghwan menolehkan kepalanya 
kearah Yedam. Dia tak mengerti maksud ucapannya 


"Apa?" 


"Dia...bukan Junkyu.." 


"Bang, gue ngerasain dejavu," lirih Jihoon melirik Hyunsuk 
yang sedang fokus menyetir di sampingnya 


"Hm? Dejavu kenapa?" 


"Gue belum cerita ke lu sih. Hm..." Jihoon tak melanjutkan 
ucapannya. la menolehkan kepala kearah belakang. Hanya 
ada Yoshi dan Mashiho yang asik mendengarkan lagu 
melalui headset. Dan juga Junghwan dan Yedam yang duduk 
diam di kursi paling belakang 


"Kenapa?" Hyunsuk menolehkan kepalanya kearah Jihoon 
yang tampak gelisah 


"Jaehyuk sama Asahi dimana?" 


"Di mobil satunya," 


"Hm, gini..gue pernah mimpi kalau Jaehyuk meninggal, 
Bang," 


SRET!!! 


"EH EH WOII!!" teriakan Yoshi yang heboh sembari 
memegangi tangan Mashiho. Salahkan Hyunsuk yang tiba 
tiba menginjak rem mobil dadakan dan membuat Yoshi 
hampir jatuh dari tempat duduknya 


"Buset, Bang. Kalem!" kesal Jihoon 
"Jaehyuk meninggal?!" 


"Hah?! Apa?!" teriakan 4 orang di belakang sana membuat 
Jihoon makin kesal 


"Cuma mimpi, njir! Kalem napa!" bentak Jihoon 


"Jalanin lagi Bang mobilnya!" perintah Jihoon dan Hyunsuk 
menjalankan mobilnya dengan kecepatan normal 


"LU mimpinya serem bener, Bang," ucap Mashiho dan mulai 
fokus mendengarkan cerita Jihoon, begitu juga Yoshi. 
Sedangkan Junghwan dan Yedam hanya diam tanpa mau 
mencampuri 


"Asahi mau nyelakai gue. Tapi Jaehyuk nolongin gue. Dan 
Jaehyuk yang meninggal," jelas Jihoon dan membuat semua 
yang ada disana sedikit terkejut 


"Cuma mimpi. Mimpi kan bunga tidur," ucapan Hyunsuk 
membuat Jihoon mengangguk 


"Iya. Cuma mimpi," 


"Itu pertanda," sahutan Yedam membuat semuanya menoleh 
kearah belakang. Kecuali Hyunsuk yang menatap Yedam 


dari kaca spion depan 
"Maksud lu? Pertanda gimana?" 
"Itu---" 


"Ngapain sih percaya sama omongan dia? Dia kan yang mau 
nyelakain kita?" ucapan sinis Hyunsuk membuat semuanya 
terdiam 


"Tapi itu pertanda. Peneror itu ngasih clue ke kita," 


"Lu tau apa, hah?!" bentakan Hyunsuk membuat aura 
disana semakin mencekam. Yoshi, Jihoon, Mashiho, dan 
Junghwan tak berani bersuara 


"Lu kan pengkhianatnya. Ya iyalah lu serba tahu, aduh 
bodoh banget gue. Haha," kekehan sinis itu membuat 
Yedam emosi 


"Cukup, Bang! Bukan gue pengkhianatnya!" 


"Terus siapa?! Siapa?! Coba bilang!" Hyunsuk semakin tak 
terkendali. la menancapkan gas begitu cepat, dia tak peduli 
dengan jalan berlubang yang dilewatinya sekarang 


"Bang! Kalem, jangan ngebut!" perintah Mashiho yang mulai 
ketakutan, begitu juga Yoshi dan Jihoon 


"Gue gak bisa kasih tahu siapa pengkhianatnya!" 
"Pengkhianatnya itu lu! Juga Junghwan!" 


"Kenapa jadi Junghwan?!" bentakan Yedam membuat nyali 
mereka menciut kecuali Hyunsuk. Pria itu tetap terkekeh 
kecil mendengar amarah Yedam 


"Lu nyusun rencana di kamar Junghwan. Pasti kalian kan 
pengkhianatnya, haha," 


Kedua tangan Yedam terkepal kuat. la marah. Ia benar benar 
sudah terlalu emosi sekarang. Pertengkaran seperti ini 
terlalu banyak menguras energinya. Dia lelah 


"Sampai rumah, kalian kemasi barang kalian! Gue gak mau 
serumah sama pengkhianat!" ucapan Hyunsuk lagi lagi 
membuat Yedam merasakan sakit hati. la berusaha sabar 
dengan perlakuan Hyunsuk sekarang. Bertengkar terlalu 
membuang banyak tenaga 


"Yoshi, setuju gak?" 


"Iya. Kalian pergi dari rumah gue! Gue gak bisa nampung 
pengkhianat di rumah gue lagi," jawaban Yoshi pun sama. 
Sekarang Yedam benar benar tak dibutuhkan lagi oleh 
mereka 


"Dengan perginya kalian, gue bisa tenang," gumam 
Hyunsuk lirih 


??! 
"EHH!!!" 
CKIT!!!! 


"Kenapa lagi sih, Bang?!" kesal Mashiho karena sekarang dia 
sudah terjatuh ke bawah. Untuk yang kedua kali, Hyunsuk 
mengerem mobilnya secara mendadak 


"Gue tadi lihat Junkyu di tengah jalan. Tapi sekarang gak 
ada," 


Jangan lupa vote dan komen 
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BRAK!!! 


"BANG! PINTU RUMAH GUE!!" teriak Yoshi histeris karena 
Hyunsuk membuka pintu rumah dengan sangat bar bar. 
Yoshi memandang nyalang pintu berwarna putih itu 


"Pintu gue rusak..." gumam Yoshi yang tak dipedulikan oleh 
Hyunsuk. Sedangkan member yang lain hanya terkejut dan 
mengelus dada saja 


"Cepat beresin barang barang kalian terus pergi dari sini!" 
bentak Hyunsuk pada Yedam juga Junghwan yang hanya 
berdiri diam di belakang 


"Apa? Mereka diusir?" nada suara Jihoon meninggi. Dia 
seperti tak percaya dengan omongan Hyunsuk yang seolah 
begitu mudah mengusir temannya seperti ini 


"Iya! Kan gue sudah bilang tadi di mobil," 


"Gue kira tadi lu cuma bercanda," Jihoon menatap iba pada 
Yedam dan Junghwan. Jihoon merasa tidak tega saja 


"Memangnya lu mau serumah sama pengkhianat? Gak 
kan?" Yedam menghela napasnya ketika Hyunsuk 
mengucapkan kalimat seperti itu. Secara tidak langsung, 
Yedam merasa sakit hati 


"Tapi---" 


"Biarkan saja mereka pergi. Gak ada gunanya juga disini," 


"Oke! Gue bakal pergi," jawaban itu membuat semuanya 
menoleh kearah Yedam 


"Bang?! Lu mau pergi?!" Jeongwoo yang baru saja tiba 
terkejut ketika mendengar penuturan Yedam. Jeongwoo 
tidak tahu apa pun. Dia tidak semobil dengan Hyunsuk tadi 


"Bang Yedam mau pergi? Wah, bagus dong!" Haruto datang 
dengan bertepuk tangan dan raut wajah yang gembira 
seolah ia baru saja mendapatkan hadiah 


"Apa maksud lu ngomong gitu?!" bentakan Jeongwoo sukses 
membuat Haruto terdiam. la menatap teman seumurannya 
itu dengan pandangan sinis 


"Gue gak suka saja ada dia disini. Gak tau ya, gak suka aja 
pokoknya," jawaban Haruto benar benar membuat 
Junghwan merasa marah. Dengan langkah pasti, Junghwan 
menghampiri Haruto dan melayangkan pukulannya tepat di 
pipi kirinya 


BUGH!! 


"Licin bener kalau ngomong," gumam Junghwan, ia menatap 
Haruto dengan senyum miringnya. Ada sedikit rasa bahagia 
ketika Haruto mengerang kesakitan 


"Ngapain lu mukul gue anj!" 
"Haruto! Jaga omongan lu!?" 


"Diam, Bang Jihoon!" tanpa ragu, Haruto benar benar 
membentak Jihoon. Bahkan Jihoon sampai tak menyangka 
jika Haruto berani melakukan itu 


"Mau marah? Mau mukul gue? Ayo pukul lagi!! Pukul aja 
sat!" Haruto benar benar marah. Dia mengepalkan kedua 


tangannya begitu juga Junghwan. Mereka kini saling 
melempar tatapan tajam 


"Ternyata lu seperti ini, ya? Gue gak nyangka," lirih 
Junghwan, ia menunjukkan senyuman miringnya 


"Kenapa? Lu baru tau kalau gue sebrengsek ini?" 
"Jadi, selama ini lu cuma akting?" 


Haruto tertawa mendengar itu. Dengan gerakan cepat, 
kedua tangan Haruto mencekik leher Junghwan sampai 
remaja kelahiran 2005 itu kesulitan untuk bernapas 


"HARUTO!! LEPASIN JUNGHWAN!!" bentak Yoshi dan 
berusaha melerai kedua bocah remaja itu. Namun sialnya, 
kekuatan Haruto bukan main main 


"Bang...le-lepasin gu-gue...." suara Junghwan terdengar 
samar dan terbata bata. Mereka yang ada disana bingung 
harus melakukan apa 


"Haruto! Lepasin Junghwan. Gue mohon sama lu ya!" Yedam 
berjalan menghampiri dan membantu Yoshi untuk melerai 
keduanya. Namun tetap saja, Haruto tak mau melepasnya 


"Lu harus mati!! Lu sudah hancurin rencana gue!!" suara 
Haruto berubah. Sedikit melengking dan memekakkan 
telinga. Yedam yang menyadari sesuatu, langsung berlari 
pergi dari sana 


"Ren-rencana apa?! Lu siapa?!" jawab Junghwan berusaha 
untuk bersuara. Dia berusaha bertahan walaupun harus 
kesulitan bernapas 


"Bang! Ini gimana?" Jeongwoo terlihat takut dan hanya 
bersembunyi dibalik tubuh Hyunsuk 


"Biarin saja. Lebih bagus kalau Junghwan mati di tangan 
Haruto," 


"Apa?! Lu gila, Bang?!" Jeongwoo memekik tak percaya 
mendengar penuturan Hyunsuk. Dan pria itu hanya terdiam 
menatap depan dengan pandangan kosong 


"Kenapa semua jadi begini? Gue gak paham, Bang!" ucap 
Jeongwoo. Ya memang Jeongwoo tak memahami apapun. 
Selama ini dia hanya asik bertengkar dengan Haruto dan 
merasa tidak peduli dengan keadaan sekitar 


"Lu sudah hancurin rencana gue!!!" 
"Ya, rencana apa?!" 


"Haruto, lepasin itu! Tolong!" Yoshi menatap iba pada 
Junghwan yang sudah mulai kehilangan tenaga 


Entah ada angin apa, Haruto melepaskan cengkeramannya 
begitu saja dari leher Junghwan. Seketika itu juga, Junghwan 
terjatuh ke lantai dengan keadaan tak sadarkan diri 


"Buset! Haruto kesambet apaan?!" kesal Yoshi dan 
memapah Junghwan untuk pergi menuju kamarnya 


Di sisi lain, Haruto memandangi dua orang yang hanya diam 
menyimak 


"Tatapan lu kok ngarah ke gue?" Mashiho sangat ketakutan 
ketika Haruto menatapnya begitu tajam 


"Lu gak nolongin gue! Lu yang biarin gue mati! Karena itu, 
lu juga harus mati!" 


Mashiho benar benar panik sekarang. Dia hanya 
memandang teman temannya dengan pandangan bingung. 


Sedangkan yang lain hanya diam, tanpa mau bersuara 


"Tolongin gue!" rengeknya dan terus berjalan mundur 
karena Haruto semakin melangkah maju mendekatinya 


"Lu dan Jeongwoo!! Harus mati!!" 


Jeongwoo yang sedari tadi diam, kini ikut panik karena 
Haruto menyebut namanya 


"Kok gue?" gumamnya ketakutan 
"Malam itu---AAARGGHHH" 


"Yedam?" semua pasang mata menatap Yedam dengan 
bingung. Pasalnya, Yedam memasangkan kalung berwarna 
hitam pada leher Haruto. Dan seketika itu juga, Haruto 
terjatuh dengan tak sadarkan diri 


Yedam pun sama. Dia hanya mengatur napasnya yang 
tersengal dan terduduk di samping Haruto 


"Haruto?! Bawa ke kamar saja!" jelas Jaehyuk dan 
membantu Asahi untuk membawa Haruto ke kamarnya 


Semua masih terdiam. Tak percaya dengan kejadian barusan 


"tu tadi apaan?" gumam Jeongwoo yang masih 
bersembunyi dibalik tubuh Hyunsuk 


"Ck, sial!" 


"Apa? Bang Hyunsuk ngomong sesuatu?" Jeongwoo 
bertanya pada Hyunsuk, namun Hyunsuk hanya 
menggelengkan kepalanya dan duduk di sofa sembari 
memakan kerupuk kentang yang disediakan di meja 


"Yedam, lu gakpapa?" tanya Jihoon yang berjongkok di 
hadapan Yedam. Yedam menggeleng lemah dan terus 
menunduk 


"Gue...butuh darah..." 


"Apa?!" Jihoon terkejut mendengarnya. Apa dia tidak salah 
dengar? 


"Berikan gue darah..." Jihoon tak menanggapi Yedam, ia 
memilih menatap semua temannya, Yoshi juga Jaehyuk dan 
Asahi sudah kembali. Jihoon menatap semuanya dengan 
kebingungan 


"Darah?" 


"Kenapa Hoon?" Hyunsuk bertanya dengan santainya 
sembari memakan keripik kentang 


"Yedam butuh darah? Apa maksudnya coba??" semua yang 
ada disana sontak terkejut, begitu juga Hyunsuk yang kini 
tersedak 


"Darah Junghwan...gue lapar..." suara lirih Yedam benar 
benar membuat semuanya terdiam kaku 


"Yedam, lu sebenarnya siapa?" 
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"Rencana yang bagus! Tepat sekali!" gumam seseorang, 
seperti biasa pria itu memakai pakaian penyamar dengan 
warna serba hitam. Tangan kanannya asik memainkan 
sebuah permata perak kecil 


"Satu persatu mereka akan lenyap," tatapannya mengarah 
pada permata kecil itu. la memicingkan matanya melihat isi 
permata itu lebih dalam. Sebuah inisial huruf yang 
melambangkan namanya 


"Sepertinya akan seru kalau..." ia menghentikan 
perkataannya, kepalanya menoleh ke belakang dimana ada 
seseorang yang tergeletak lemas diatas sofa 


Senyum miring itu ia tunjukkan. la berbalik, menghampiri 
seorang pria dengan pakaiannya yang sudah sedikit lusuh 


"Kapan anak ini akan sadar? Huft," dia menghela napas, 
menatap lekat wajah tenangnya ketika tertidur 


"Atau mungkin tidak. Keahlian gue dalam membuat ramuan 
sepertinya sudah naik level, haha," ia tertawa kecil sembari 
menatap kedua tangannya dengan seringaian yang 
menyeramkan 


Suara tawanya semakin menggema di ruangan kosong tak 
berpenghuni itu 


Dia memilih untuk duduk karena kakinya lumayan lelah. 
Sembari sibuk menatap jam tangan yang ada di 
pergelangan tangan kirinya, dia berdecak kesal 


"Kapan gue harus nunjukin diri gue yang sebenarnya?" 
gumamnya lirih sembari menatap kosong kearah depan 


Tatapannya kini mengarah pada pria yang tengah tertidur. 
Dengan langkah santai, dia menghampirinya 


"Apa tidurmu nyenyak, hm?" sudah pasti pria itu tidak akan 
menjawab, tetapi dia tetap bertanya 


"Ah, gue bosan! Gue butuh mainan!" kesalnya 


"Apa enaknya gue bunuh lu saja ya?" gumamnya lagi 
sembari mengeluarkan sebuah benda tajam dari kantung 
hoodie hitamnya 


"Koala kecil yang malang. Sepertinya peran lu cukup sampai 
disini, haha," tanpa ragu ia menggorok leher pria itu sampai 
kepala dengan badannya terputus. Darah berceceran 
dimana mana bahkan kepala korban itu sampai jatuh 
menggelinding di lantai menyisakan bercak darah merah 
segar 


"Selamat tinggal, Kim Junkyu!" 


"Ck! Mereka gak jadi pergi. Kapan mereka bakal pergi dari 
sini?!" bentakan Hyunsuk menggema di seluruh penjuru 
rumah. Mereka hanya diam dan melamun saja tanpa 
menanggapi perkataan Hyunsuk 


"Kalian kenapa diam?! Cari cara dong!" Hyunsuk kesal 
memandang teman temannya yang hanya terdiam dengan 
pandangan kosong 


"Cara apaan?" Jihoon mulai bersuara, dia sudah lelah 
dengan Hyunsuk. Sedari tadi Hyunsuk hanya mengomel 
saja, menyuruh mereka untuk segera mengusir Yedam dan 
Junghwan 


"Cari cara agar mereka bisa keluar dari sini!" 


"Bang! Sudah ya, lain kali saja. Gue sudah capek," ucap 
Yoshi memandang Hyunsuk dengan pandangan mengantuk 


"Kalian ini kenapa sih? Kita ini ngusir pengkhianat, bukan 
ngusir teman!" Hyunsuk berdiri dari duduknya. Dia 


memandang mereka satu persatu, tatapannya benar benar 
menyiratkan rasa amarah 


"Memang awalnya mereka bukan teman kita? 
Bagaimanapun juga Bang Yedam dan Junghwan itu teman 
kita, Bang!" sela Jeongwoo yang ikut kesal dengan jalan 
pikiran Hyunsuk 


"Mereka sekarang bukan lagi teman. Tapi pengkhianat!" 
Hyunsuk tetap saja keras kepala, sedangkan yang lain 
hanya memandang Hyunsuk dengan malas 


"Sudah ya, Bang! Gue lagi capek sekarang. Masalah ada 
saja, gak pernah ada habisnya," setelah berkata seperti itu, 
Jihoon segera berdiri dari tempatnya duduk dan berjalan 
entah kemana 


"Lu ini kenapa sih, Hoon?!" 


"Lu yang kenapa?!" Jihoon membalikkan badannya, tanpa 
ragu ia membentak Hyunsuk dan menunjuk pria kelahiran 
1999 itu dengan jari telunjuknya 


"Gue rasa akhir akhir ini lu aneh. Kenapa sama diri lu?" 
sambung Jihoon, Hyunsuk terdiam. la hanya menatap Jihoon 
dengan pandangan tak percaya 


"Berantem lagi. Malas ya gue itu sama kalian," kesal Yoshi 
dan berlari kecil menuju kamarnya. Bahkan suara pintu 
tertutup dari kamar Yoshi benar benar memekakkan telinga. 
Sudah dipastikan, Yoshi marah 


"Yoshi marah, kan. Ini semua karena lu!" bukannya semakin 
tenang, Hyunsuk menuduh Jihoon penyebab semua ini 


"Apa maksud lu?! Bukannya lu yang mulai?" Jihoon 
mengepalkan kedua tangannya, rahangnya mengeras, 


ekspresinya benar benar menunjukkan kemarahan 


Jihoon, tolong ngerti! Kita semua gak mau serumah sama 
pengkhianat. Lu pikirkan kita juga dong!" nada suara 
Hyunsuk mulai melemah, namun tidak dengan Jihoon 


"Kenapa lu begitu yakin kalau Yedam dan Junghwan 
pengkhianatnya?" pertanyaan Jihoon membuat Hyunsuk 
tertawa kecil 


"Semua bukti mengarah ke mereka. Oh bukan, lebih 
tepatnya hanya Yedam," Jihoon terdiam mendengar 
penuturan Hyunsuk 


"Permata kecil berinisial Y. Yedam. Jaket hoodie hitam yang 
ditemukan Yoshi, punya Yedam. Jaehyuk juga mendengar 
sendiri Yedam menyusun rencana di kamar Junghwan. Dan 
tingkah Yedam juga aneh, dia seolah tahu akan segalanya. 
Bukankah begitu, Park Jihoon?" Hyunsuk menatap Jihoon 
penuh kemenangan. Jihoon sebenarnya ingin menyangkal, 
namun sepertinya tidak sekarang 


"Bisa saja kan inisial Y mengarah ke Yoshi. Apa lu lupa kita 
masih punya Yoshi?" ucapan Jihoon membuat Hyunsuk 
menggelengkan kepalanya 


"Bukankah tidak baik menggunjing pemilik rumah ketika 
kita sedang numpang di rumahnya?" 


"Gak gitu maksud gue, Bang!" 


"Terus apa?!" bentakan Hyunsuk lagi lagi menggema di 
seluruh penjuru ruangan. Jihoon terdiam. Dia benar benar 
kehabisan kata kata. Sial! Dia hanya tidak mau kalah 
dengan Hyunsuk 


"Diam, kan? Haha," tawa remeh itu benar benar membuat 
Jihoon semakin emosi. Dia sudah mengepalkan kedua 
tangannya. Kedua kakinya sudah melangkah maju 
menghampiri Hyunsuk 


Namun tiba tiba ia berhenti, ketika ada sebuah bisikan 
merasuki pendengarannya 


Jangan pukul, Bang Hyunsuk! 
Jangan! 
Jangan... 


Jihoon terkejut dengan suara bisikan yang entah datang 
darimana. Dia menatap sekelilingnya, tidak mungkin salah 
satu temannya yang membisikkan kalimat itu. Karena 
mereka berada jauh di depan Jihoon 


Jihoon menolehkan kepalanya ke kanan juga ke kiri. 
Berusaha untuk tidak peduli, namun bisikan itu semakin 
terdengar jelas bahkan seperti sebuah teriakan 


Jangan! 

Tolong jangan, Bang jihoon! 

Biarkan saja dia bermain main dengan kita 
Biarkan saja dulu! 

Belum waktunya... 


"ARGHHH!!!" Jihoon berteriak dengan kencang sembari 
menutup kedua telinganya. Mereka yang ada disana segera 
berlari menghampiri Jihoon yang sudah terduduk di lantai 
dengan matanya yang terus memandang sekeliling 


"Bang Jihoon kenapa?" tanya Jeongwoo yang kebingungan 


Jihoon? Jihoon?!" panggil Hyunsuk sembari menggerakkan 
bahu Jihoon agar pria itu kembali tersadar. Namun masih 
tetap sama, Jihoon seolah tak menganggap mereka ada dan 
hanya sibuk menutup kedua telinganya 


Jihoon- 

Bunuh Mashiho! 
Cepat- 

BUNUH MASHIHO!! 


"AARGGHH! Pergi! Gak bakal gue bunuh dia! Gak!" Jihoon 
berteriak histeris sedangkan yang lain hanya sibuk 
menenangkan Jihoon yang semakin menjadi jadi 


BUNUH MASHIHO!!! 


"Bang! Tenang!" ucap Mashiho yang mulai khawatir dengan 
keadaan Jihoon sekarang 


Tatapan mata Jihoon mengarah tajam pada Mashiho. Dengan 
gerakan diam diam, dia mengeluarkan sesuatu dari kantung 
jaketnya 


Tanpa ragu, ia arahkan benda itu pada Mashiho 
JLEB!! 


??! 


Ujung pisau yang digenggam Jihoon mengenai tepat pada 
bola mata kiri Mashiho 


Tak sampai disitu, ia menusuk perut Mashiho tepat di bagian 
jantung 
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"Lagi lagi satu teman kita hilang," 


Suara yang keluar dari mulut Hyunsuk membuat mereka 
semakin merasa kosong. Hanya diam dan diam. Mereka 
tampak lesu dan tidak bersemangat sama sekali 


Kematian Mashiho benar benar membuat mereka merasa 
kehilangan. Apalagi Jeongwoo yang kini masih berusaha 
menahan tangisnya 


"Kenapa semua jadi begini? Semua hancur! Gak ada yang 
beres," kesal Yoshi 


"Dalam perjalanan ke rumah sakit, Mashiho sudah tidak bisa 
diselamatkan," 


Lagi lagi mereka kembali merasakan kesedihan. Mengingat 
masa dimana mereka asik bermain main dengan Mashiho. 
Jeongwoo yang sudah Mashiho anggap adiknya sendiri. 
Mashiho yang menemani Asahi ketika begadang 


Mashiho yang terkadang membuatkan mereka sarapan. 
Semua sudah tak lagi dilakukan 


"Sekarang Mashiho sudah tenang. Disana dia pasti bertemu 
dengan Bang Junkyu," Jaehyuk tersenyum tipis. Berusaha 
merelakan temannya pergi. Karena dengan terus bersedih 
seperti ini, pasti Mashiho juga tidak akan suka 


Jihoon, Yedam, Junghwan, dan Haruto. Kemana mereka?" 
pertanyaan Hyunsuk membuat semuanya tersadar. Mereka 


menolehkan kepala ke kanan juga ke kiri, berusaha mencari 
keempat temannya yang hilang entah kemana 


"Tadi mereka ikut ke pemakaman gak sih?" Yoshi bertanya, 
dan yang lain mengangguk 


"Kecuali Jihoon. Iya, gue ingat Jihoon cuma diam di kamar. 
Gak keluar sama sekali," sambung Yoshi dengan yakin 


"ya juga. Gue daritadi gak lihat Bang Jihoon," jawab 
Jaehyuk menatap semua temannya 


"Bang Jihoon kayak orang sakit," 
"Maksud lu, Woo?" Jeongwoo menatap Asahi yang bertanya 


"Dia kemarin teriak gak jelas dan tiba tiba nusuk Bang 
Mashi di depan kita semua. Habis itu dia teriak lagi. Apa 
namanya kalau bukan sakit?" 


Ucapan Jeongwoo membuat mereka semua mengangguk. 
Mereka memikirkan hal yang sama 


"Kita harus bawa Jihoon ke rumah sakit," Hyunsuk berdiri 
dari tempatnya duduk. Dia akan melangkahkan kakinya 
menuju kamar Jihoon. Namun, ada sesuatu yang 
menghentikannya pergi 


Sebuah suara... 
Selamat Siang kawan! 


Semua saling menatap. Mereka bingung dengan suara yang 
datang secara tiba tiba juga suara itu terdengar menggema 


Bagaimana dengan kematian teman kalian? Haha 


Junkyu sudah, Mashiho juga sudah, siapa lagi nih 
selanjutnya? 


"A-apa itu?" Jaehyuk sedikit ketakutan dengan hal janggal 
yang mereka alami, lagi 


"Lu siapa?" teriak Yoshi pada suara aneh itu. Namun tak 
terdengar jawaban, hanya suara tawa yang semakin 
membuat mereka kebingungan 


Haruto... 


"Kenapa sama Haruto?" bentak Jeongwoo dan mulai 
waspada akan apa yang akan mereka dengar selanjutnya 


Dia akan menjadi korban selanjutnya 


Mereka terdiam dengan pikiran kalut. Sepertinya hal buruk 
akan benar benar terjadi sekarang. Tubuh mereka sudah 
lemas. Jujur saja, mereka sudah lelah dengan semua ini. 
Seolah tak ada habisnya dan semakin rumit 


Kenapa kalian diam? Gak mau lindungin Haruto? Dia dalam 
bahaya Iho sekarang, haha 


"Haruto dalam bahaya?" gumam Yoshi dan langsung berlari 
menaiki tangga menuju kamar Haruto. Diikuti dengan yang 
lain tentunya. Mereka sudah tidak bisa lagi berpikir dengan 
baik 


Yang dibutuhkan sekarang hanya melindungi temannya. 
Mereka tidak mau merasakan kehilangan untuk ketiga 
kalinya. Cukuplah Junkyu dan Mashiho saja, tidak dengan 
Haruto 


"Haruto!!" teriak Yoshi dan membuka pintu kamar Haruto 
dengan kencang. Yang lain hanya mengikuti dari belakang 


Mereka disana benar benar terkejut. Apa yang terjadi di 
dalam kamar Haruto benar benar diluar dugaan 


"Haruto?" gumam Asahi yang kini berada di belakang Yoshi 


"Buset, kenapa deh kalian datengin kamar gue gini?" jawab 
Haruto yang memandangi teman temannya dengan tatapan 
bingung. Begitu juga yang lainnya 


"Hah? Kok jadi gini? Ini gimana sih?" Hyunsuk benar benar 
bingung dengan apa yang terjadi sekarang. Pasalnya, 
Haruto kini tengah asik bermain ponsel dan rebahan di 
kasur miliknya. Tak ada yang aneh, atau bahkan hal aneh 
terjadi 


"Haruto, lu gakpapa?" tanya Jeongwoo menghampiri 
sahabatnya itu dengan tatapan bingung 


"Apaan sih woy? Kalian yang kenapa? Datang teriak teriak, 
dobrak pintu lagi. Padahal gak dikunci," jelas Haruto juga 
ikut kesal. Jeongwoo memandang yang lainnya dengan 
bingung 


"Apa kita dibohongi?" tanya Jaehyuk tiba tiba 


"Sial!" Jeongwoo mencebikkan bibirnya kesal. Jadi mereka 
mengkhawatirkan Haruto itu tidak ada gunanya 


AARGHH! 


"Eh?!" mereka semua menoleh ke pintu kamar disamping 
kamar Haruto 


"Bang Jihoon!" pekik Jaehyuk dan langsung berlari menuju 
kamar Jihoon, meninggalkan Haruto yang tengah 
kebingungan dengan situasi seperti ini. Haruto yang 
penasaran, ikut melihat apa yang terjadi 


"Bang! Bang Jihoon?!" Jaehyuk berusaha masuk, tetapi 
sialnya pintu kamar Jihoon terkunci 


"Bang!! Buka pintunya woy!" teriak Jaehyuk heboh 


"Apa jangan jangan suara aneh itu mengalihkan perhatian 
kita?" tiba tiba saja Yoshi bersuara 


"Jadi maksud lu, dia sengaja mengalihkan perhatian kita ke 
Haruto, padahal yang dalam bahaya adalah Bang Jihoon. 
Begitu?" 


"Nah, bener banget Woo," Yoshi menjetikkan kedua jarinya 
ketika penjelasan Jeongwoo benar benar seperti apa yang 
Yoshi pikirkan 


"Ck! Bahasnya nanti dulu. Bang Jihoon ini gimana?!" kesal 
Jaehyuk menatap keduanya dengan sinis 


"Dobrak saja cepat!" Asahi kini ikut membantu Jaehyuk 
untuk membuka pintu. Berulang kali mereka mencoba, dan 
dalam percobaan kedua pintu berhasil dibuka 


Mereka benar benar terkejut ketika apa yang ada disana 
sungguh membuat mereka merasa marah. Bagaimana 
tidak? 


Disana terlihat sangat memilukan. Bahkan mereka hampir 
tak sanggup untuk melihat 


Jihoon dibunuh dengan pisau dapur. Kepalanya hampir saja 
terputus dari leher. Dan yang lebih mereka benci lagi adalah 
Yedam berada disana dengan tangan penuh lumuran darah 
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BUGH!!! 


Mereka benar benar terkejut ketika Hyunsuk memasuki 
kamar Jihoon dan memukul Yedam seketika itu juga 


"Lu brengsek!!" 
BUGH!! 
"Pengkhianat!!" 


Berulang kali pukulan itu mendarat di tubuh Yedam. Namun 
ia tidak melawan, dia hanya diam dan menatap Hyunsuk 
dengan pandangan bertanya 


"Gue benar benar gak nyangka lu tega bunuh teman 
sendiri?!" bentakan Hyunsuk menggema bukan hanya di 
kamar Jihoon, tetapi di seluruh penjuru rumah 


Jihoon..." lirih Yoshi yang sudah tidak tahu lagi dia harus 
bagaimana. Air matanya menetes begitu saja melihat Jihoon 
sudah terbaring lemas tanpa nyawa 


"Apa salah Jihoon sama lu? Ternyata kecurigaan gue selama 
ini benar. Lu gak pantas lagi tinggal disini. Gue sudah 
muak!" 


Yedam menatap Hyunsuk dengan kening berkerut. Hyunsuk 
benar benar marah sekarang 


"Yang lain, bawa Jihoon ke rumah sakit. Biar gue yang 
ngurus dia," suruh Hyunsuk entah pada siapapun itu 


Tanpa basa basi lagi, mereka membawa Jihoon ke rumah 
sakit. Entah, mungkin Jihoon memang sudah tidak bisa lagi 
di selamatkan 


"Gue benci sama lu," lirih Asahi ketika ia melewati Yedam 


"Gue salah percaya sama orang kayak lu," lagi lagi 
penuturan Jeongwoo membuat hati Yedam merasa sakit. 
Entah itu lah yang dirasakannya, sakit mendengar teman 
temannya berkata seperti itu bahkan di hadapannya sendiri 


"Bang Hyunsuk, gue gak mau tau, setelah pulang dari 
rumah sakit, gue mau dia sudah pergi dari sini. Gue gak 
mau bertemu sama dia lagi barang sedetikpun," Hyunsuk 
mengangguki ucapan Jaehyuk. Mereka segera membawa 
Jihoon, dan meninggalkan Yedam dan Hyunsuk disana 


Setelah semua sudah pergi, Hyunsuk segera menutup pintu 
kamar Jihoon. Yedam yang melihat itu hanya sedikit terkejut, 
namun ia kembali bersikap biasa 


"Ceritakan gimana lu bisa ada di kamar Jihoon!" perintah 
Hyunsuk yang sudah mulai sedikit tenang. la berjalan 
mendekati Yedam dengan kedua tangan dilipat di depan 
dada 


"Buat apa gue ceritain itu ke lu?" Hyunsuk menghela napas 
lelah. la menggelengkan kepalanya dan tertawa kecil 


"Ceritakan!" 
"Gak!" 
"Gue bilang ceritakan gimana kejadiannya!" 


"Gak akan!" 


"Yedam!!" 


Bentakan Hyunsuk membuat Yedam menutup mulutnya. Dia 
menatap Hyunsuk dengan pandangan penuh kemarahan 


"Oke! Gue gak akan maksa lu buat cerita. Gue bisa 
langsung tanya saja ke dia!" Hyunsuk menatap Yedam 
sekilas, lalu ia terkekeh kecil 


"M-maksud lu? Jadi benar lu---" 


"Sst! Diam Yedam!" dengan cepat Hyunsuk membungkam 
mulut Yedam dengan telapak tangannya 


"Cepat atau lambat, semua ini akan berakhir," Yedam 
memilih diam, mendengarkan Hyunsuk yang mulai bersuara 


"LU kerjasama kan bareng Junghwan? Ayo beritahu gue!" 
"Buat apa gue harus beritahu itu ke lu?" 
"Cih, sekali sekali lu nurut bisa gak sih?" 


"Ngapain gue harus nurut sama orang bermuka dua kayak 
lu?" 


Hyunsuk menatap Yedam dengan terkejut. Dengan segera, 
ia menarik kerah baju Yedam dan membuat pria itu sedikit 
terangkat keatas 


"Apa lu bilang tadi?" 


"Kenapa lu jadi gini? Lu marah sama gue? Wahai orang 
bermuka dua? Hehe," 


"Jaga omongan lu, bgst!" 


"Kenapa sih? Lu takut ya? Hayo ngaku!" Hyunsuk benar 
benar kesal sekarang. Kenapa keadaan seperti berputar 
balik padanya? Kenapa jadi Yedam yang mempermainkan 
dia? 


"Gue gak kayak gitu!" 

"Yang benar? Gak percaya ah. Banyak tipu," 
"BRENGSEK!!" 

DUAGHH!! 


Tanpa ragu Hyunsuk melempar Yedam dan membuat kepala 
pria itu membentur dinding di belakangnya 


Benar saja, dinding itu menyisakan bercak darah disana. 
Sudah dipastikan, kepala Yedam bocor 


"Aarghh!" Yedam mengerang kesakitan dan tangannya 
menggapai belakang kepala. Rasanya perih sekali dan 
sangat sakit. Tangan Yedam berlumuran banyak darah 
karena memegang belakang kepalanya 


"Wah, kepala lu bocor," Hyunsuk seolah olah memasang 
ekspresi terkejut dan menutup mulutnya dengan kedua 
tangan. Namun dibalik itu, ia tersenyum sangat gembira 


"Bang Yedam!" teriak seseorang dari arah belakang 
Hyunsuk. Hyunsuk yang kaget, langsung menoleh ke 
belakang, dan disana ada Junghwan yang sudah siap 
dengan cangkir kecil berisi cairan merah kental 


Junghwan berjalan menghampiri keduanya. Hyunsuk curiga. 
la menatap Junghwan dengan pandangan aneh. Lalu 
netranya menangkap cangkir kecil yang digenggam 
Junghwan 


Bukan itu yang membuatnya tertarik, namun isi dari cangkir 
bening itu 


"Tunggu!" cegah Hyunsuk ketika Junghwan melewatinya. 
Junghwan tak menoleh ataupun membalas ucapan Hyunsuk. 
Dia hanya terfokus pada Yedam yang sudah menantinya 
disana 


"Itu cairan apa?" tangan Hyunsuk beralih ingin mengambil 
benda itu dari tangan Junghwan. Namun naas, Junghwan 
menghempas tangan Hyunsuk dan mengabaikannya begitu 
saja 


"Bang, ini diminum!" Junghwan memberi cangkir itu pada 
Yedam. Hyunsuk yang melihat itu langsung menghampiri 
keduanya 


PRANK!! 


??! 


"BANG HYUNSUK!!" teriak Junghwan kesal. Bagaimana 
tidak? Cangkir bening itu sengaja dilempar oleh Hyunsuk 
sehingga serpihan kaca dan juga cairan itu jatuh sia sia 


"Apa maksud lu?!" Junghwan kini menatap Hyunsuk dengan 
pandangan penuh kebencian 


"Yah, maaf gak sengaja," suara Hyunsuk lirih dan terkesan 
dibuat buat. Membuat Junghwan semakin ingin untuk 
melenyapkannya 


"Hei, Junghwan! Tatapan lu horor bener. Gak usah gitu juga 
kalau natap gue, hehe," Hyunsuk terkekeh kecil dan 
pandangannya beralih pada serpihan kaca pecahan cangkir 
itu 


la memungutnya dan membawanya pada Junghwan 


"Nih gue ambilin," ucap Hyunsuk lalu dengan segera ia 
goreskan serpihan itu di kulit tangan Junghwan. Membuat 
kulit putih Junghwan robek dan mengeluarkan darah segar 


Bukannya marah, Junghwan kembali menghadap Yedam. la 
berjongkok di hadapannya, dan entah apa yang mereka 
lakukan Hyunsuk tidak dapat melihat 


Karena seketika itu juga asap putih mengelilingi mereka. 
Membuat pandangan Hyunsuk terganggu dan tak tahu 
dimana keberadaan Junghwan juga Yedam sekarang 


Ketika asap menghilang, mereka pun juga ikut menghilang. 
Hyunsuk mencebikkan bibirnya kesal. Dia memukul dinding 
di sampingnya dengan keras, hingga dinding itu retak dan 
jarinya mengeluarkan darah 


"Sial!! Lagi lagi gue lepas!" gerutunya kesal 
"Gue harus lenyapin Yedam, setelah itu Junghwan," 


Dia terkekeh kecil sembari menatap ranjang milik Jihoon 
yang sudah berlumuran darah 


Jari telunjuknya ia usapkan pada darah segar itu, lalu 
menatapnya dengan seringaian mengerikan 


"Maaf Jihoon, tapi semua ini masuk dalam rencana gue," 


Namun Hyunsuk tidak menyadari satu hal, Haruto sedari 
tadi menguping pembicaraan Hyunsuk dengan Yedam 
disana 
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"Woo, jalan jalan yok!" Jeongwoo yang saat itu lagi 
menonton dua bocah kembar botak di televisi, menolehkan 
kepalanya menatap Haruto yang memasang wajah 
cemberut 


"Dih, dikata homo ntar gue jalan sama lu," jawab Jeongwoo 
dan mengalihkan pandangannya kembali menatap televisi 


"Anjim!" 
BUGH!! 
"Bang---" 


"Astagfirullah, Jeongwoo dilarang berkata kasar," Haruto 
dengan cepat memotong ucapan Jeongwoo yang kesal 
karena dia sengaja melempar bantal sofa ke wajahnya 


"Lu sih yang mulai! Pingin banget gue sembur muka lu pake 
toxic an gue," gerutu Jeongwoo dan bersiap untuk memukul 
Haruto dengan remot. Tapi gak jadi, karena Jeongwoo masih 
punya hati, dia kasihan saja nanti populasi orang ganteng 
jadi berkurang 


"Jadi intinya lu mau gak jalan sama gue?!" bentak Haruto 
keras, sialnya Haruto teriak di samping telinga Jeongwoo 


"BEGO! GUE GAK BUDEK!" 


"Budek apaan?" 


"Bodo ah njir," Jeongwoo kesal dan beralih untuk 
meninggalkan Haruto sendirian 


Dia berjalan menuju teras rumah. Ingin mencari angin segar 
di sore hari. Ya bukan sore juga sih, sudah hampir menginjak 
malam hari 


Ketika dia hampir sampai teras rumah, sebuah suara samar 
membuatnya tertarik untuk menguping. Jangan ditiru :) 


"Ketemuan di tempat biasa. Sekarang! Yoi, gue otw!" 
Bang Hyunsuk mau kemana? -batin Jeongwoo 


Ketika Hyunsuk akan memasuki mobil, Jeongwoo segera 
menghampirinya 


"Bang!" 


"Buset!!" Hyunsuk segera menengok ke belakang dan 
disana ada Jeongwoo yang menatapnya sambil nyengir 


"Ngagetin aja lu," kesal Hyunsuk 


"Hehe, ya maaf. Lu mau kemana, Bang? Tumben bener 
keluar, biasanya dirumahaja," 


"Oh, gue ada janji sama teman. Oh ya Woo, ntar gue pulang 
agak malam ya. Tugas kuliah gue numpuk, otw lembur nih," 
jelas Hyunsuk dengan tersenyum, Jeongwoo hanya 
mengangguk mengiyakan 


"Ya sudah Bang, hati hati. Pulang bawain boba!" 
"Buset gue aja gak nawarin, lu main minta ae," 


"Demi adek lah, Bang. Ya ya ya?" 


"lye," 


Jeongwoo tersenyum senang dan mengacungkan ibu 
jarinya. Selepas itu Hyunsuk memasuki mobil dan 
menghilang dibalik gerbang rumah 


Jeongwoo berlari kecil memasuki rumah, dia menghampiri 
Haruto yang sekarang lagi lihat televisi ditemani Yoshi 


"Hartono! No! Tono!" panggil Jeongwoo, lebih tepatnya 
teriak memanggil Haruto yang bahkan hanya beberapa 
meter di depannya saja 


"Panggil nama gue yang bener anjir!" sinis Haruto dan 
Jeongwoo terkekeh kecil 


"Ayo jalan!" 

"Tadi katanya gak mau! Disangka homo," 
"Sekarang mau," 

"Gak, lagi mager," 

"Bego! Cepetan!" 

"LU ini gimana sih, gak jelas," 

"Temenin gue deh," 

"Ogah!" 

"Gue traktir KFFC," 

"OKE SIP!" 


Jeongwoo ingin sekali memaki Haruto sekarang. Soal 
makanan saja gercep. Tapi masalahnya.... 


"Bang Yoshi, minta duit, hehe," Yoshi yang sedari tadi hanya 
diam kini terkejut ketika tiba tiba Jeongwoo memintainya 
uang 


"Buat apaan?" 


"Beliin Haruto K*FC tadi. Gue gak ada duit. Kan gue belum 
kerja," 


"Bego ah! Gue kira lu nawarin berarti lu ada duit," 
"Plis lah Bang, kasih itu uang," 

"Utang lu sama gue!" 

"Pelit bener sama dedek," 


"Bodo amat!" 


Yoshi masih kesal dengan Jeongwoo. Uang bulanannya harus 
dikasihkan ke bocah semacam Jeongwoo. Apalagi itu 
rencananya mau dibuat beli baju 


Biasa si Yoshi, kalau ada barang keluaran terbaru, ngebet 
pingin beli. Gak peduli harga, holkay mah bebas 


Tapi holkay kok krisis uang? 
Back to topic 


Yoshi hanya diam di ruang tengah. Televisi yang menyala 
menayangkan berita di kala malam, tak lagi ia lihat. Televisi 
menyala, Yoshi melamun 


Rasanya rumah semakin sepi. Perlahan, teman mereka mulai 
pergi 


Yedam dan Junghwan, entah apa yang terjadi dengan 
mereka. Selepas pulang dari pemakaman Jihoon, mereka tak 
lagi terlihat. Mungkin Hyunsuk sudah mengusirnya 


Kini di rumah hanya tersisa Jaehyuk dan Asahi, mungkin. 
Karena Yoshi tidak tahu mereka dimana. Sejak sore tadi, 
mereka tidak kelihatan 


Yoshi semakin malas saja. Dia mengubah posisinya menjadi 
rebahan di sofa. Dia melihat jam, sudah menunjukkan pukul 
18.46 


Haruto dan Jeongwoo akan pergi keluar, Hyunsuk juga. 
Jaehyuk dan Asahi? Yoshi tidak tahu 


Dia harus apa 


Karena ia bingung mau ngapain, lama kelaman dia merasa 
mengantuk. Matanya perlahan menutup 


Namun tak lama, ada sebuah semilir angin yang 
melewatinya. Yoshi membuka matanya dengan cepat, dia 
menatap sekitar. Namun tak ada siapapun disana, hanya 
suara samar dari televisi yang tidak Yoshi lihat 


Plis, buang buang listrik :) 


Tidak terlalu pusing memikirkan itu, Yoshi kembali terlelap. 
Namun kini, bukan lagi semilir angin, melainkan sebuah 
suara 


Yoshi, lu teman gue 

Gue percaya lu baik 

Tolong kembali ke jalan yang benar! 

Gue, Mashiho, sama Jihoon bakal selalu ada buat lu 


Kita disini selalu awasin kalian, walaupun kalian gak bisa 
lihat kita 


Tapi tolong Yosh, perkuat iman lu! Jangan ikutan mereka! 


Yoshi membuka matanya dengan lebar. Dia merubah 
posisinya menjadi duduk. Kepalanya menoleh ke sekitar, 
dan tepat di sudut ruangan dia melihatnya 


Tiga bayangan putih yang sekelebat menghilang 


Yoshi mengacak rambutnya kasar. Dia menunduk, berusaha 
mengingat ucapan tadi yang Yoshi yakini adalah Junkyu 


"Maafin gue...." 


"Lu mau kemana sih?" kesal Haruto karena sedari tadi 
mereka hanya jalan jalan tidak jelas dan tidak tahu tujuan 


"Diam lu!" jawab Jeongwoo, lalu pandangannya kembali 
mengarah depan. Kedua mata Jeongwoo menatap ke sekitar 
dengan teliti 


"Ck! Lu cari siapa? Pegel kaki gue. Capek!" 


"Lemah lu! Gini aja capek. Gak cocok sama pakaian lu yang 
udah fashionable, lu nya lembek," Haruto menatap sinis 
Jeongwoo yang malah meremehkannya 


"Ya kan gue kira bakal naik motor atau pinjam mobilnya 
Bang Yoshi gitu. Kalau jalan kaki kan capek dodol, mana 
keringetan," 


"Pinjam mobil? Auto diamuk! Kita kan belum punya SIM, 
ntar nabrak orang gimana sat?" 


"Ya tapi kalau kayak gini gue gerah," 


"Gue kan udah bilang, jangan pakai pakaian terlalu alay kek 
gini! Kayak gue aja kaos oblong sama celana pendek, pake 
sandal jepit. Sudah swag," jelas Jeongwoo dengan senyum 
sok gantengnya 


"Swag nggak! Gembel iya!" 
BUGH!! 


"ANJIM!" pekik Haruto yang kaget sekaligus kesakitan 
karena Jeongwoo memukul punggungnya 


"Omongan lu macam ta--" 


l, 


"Tuh tau. Dahlah, gara gara berbacot sama lu misi gue cari 
bang Hyunsuk jadi tertunda," kesal Jeongwoo dan 
melanjutkan kembali langkah kaki mereka 


Haruto nampak terdiam sebentar. Seperti mengingat 
sesuatu, lalu dia berlari kecil menghampiri Jeongwoo yang 
sudah berjalan agak jauh 


"Woo!" 


"Hm?" 


"Lu ngapain cari bang Hyunsuk?" langkah Jeongwoo 
terhenti. Dia menatap Haruto dengan tajam 


"Sebenarnya..." Haruto ingin sekali mendengar apa yang 
akan Jeongwoo katakan selanjutnya. Haruto berpikir bahwa 
Jeongwoo mengetahui sesuatu 


"....gakpapa sih, gabut aja," 
"Bego!" 


Haruto kecewa gan. Jeongwoo mengedikkan bahunya saja 
dan tidak peduli 


"Emang lu tau dimana bang Hyunsuk sekarang?" 
"Kagak," 

"Ya terus ngapain lu cari?" 

"Dibilangin gue gabut!" 


"Dahlah, gue pulang. Kembalikan 30 menit berharga gue!" 
kesal Haruto dan menatap Jeongwoo dengan tatapan tidak 
suka 


"Oke, KF*C batal!" 
"Dih!!" 


"Fix batal! Pulang sono, gue mau makan KF*C sendiri," 
Jeongwoo berjalan menjauhi Haruto 


"Jeongwoo! Iya deh, gue gak pulang. Tapi KF*C masih 
berlaku ya," Jeongwoo tak menjawab ucapan Haruto. Dia 
sudah tidak peduli lagi 


Beberapa menit berlalu, mereka hanya diam. Ini karena 
Jeongwoo nya yang kesal, apa Haruto nya yang capek, gak 
bisa ditebak 

"Woo, ngomong ngomong soal bang Hyunsuk..." Haruto 
sengaja menggantung kalimatnya. Dia hanya ingin 
mengetes Jeongwoo, apakah temannya itu tertarik untuk 
mendengar lebih lanjut atau tidak 

"Kenapa emang?" 


Oke, Haruto melanjutkan ucapannya, "Beberapa hari yang 
lalu, gue dengar sesuatu dari bang Hyunsuk," 


Jeongwoo menghentikan langkahnya. Dia menatap Haruto 
dengan pandangan bertanya 


"Ada apa sama bang Hyunsuk?" 
"Di kamar itu dia---" 

"HARUTO AWAS!!" 

BRAKK!!! 


Jeongwoo segera menarik lengan Haruto untuk menepi. 
Hampir saja terjadi. Jika saja Jeongwoo tak segera menolong 
Haruto, mungkin Haruto sudah mengalami kecelakaan tragis 
itu 


Mereka berdua masih terdiam kaku. Sulit rasanya untuk 
bernapas. Mereka masih terlalu terkejut 


Terutama Haruto, yang hampir saja menjadi korban 
Eh kecelakaan! 


Woi itu tolongin! 


Panggil ambulan! 


Haruto dan Jeongwoo menolehkan kepalanya menatap mobil 
berwarna hitam yang kini mengalami kecelakaan tunggal 


Mereka tidak tahu penyebabnya apa. Padahal jelas sekali 
Jeongwoo dan Haruto hanya berjalan di pinggir, bukan di 
tengah. Tapi mobil itu mengarah ke Haruto dan otomatis 
Jeongwoo mencegahnya, dan kecelakaan tunggal terjadi. 
Mobil itu menabrak pohon besar di pinggir jalan 


"Itu bukan mobil bang Hyunsuk, kan?" tanya Jeongwoo 
dengan ragu. la sangat takut jika di dalam mobil itu ada 
Hyunsuk. Karena dilihat dari merek dan warna mobilnya, 
persis yang dipakai Hyunsuk tadi 


Haruto dan Jeongwoo melangkah pelan, untuk melihat 
korban kecelakaan. Sepertinya ada dua orang 


Tolong! Pria ini tidak bernapas 
Apa? 


"Apa diantara mereka ada yang meninggal?" tanya Haruto 
dengan pelan, Jeongwoo hanya menggelengkan kepala saja, 
ia tidak tahu 


Namun tak lama, ambulan datang dan membawa mereka 


Pak Dokter, cepatlah! Pria berambut pirang ini tidak 
bernapas. Tolong tangani segera! 


Ucap seorang pria paruh baya dengan ekspresi yang sedikit 
khawatir 


"Rambut pirang?" gumam Jeongwoo 


"Jeongwoo!! Jeongwoo!!" Haruto menepuk pundak Jeongwoo 
dengan heboh. Jeongwoo sedikit kesal sebenarnya, tapi 
bertengkar dengan Haruto sekarang bukan waktu yang 
tepat 


"Apaan?" 


"Itu!! Bang Jaehyuk!" pekik Haruto dan Jeongwoo sontak 
menoleh kearah dimana para korban kecelakaan mulai 
dimasukan ke dalam ambulan 


Dan benar saja, kepala Jaehyuk mengeluarkan begitu 
banyak darah, di tangannya juga. Jeongwoo kini merasa 
takut, dia menatap Haruto dengan waspada 


"Apa jangan jangan rambut pirang yang dimaksud adalah 
Bang Asahi?" 


Mereka benar benar terkejut. Rasanya sesak sekali melihat 
temannya mengalami kecelakaan tragis bahkan di depan 
mata mereka 


"Bang Asahi...." 

"n meninggal?" 

1499 words, terpanjang di book ini :v 

Part ini kok rasanya ga ada serem serem nya 


Yaudahlah, buat selingan sebelum pengkhianat 
aslinya kebongkar :) 


Please vote and comment 


Nge-klik vote gak akan membuat kalian rugi :) 


Teu-Ba~ 


17 
Teu-Ha~ 


"Woo, gimana nih?" Haruto menyenggol lengan Jeongwoo 
pelan. Tatapannya benar benar khawatir 


"Gimana apanya?" Jeongwoo malah nge-blank 


Haruto menghela napas lelah. Dia menunjuk banyak 
kerumunan di depan sana. Dua temannya yang menjadi 
korban 


"Gue kaget njir!" pekik Jeongwoo 


"Ck! Kita telepon bang Hyunsuk!" 


19.17 p.m 

"Weh, tumbenan lu telat!" 

"Maaf, macet men," 

"Masuk dulu sini! Kita bahas di dalam," 


Mereka memasuki rumah yang tidak terlalu besar, tapi 
lumayan lah untuk ditinggali satu orang. Rumah yang jauh 
dari area perkampungan warga dan sedikit terpencil 


“Gimana aksi gue?" tanya sang pemilik rumah dengan 
merebahkan tubuhnya di senderan sofa 


"Apa? Lu ngelakuin apa emang?" 

"Junkyu...lu tau sesuatu kan?" 

"Oh? Junkyu kloningan itu?" 

Pria tadi menjentikkan jarinya dan tersenyum lebar 


"Gue ngakak banget lihat reaksi mereka yang heboh karena 
lihat Junkyu gantung diri. Ngakak anjir! Hahaha," 


"Ya heboh lah, yakali lihat orang gantung diri malah diem. 
Rusak kali tu sarafnya, haha," 


Mereka terdiam sejenak. Lalu pria bertopi hitam itu 
menanyakan sesuatu 


"Oh ya, Junkyu waktu di jalan---" 
"Dia setan suruhan gue," 


"Uhuk!!" pria bertopi itu tersedak ketika mendengar 
penjelasan dari temannya. Cola yang akan masuk mulutnya 


Jadi sedikit tumpah 
"Anjir lu! Bersihin karpet gue!" 


"SETAN?! Jadi waktu itu yang nyebrang jalan mirip Junkyu itu 
setan?!" 


"Iyo, u 


“Gila!! Gue kaget sumpah!" pria bertopi itu merapikan 
pakaiannya yang terkena tumpahan cola 


“Gue ngakak lihat lu ngerem mobil dadakan sampai si siapa 
itu? Mashi Mashi itu jatoh, pft!" 


"Mashiho!" 


"Nah iya itu anak Jepang," tawanya sembari mengingat 
ketika dia menguntit pria bertopi itu yang mengendarai 
mobil sehabis pulang dari pemakaman Junkyu tempo hari 


"Eh men, Junkyu dimana?" tanya pria bertopi itu sambil 
melihat ke sekeliling rumah 


"Ngapain cari Junkyu?" 

"Pingin nyapa aja sebelum dia mati," 
"Udah mati juga kali," 

"ANJIR!! SUMPAH? DEMI APA?!" 

"Lu ngegas mulu sih njir! Kalem lur!" 
"Junkyu mati? Kok bisa?" 


"Masa lu belum paham paham sih?! Curiga otak lu tidak 
berfungsi," 


"Bego! Jelasin dongo!" 


Pemilik rumah itu mendekat kearah pria bertopi. Dia mulai 
menjelaskan sesuatu agar partner nya itu paham tentang 
rencana yang dibuat selama ini 


"Junkyu amnesia. Dia real amnesia. Orang amnesia 
pikirannya masih kosong, bingung sama apa yang dilihat 
setelah dia sadar. Untuk itu, gue semakin mudah menyuruh 
setan buat rasuki tubuhnya. Lalu dia melempar gelas yang 
Haruto kasih buat dia. Sejak itu, dia bukan Junkyu. Tapi dia 
dirasuki dan dia kabur lalu menghilang dengan begitu 
cepat," 


"Setan itu membawa Junkyu ke rumah gue. Dia tidak 
sadarkan diri karena gue kasih dia ramuan agar dia selalu 
mengantuk dan terus tertidur. Disaat itu gue beraksi," 


"Lu ngelakuin ini semua? Tanpa bilang gue?" 
"Udah bilang dongo! Lu nya aja lemot, sulit mencerna!" 
"Dih! " 


"Oke lanjut, Gue buat Junkyu menghilang dari kehidupan 
kalian. Karena gue lagi fokus untuk membuat Junkyu kedua, 
alias kloningan. Junkyu yang kalian lihat gantung diri dan 
kalian makamkan, itu bukan Junkyu. Itu kloningan," 


"Yedam pernah bilang, kalau itu bukan Junkyu dan Junghwan 
yang saat itu ada disana jadi kebingungan. Sejak saat itu, 
gue tahu Yedam punya kemampuan diluar batas. Jadi gue 
saranin, hati hati sama Yedam!" 


"Dan disisi lain, Junkyu asli ditangani oleh dia. Bego banget 
anjir dia! Masa gara gara gabut, Junkyu malah dibunuh!" 


pria pemilik rumah itu sedikit kesal dengan perlakuan salah 
satu temannya 


"Bengek gue! Jadi Junkyu sudah lenyap nih?" 
"Yoi!" 

"Yah, gak sempet lihat wajahnya," 

"Cih, buat apa! Lu harus ingat misi kita," 

"Iya iya!" 


Mereka terdiam sejenak. Pria bertopi hitam itu asik bermain 
ponsel dengan sesekali meminum colanya. Sedangkan 
pemilik rumah itu nampak terdiam dengan pandangan mata 
kosong 


lak lama, dia memejamkan mata sembari mengucap 
sebuah kalimat yang entah apa, tidak terdengar jelas 


Pria bertopi itu bingung melihat tingkah temannya, "Oi bro! 
Lu ngapain?" 


Tak ada jawaban dari pria itu dan malah semakin fokus 
memejamkan matanya sembari mulutnya mengucap 
sebuah mantra ?) 

"Heh! Lu kenapa dah?" 

"Hah? Nggak!" dia tersenyum sembari tertawa kecil 
"Ngapain dah lu? Gila?" 

"Sst! Diam! Bentar lagi ada yang nelfon lu," 


"Siapa?" 


Kring kringg 

Tepat sekali, setelah dia berkata seperti itu ponsel pria 
bertopi itu berbunyi. Kaget? Iya pasti. Tapi dia tidak berpikir 
panjang, dan menekan tombol hijau agar tersambung ke 
panggilan 

Halo, Bang Hyunsuk! Gue Haruto pakai ponselnya 
Jeongwoo. Bang Jaehyuk sama Bang Asahi 
kecelakaan! 

"Apa?!" 


Pria bertopi itu menutup panggilan teleponnya sepihak. Dia 
tersenyum menatap temannya 


"Haha, rencana yang bagus!" 
“Gue salut sama akting lu," 


"Lu lupa? Gue kuliah ambil jurusan teater, haha," 


Setelah menelepon, Haruto dan Jeongwoo segera 
menghampiri kerumunan tadi. Mereka berusaha menerobos 
memecah kerumunan agar bisa sampai di paling depan 


Ketika pintu belakang mobil ambulan akan ditutup, Haruto 
dan Jeongwoo mencegahnya 


"Pak! Saya ikut!" ucap Haruto dengan nafas tersengal 
"Maaf dek, adek ini siapanya?" 


"Saya temannya! Biarkan saya masuk!" bentak Haruto. 
Namun tatapan dokter itu seperti tidak meyakinkan 


"Saya yang bertanggung jawab, Pak! Biarkan saya ikut!" 
yakinnya dan membuat Dokter itu mengangguk. Haruto 
memasuki mobil ambulan yang membawa Jaehyuk, 
sedangkan Jeongwoo bersama Asahi 


Mereka melakukan ini karena gak mau susah susah cari 
taksi buat mengantar mereka ke rumah sakit 


Mending ngikut :) 


Sesampainya di rumah sakit, Haruto dan Jeongwoo sibuk 
berjalan kesana kemari. Mereka khawatir dan juga Jeongwoo 
sudah menelepon Yoshi tadi 


"Gimana ini? Duh..." Jeongwoo mengintip ruangan ICU yang 
kini sedang menangani mereka berdua 


"Kenapa bisa gini sih?" 


"Bang Jaehyuk nih pasti yang nyetir," yakin Haruto 


"Kalau gak bisa nyetir mobil itu jangan sok sok an napa. Jadi 
gini kan!" kesal Jeongwoo dan sesekali mengecek kearah 
pintu utama, siapa tahu Hyunsuk dan Yoshi datang. Namun 
belum ada tanda tanda mereka tiba 


Tak lama, dokter keluar dari ruangan 
"Gimana Pak? Baik baik aja kan?" 


"Pasien atas nama Jaehyuk harus segera di operasi. Kepala 
juga kedua tangannya benar benar parah. Salah satu dari 
kalian harus menandatangani surat persetujuan dan juga 
untuk biaya dibayarkan terlebih dahulu," 


Mereka menghela napas lelah. Tapi tak apa, akan ada Yoshi 
yang membayarkan semuanya 


"Maaf untuk pasien atas nama Asahi..." 


Haruto dan Jeongwoo saling tatap. Mereka benar benar 
menyiapkan mental akan apa yang mereka dengar 
selanjutnya 


"Kenapa sama dia?" 


"Dia koma," 


Selamat tahun baru 2021-- 

Semoga ditahun ini jadi lebih baik dari tahun 
sebelumnya 

Corona juga cepet selesai, susah kalau ada corona. 
Gak bisa liburan :( 


Dan juga...sudah tahu kan ya siapa... 
Kalian pasti sudah tahu siapa salah satu 
pengkhianatnya.. 


Yup! 

Choi Hyunsuk 

1 dari 4 telah diketahui 

Aku kasih bocoran, pengkhianatnya 4 :v 
Vote comment dng 

Nge klik vote gak bikin rugi ko :) 


Teu-Ba~ 
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Jeongwoo dan Haruto hanya diam. Mereka lelah terus 
berjalan kesana kemari. Hanya diam menunduk sembari 
menahan kantuk 


Sudah menunjukkan pukul 22.32 malam hari. Keadaan 
rumah sakit mulai sedikit sepi, walaupun ada juga yang 
berlalu lalang. Tetapi sampai saat ini, Yoshi dan Hyunsuk 
belum juga datang 


"Woo," panggil Haruto lirih sembari menatap Jeongwoo yang 
duduk diam di sampingnya 


"Hm?" 

"Lapar," 

"Terus?" 

"Beliin makanan!" 

Jeongwoo menatap Haruto dengan kesal 


"Punya kaki kan? Jalan sendiri!" ketus Jeongwoo dan kembali 
diam melamun sembari menatap kosong kearah depan 


"Kaki gue capek, beliin ya!" 


"Kok lu jadi manja sih?" Haruto terdiam mendengar itu. Ia 
menghembuskan nafasnya lelah dan mencebikkan bibirnya 
kesal 


Jeongwoo melirik Haruto melalui sudut matanya. Lalu dia 
mengeluarkan beberapa lembar uang berwarna merah hasil 


memaksa Yoshi tadi di rumah 


"Nih!" ucapnya, ia sodorkan uang itu di hadapan Haruto. 
Haruto menatapnya bingung 


"Buat?" 


"Beli makanan. Di kantin rumah sakit aja, gak usah jauh 
jauh," jelas Jeongwoo dan Haruto menerimanya. la berdiri 
dengan malas 


"Ujung ujungnya juga gue yang beli," gerutu Haruto kesal, 
Jeongwoo menatap Haruto yang sudah menghilang di 
belokan jalan 


Jeongwoo berusaha mengabaikan perdebatan kecil dengan 
Haruto tadi. Dia menatap layar ponselnya, lalu dengan kesal 
ia membantingnya di samping sofa yang ia duduki 


"Kenapa mereka belum datang?!" kesalnya, tak jarang juga 
dia selalu melihat kearah pintu utama. Barangkali mereka 
datang, namun sampai saat ini juga mereka tidak ada 


"Apa gue harus telpon Bang Yoshi lagi?" gumamnya dan 
membuka aplikasi kontak untuk mencari nama yang akan ia 
tuju 


Jeongwoo semakin kesal ketika ponsel Yoshi tidak aktif. 
Beralih ke Hyunsuk, sama saja. Berdering, tetapi tidak 
diangkat 


"Kemana sih mereka?! Apa udah gak peduli lagi? Cih!" 
Jeongwoo mengusap wajahnya kasar, dia menunduk, 
melamun lagi 


Jeongwoo menatap pintu ICU yang berada tak jauh dari 
tempatnya duduk. la berdiri, mengintip melalui pintu kaca 


untuk melihat temannya yang ada disana 

Maaf, pasien jangan dijenguk dulu! 

Perkataan dokter tadi membuat langkah Jeongwoo berhenti 
Jangan dijenguk, ya! -batin Jeongwoo 


la kembali melangkah mundur, menyenderkan 
punggungnya pada dinding bercatkan hijau muda itu 


"Haruto juga belum balik sih? Masa antri? Malam pasti 
kantin sepi," gumamnya lagi 


"Samperin aja deh," dengan langkah sedikit dipercepat, 
Jeongwoo berjalan menuju kantin, menyusul Haruto. 
Sekalian dia jalan jalan, bosan hanya duduk diam 


Jeongwoo celingukan. Ada banyak jalan, dia harus kemana. 
Ke kanan, ke kiri, atau lurus? Sial, Jeongwoo tersesat 


"Ini kemana dah? Kantinnya dimana sih?" gumam Jeongwoo. 
la melihat ke belakang, lampunya mati, hanya ada beberapa 
lampu saja yang menyala 


"Buset," Jeongwoo kaget karena lampu diatasnya juga ikut 
mati. Keadaan benar benar sepi sekarang, dan tidak ada 
orang satupun selain dia 


"Apa gue salah jalan? Ini kenapa jadi sepi bener, perasaan 
tadi lumayan rame," ia melihat ke sekeliling 


Jeongwoo memang penakut, tapi dia berusaha 
memberanikan diri untuk terus berjalan 


"To!! Haruto!!" teriak Jeongwoo di lorong sepi itu, bahkan 
suara Jeongwoo terdengar menggema. Namun tak ada 
jawaban, Jeongwoo lama lama takut berada disana 


"Haruto!! Woi! Jangan main main!! Gue takut bego!" 
teriaknya lagi sambil terus berjalan 


"Jangan berteriak! Mengganggu pasien yang sedang 
beristirahat," 


Jeongwoo berhenti melangkah. Tubuhnya mematung, 
dengan cepat ia menoleh kebelakang 


Jeongwoo memicingkan matanya, di ujung lorong ada 
seorang wanita yang berjalan membelakangi Jeongwoo 


"Oh, maaf!" ucap Jeongwoo lagi 

"Apa tadi dia yang ngomong?" gumamnya ragu. Ia 
menolehkan kepalanya lagi menatap tempat dimana wanita 
tadi berada 

Hilang 

Sepi 

Tidak ada siapapun 


"Lho?? Heh, kok hilang? Posthink Jeongwoo, paling udah 
belok ke gang," monolognya, berusaha meyakinkan diri 


bahwa yang dilihatnya itu adalah manusia 
Tes.. 

Tes.... 

Tes tes tes.. 


Jeongwoo kembali merasa takut. Suara tetesan itu berasal 
tak jauh dari tempatnya berdiri 


"Apa lagi ini?" Jeongwoo menatap sekeliling. Masih sepi, dan 
dia juga belum menemukan Haruto 


"Emakk pingin pulanggg!!" rengek Jeongwoo sembari 
menutup matanya. Rasanya dia ingin menangis, ia sudah 
tak sanggup menahan rasa takutnya 

Pluk 

Cratt 


Jeongwoo menghentikan langkahnya ketika kaki kirinya 
seperti menginjak sesuatu yang basah 


Dengan ragu ia menunduk menatap bawah. la angkat kaki 
kirinya, melihat sandal yang ia pakai menjadi berwarna 
merah dan cairan itu sedikit kental 


"Bau amis, da-darah?!" 
Tes 


Satu tetesan itu mengenai lengannya. Ia tidak mau menatap 
atas, namun entah kenapa kepalanya seolah memaksa 
untuk menatap keatas, seperti ada yang mengarahkan 


Yang benar saja, ada sebuah kepala lengkap dengan mata, 
hidung, dan bibirnya yang mengeluarkan banyak darah dan 
tersenyum lebar menatap Jeongwoo 


"ASTAGFIRULLAH!!" Jeongwoo segera berlari darisana. Entah 
ia harus lari kemana, yang terpenting dia harus cepat pergi 
darisana 


Drap drap drap 


Suara langkah kaki Jeongwoo terdengar begitu menggema 
di sepanjang lorong. Nafasnya tersengal, keringatnya begitu 
deras bercucuran. Dia sangat takut sekali, ingin meminta 
pertolongan namun tiba tiba saja orang orang disana 
menghilang dan hanya ada dirinya 


"Haruto!! Tolongin gue!" teriaknya, namun tak ada jawaban. 
Haruto juga menghilang 


Dia berlari tak tentu arah, hingga ujung lorong itu 
membawanya menuju sebuah perkebunan yang begitu luas. 
Jeongwoo menghentikan langkahnya, dia lelah 


Dia terduduk lemas dengan bersender pada dinding lorong. 
Pemandangan di depan sana tidak lebih baik, gelap, dan 
tidak ada pencahayaan 


"Sial! Gue dimana?" gumamnya yang mulai kembali berdiri 
setelah ia duduk cukup lama 


Dia mengambil ponselnya yang ada di kantung celana. 
Sayangnya, layar ponsel tidak mau menyala 


"Kok gak nyala sih, njir?!" Jeongwoo kesal dan memukul 
ponselnya dengan tangan. Namun ia baru sadar, bahwa 
baterai ponselnya habis. Pantas saja tidak mau menyala 


Jeongwoo benar benar bingung sekarang. Dia harus pergi 
kemana lagi. Kembali ke lorong yang tadi bukanlah hal yang 
benar 


"Gue gak mau ketemu setan diatas tadi. Terlalu nyeremin, 
gak baik buat kesehatan jantung," ucapnya lirih 


Kau tidak mau bermain? Ayo main bersamaku! 
Hihihi 


Jeongwoo lagi lagi mematung. Dia sudah merasakan firasat 
tidak enak 


Kakak, aku gak punya teman. Ayo bermain! 


Jangan lupa vomment nya 


Teu-Ba~ 
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"JEONGWOO!!" 
"Jeongwoo! Woi, nak setan bangun lu anjir!" 
"SETAN BEGO!!!" 
BUGH!! 


"Kamcagiya gue," Haruto begitu puas memukul Jeongwoo, 
dia mengusap dadanya pelan. Dia terkejut karena tiba tiba 
Jeongwoo berteriak tepat di hadapannya 


"Haruto?!" Jeongwoo memeluk Haruto dengan erat. Bisa 
Haruto rasakan degupan jantung Jeongwoo yang berdetak 
begitu cepat 


"Gue nyariin lu bego. Gue takut!" Haruto hanya diam 
mendengar Jeongwoo berbicara. Jeongwoo tidak tahu saja, 
ekspresi wajah Haruto seperti orang yang geli dan risih jika 
dipeluk seperti ini 


"Apa---" 
"Diem!! Gue pingin dipeluk," 


"Lu kali yang meluk gue," ucap Haruto yang terdiam kaku 
dipelukan Jeongwoo. Bahkan para perawat yang sedang 
berlalu lalang disana menatap mereka dengan aneh 


"Bentar dulu.." 


"Lepasin bego! Jangan kayak homo anjir!" dengan kasar 
Haruto melepas paksa pelukan Jeongwoo. Jeongwoo 


menghela napas pasrah, keringatnya masih bercucuran 
begitu deras 


"Lu kenapa sih? Kayak habis dikejar setan," kesal Haruto 
menatap Jeongwoo yang nafasnya masih tersengal. 
Jeongwoo menatap Haruto dengan lekat, dia mengangguk 
dengan yakin 


"Benar banget. Gue habis dikejar setan. Eh, gak juga sih. 
Setannya diem aja tapi gue lari," jawab Jeongwoo sambil 
menerka nerka kejadian yang baru dialaminya 


"Apaan sih bego? Lu ngomong apa? Jangan ngaco!" Haruto 
duduk di sofa samping Jeongwoo sembari menaruh 
bungkusan plastik berisi makanan yang tadi dibelinya 


"LU tahu apa yang barusan gue alami?" tanya Jeongwoo, 
matanya begitu berbinar berharap Haruto akan 
meresponnya dengan penasaran 


"Gak tahu dan gak mau tahu," Jeongwoo patah hati. 
Ekspektasi tak sesuai realita. Nyatanya Haruto tak begitu 
peduli 


"Jahat lu, males gue," Haruto melirik Jeongwoo melalui sudut 
matanya. Dia menghela napas lelah, lalu menatap Jeongwoo 
dengan lekat 


"Apa yang mau lu ceritain?" 
Jeongwoo tersenyum tipis 


"Gue tadi niatnya nyusul lu ke kantin, tapi gue tersesat. Gak 
tau jalan, dan ada banyak setan di sini. Gue ketemu setan 
kepala sama anak kecil mirip mirip mbak kun," 


"Ha?" 


"Ck! Males gue sama lu," Jeongwoo pundung alias ngambek. 
Dia sudah menjelaskan begitu panjang, tetapi Haruto tak 
memahami apa yang ia maksud 


"Lu nyusul gue? Tapi lu gak ada tuh," 
"Gue belum ketemu sama lu tolol!" 
Plak!! 


Haruto menatap Jeongwoo kemusuhan. Punggung dia jadi 
sasaran pukulan Jeongwoo 


"Tapi bentar deh, Woo. Lu ngalamin semua itu? Beneran? 
Nyata?" pertanyaan yang dilontarkan Haruto membuat 
kening Jeongwoo berkerut 


"Ya jelaslah nyata. Gue ngalamin sendiri," berusaha 
Jeongwoo meyakinkan temannya itu. Tapi nampaknya 
ekspresi Haruto tidak meyakinkan 


"Beneran! Cius miapa," 


"Gak percaya gue," tiga kata yang terlontar dari mulut 
Haruto membuat Jeongwoo sedikit kesal 


"Gak percayaan banget sih lu sama teman," 


"Bukan gitu, Woo. Gue tadi datang, lihat lu cuma berdiri 
diam sambil nyender di tembok, mata lu aja kebuka. Kayak 
orang ngelamun. Gak mungkin Woo," jelas Haruto. Jeongwoo 
terdiam. Dia memikirkan apa yang dikatakan Haruto 


"Gak mungkin juga lu mimpi. Kedua mata lu kebuka dan 
pandangan mata lu kosong," Jeongwoo memandang Haruto 
dengan air muka kebingungan 


"Tapi, gue beneran ngalamin. Percaya sama gue," 


"Woo, lu itu halusinasi," jelas Haruto, dan Jeongwoo 
menggeleng kuat 


"Gak mungkin! Gue jelas ngalamin. Gue aja nginjak 
genangan darah, sandal gue jadi merah se---" ucapan 
Jeongwoo terhenti ketika ia menunduk kebawah. Matanya 
terbelalak lebar, dia merasa merinding sekarang 


"Apa? Merah? Sandal lu aja bersih. Gak ada tu noda merah. 
Gak usah ngelak, lu itu halusinasi," ucapan Haruto sekali 
lagi membuat Jeongwoo terdiam 


"Kalaupun tadi lu ngalamin hal yang lu ceritain itu. 
Bagaimana bisa lu ada disini? Sekarang, lu pasti lagi kejar 
kejaran sama setan halu lu itu," 


Merasa tak ada respon dari Jeongwoo, Haruto terkekeh kecil 


"Haruto, anterin gue ke toilet!" ajak Jeongwoo dan menarik 
paksa tangan Haruto. Haruto hanya pasrah saja ditarik tarik 


"Gue mau nenangin diri dulu. Tungguin!" ucap Jeongwoo 
dan memasuki salah satu bilik kamar mandi 


"Ngapain ngajak gue dongo?!" 


"Gue gak berani sendirian!!!" teriak Jeongwoo dibalik bilik, 
Haruto hanya mendengus malas 


1 detik 
2 detik 
3 detik 


"Buruan!! Lama bener!" kesal Haruto, namun tak ada 
balasan suara dari Jeongwoo 


Hiks... 
Hiks..hiks.. 


"Jeongwoo? Lu nangis njir? Buset bengek!! Jeongwoo bisa 
nangis," Haruto tertawa ngakak sambil memegangi 
perutnya 


Hiks.. 
Hiks.. 


"Woo, udahan dong nangisnya. Meme nangis lu nambah 
ntar, bhahaha," Haruto masih tak henti hentinya tertawa. 
Dia kembali diam karena capek ngakak mulu. Tetapi suara 
tangis itu masih terdengar dan Haruto tak lagi 
mengganggunya 


Mungkin Jeongwoo sedang meluapkan kesedihannya. Lebih 
baik Haruto diam daripada menambah masalah. Begitu 
pikirnya 


Karena terlalu bosan, dia merogoh kantung celananya untuk 
mengambil ponsel. Namun matanya membuka lebar ketika 
benda pipih itu tak ada disana 


"Ponsel gue kemana?" monolognya dan masih berusaha 
mencari 


"Bego! Ketinggalan di sofa. Mampus, ntar dicolong gimana? 
Bodoh lu Haru!" tanpa pikir panjang, Haruto segera pergi 
meninggalkan lorong toilet. Ia lupa jika masih ada Jeongwoo 
disana 


"Hartono! Lu masih disana kan?!!" teriak Jeongwoo dari balik 
bilik kamar mandi 


Hening 
Tak ada sahutan 


"Haruto? To!! Ruto!!" Jeongwoo mulai khawatir. Dia melepas 
headshet putih yang dipakainya, lalu membuka pintu bilik, 
kepalanya keluar melirik ke sekitar 


"Bego! Gue ditinggal!" pekik Jeongwoo dan segera pergi 
darisana 


Brak!!! 


Namun sebelum benar benar keluar, pintu utama lorong 
toilet tertutup dan menimbulkan suara yang begitu keras 


Sring.... 


Tubuh Jeongwoo menegang, seperti ada semilir angin yang 
melewati belakang tubuhnya. Dia tidak mau menatap 
belakang. Banyak orang bilang, jangan menoleh ke 
belakang. Dan Jeongwoo melakukan itu 


"Jeongwoo, kenapa natap situ? Gue disini," 


"Haruto?!" karena suara itu mirip dengan Haruto, Jeongwoo 
tanpa ragu menoleh. Tapi sepertinya ia harus menyesali 
keputusannya itu 


Karena yang di dapatinya sekarang adalah seorang hantu 
wanita dengan suara tangisannya yang menggema 


"Enyah kau setan!!" 
Hihihiii 
"Gimana kabar lu Jeongwoo?" 


Suara seseorang datang tepat di belakangnya. Sial! 
Jeongwoo di hadang. Sebelah kiri ada hantu wanita itu, 
sebelah kanan ada seorang pria yang tidak ia kenali 


"Siapa lu?" berusaha menahan rasa ketakutan, Jeongwoo 
bertanya 


"Gue adalah orang yang sudah lama gak lu temui. Coba 
tebak!" 


"Apaan sih anjir?! Gue males main tebak tebakan," jawab 
Jeongwoo ketus 


"Galak bener. Sikap lu yang dulu muncul lagi?" Jeongwoo 
terkejut, apa maksud dari ucapannya? 


"Sikap gue yang dulu?" 


"Lu dulu pemarah, egois, gak setia kawan, semua hal buruk 
bahkan lu miliki semua. Lu lupa waktu lu masih SMP dulu?" 


Jeongwoo menatap pria berpakaian hitam itu dengan 
seksama 


"Siapa lu sebenarnya?" 


"Belum waktunya gue tunjukin siapa diri gue. Karena 
tanggal mainnya bukan sekarang, sabar Woo. Tunggu aja, 
pasti hari itu akan datang," 


"Ngomong tuh yang jelas, brengsek!! Gue gak suka main 
teka teki," Jeongwoo berjalan maju hendak menarik kerah 
jaket yang dipakai pria itu 


Namun Jeongwoo terkejut, tangannya tidak bisa menggapai 
pria itu 


"Kok? Tembus?" 


"Hahaha, gue ini tak kasat mata. Lu gak bisa megang gue," 
kekehnya dengan seringaian mengerikan 


"Tunjukin wajah lu, bajingan!!" 


"Ck! Sudah gue pastikan, sikap lu balik kayak dulu," 


"LU siapa sat?!" 


"Mau bermain? Gue tahu lu gabut, makanya ayo main 
bareng gue!" 


"Sialan!" 


Seketika itu juga, mereka menghilang hanya dalam 
hitungan detik 


"Untung aja ponsel gue masih disini. Masih baik gak 
dicolong," Haruto menghela napas lega ketika berhasil 
menemukan ponselnya yang memang benar tertinggal di 
sofa 


"Bego banget gue ninggalin barang mahal kayak gini. 
Apalagi ponsel gue isinya kenangan, susah buat dilupa," 
monolognya dengan tersenyum sendiri 


Grek... 


Suara pintu digeser mengalihkan perhatian Haruto pada 
seorang pria misterius yang baru saja keluar dari ruangan 
Jaehyuk 


"Woi! Siapa lu?!" teriak Haruto, pria itu menyadari ada 
orang disana, ia langsung berlari. Berusaha menjauh dari 
Haruto yang sekarang malah ikut mengejarnya 


"Lu habis ngapain di kamar Bang Jaehyuk woi?!" teriak 
Haruto sambil berlarian mengejar pria bertopi hitam itu 


Drap drap drap 


Suara derap langkah kaki mereka benar benar menggema di 
lorong rumah sakit yang keadaannya begitu sunyi 


"Tunggu!! Jawab gue, lu siapa anjir?!!" Haruto benar benar 
berlari sekuat tenaga. Pria bertopi itu berlari dengan sangat 
cepat 


Bruk!! 
"Eh maaf," 


"Bang Yoshi!! Tahan dia Bang!!" pria bertopi hitam itu tak 
sengaja menabrak tubuh Yoshi sehingga keduanya sempat 


terdiam sebentar 


"Dia mau nyelakai Bang Jaehyuk!!" teriak Haruto, Yoshi 
kebingungan. Dia menatap pria bertopi itu dengan tajam, 
namun sayangnya pria itu sudah berlari dan menghilang di 
belokan jalan 


Haruto berhenti tepat di samping Yoshi, dia mengatur 
nafasnya yang tersengal 


"Haruto, tadi siapa? Kok lari larian?" Yoshi yang baru saja 
datang tentu bingung 


"Dia masuk kamar bang Jaehyuk. Dia mau nyelakai bang 
Jaehyuk," jelas Haruto dengan terbata karena nafasnya yang 
tidak teratur 


"Hah? Gak mungkin lah, emang lu lihat sendiri dia mau 
nyelakai Jaehyuk?" 


"Ya gak lihat sih. Gue lihatnya pas dia keluar dari ruangan. 
Tapi firasat gue yakin banget dia pasti ada apa apanya," 


"Haruto, jangan berprasangka buruk! Siapa tahu itu 
temannya yang mau jenguk dia. Kan bisa jadi," 


"Tapi kenapa dia lari? Gue jadi curiga sama dia, bang" 
"Hm..sebenarnya.." 

Ucapan Yoshi membuat Haruto menatapnya lekat 
"Kenapa bang?" 


"Waktu gak sengaja nabrak gue, dia sekilas natap gue. Dan 
gue sempat lihat wajahnya," 


Haruto membulatkan matanya lebar. Dia ingin tahu siapa 
orang misterius yang tiba tiba saja keluar dari kamar 
Jaehyuk 


"Dia salah satu teman kita, Bang Yedam," 


Sudah lihat teaser nya trejo belum? T T 

Gila sih, dugun dugun 

Jadi gak sabar pingin cepet tanggal 11 :/ 
Siapkan kuota, kita streaming bareng bareng :) 
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Pria bernama Yoonbin itu menolehkan kepalanya menatap 
belakang. Dia langsung berdiri dan sangat antusias ketika 
Hyunsuk langsung memeluknya 


"Lu sudah sembuh? Kenapa gak bilang gue? Gue bisa 
jemput lu di rumah sakit," Hyunsuk mengamati Yoonbin 
dengan seksama dan senyum terus mengembang di 
bibirnya 


"Gue bisa pulang naik taksi. Gak perlu lu jemput, jadi 
ngerepotin," jelas Yoonbin 


"Ngerepotin apaan sih? Kita kan sahabat weh, apapun gue 
lakuin demi sahabat gue," jawab Hyunsuk dengan senyum 
manisnya, Yoonbin hanya mengangguk 


Mereka kembali duduk. Menikmati beberapa camilan juga 
coklat hangat yang sudah disediakan oleh ibunya Hyunsuk 


"Selama hampir 4 tahun gue gak ada, lu sama siapa saja?" 
Yoonbin membuka pembicaraan, mulutnya sibuk 
mengunyah biskuit kacang dan matanya terus menatap 
Hyunsuk 


"Teman teman gue. Mereka baik baik, Bin. Mau gue kenalin? 
Biar kalau gue main, lu juga bisa ikut gabung," mendengar 
itu Yoonbin mengangguk dengan antusias 


"Bang Jihoon, mulut lu gibah mulu!" 
"Apaan sih, Woo?! Kalau kepo, gabung sini," 


"Gak, gue mau main sama Junghwan," 


"Yoshi, pulang dari Jepang bawa oleh oleh gak? Sekali sekali 
gitu bawain gue oleh oleh," 


"Ada nih, gue bawa banyak. Lu mau yang mana Kyu?" 
"Asik, yang bagus pokoknya," 


"Haha, semua juga bagus Kyu," 


"Hai bro! Gue datang!" Hyunsuk datang dari arah pintu. 
Mereka semua menoleh dan tersenyum karena Hyunsuk ada 


disana 


"Bang Hyunsuk! Bang Yoshi bawa oleh oleh banyak nih," 
teriak Mashiho dan menunjukkan beberapa gantungan kunci 
khas Jepang. Hyunsuk berlari masuk ke dalam dan melihat 
lihat gantungan kunci itu 


“Gila! Yoshi gue minta ya," 


"Ambil saja, itu buat kalian," Hyunsuk tersenyum bahagia. 
Hyunsuk kini menoleh ke belakang, dia lalu menepuk 
dahinya sendiri 


"Aduh, gue bisa kelupaan sih kalau gue lagi bawa Yoonbin. 
Yoonbin sini masuk!" ajak Hyunsuk, Yoonbin hanya berdiri 
diam di depan pintu sambil melihat teman teman Hyunsuk 
yang berjumlah 6 orang itu 


Pria itu mengangguk lalu memasuki rumah besar Yoshi 
dengan agak kikuk 


"Eh, dia siapa Bang?" tanya Yoshi 


"Kenalin nih, Ha Yoonbin. Teman gue," dengan bangganya 
dia memperkenalkan Yoonbin di hadapan teman temannya 


"Oh hai, gue Yoshi," 

"Hai Bang, gue Junghwan," 
"Jihoon lur," 

"Junkyu disini," 

"Jeongwoo, Bang," 


"Mashiho- kijoring~, haha," 


Yoonbin tertawa mendengar gaya berkenalan Mashiho, 
menurutnya Mashiho itu lucu dan menggemaskan 


"Gabung sini weh, nih ada oleh oleh gue dari Jepang. Pilih 
saja, gue bawa banyak nih," ujar Yoshi pada Yoonbin. 
Yoonbin dengan cepat bisa langsung akrab dengan mereka 


Hyunsuk tersenyum melihat interaksi di depannya. Dia 
berharap seterusnya akan seperti ini. Tidak ada yang 
memisahkan mereka ataupun menghancurkan hubungan 
pertemanannya 


Namun semakin hari, mereka berubah. Bukan Hyunsuk 
ataupun teman temannya yang merasa, tetapi Yoonbin... 


"Hyunsuk, bisa tolong anterin gue ke rumah sakit? Gue mau 
kunjungan rutin, ngecek kesehatan," 


"Maaf Bin, gue sudah ada janji sama teman. Lu tau kan janji 
gak bisa diingkari," Yoonbin mengangguk lesu, berusaha 
mengerti keadaan Hyunsuk 


"Nanti pulang deh gue jemput. Lu telpon gue saja ya," 
setelah itu Hyunsuk pergi dari kamarnya. Fyi, Yoonbin 
tinggal di rumah Hyunsuk. Karena orang tua Hyunsuk tidak 
tega jika membiarkan Yoonbin tinggal seorang diri, apalagi 
dia baru saja sembuh dari sakitnya 


Yoonbin menghela nafas lelah 


"Hyunsuk, gue mau ke suatu tempat. Lu bisa anterin gue?" 
Hyunsuk berdecak kesal 


"Gak bisa, Bin. Jihoon baru saja chat gue kalau dia minta 
dianterin ke sekolahnya. Gue gak bisa ngantar lu, maaf," 


"Tapi kan dia bisa kesana sendiri. Naik taksi atau motor 
gitu," 


"Gak bisa, dia baru saja kecelakaan naik motor. Dia ada 
trauma. Kesehatannya juga agak gak stabil dia. Mending lu 
naik motor sana, pinjam motor gue," setelah itu Hyunsuk 


mengambil jaket hitam dari balik pintu kamarnya, lalu pergi 
meninggalkan Yoonbin seorang diri 


Lagi, Yoonbin hanya bisa diam ketika Hyunsuk lebih 
memedulikan teman temannya daripada dia. Yoonbin kini 
mengambil ponselnya dari dalam saku celana, dia 
mengetikkan sesuatu disana 


You 

Maaf kak, untuk pesanan topi juga jaket hoodie nya 
dibungkus saja ya 

Antar ke alamat xxxxx 


"Hyunsuk!!" 
"Hm ? u 


"Gue ada sesuatu nih buat lu," Yoonbin berucap dengan 
gembira 


"Apaan?" 


"Ta-da~~" Yoonbin memberikan sebuah kotak yang 
lumayan besar, dan ia berikan pada Hyunsuk 


"Apaan nih?" Hyunsuk mengernyitkan keningnya bingung 


"Buka saja!" Yoonbin tidak sabar melihat reaksi Hyunsuk 
nantinya. Pasti Hyunsuk akan sangat senang, begitu 
pikirnya 


Belum sempat Hyunsuk membuka kotak itu, sebuah suara 
dari arah luar membuat Hyunsuk terkejut 


"BANG HYUNSUK!!!" 
BRUK!! 


lak sengaja Hyunsuk menjatuhkan kotak pemberian 
Yoonbin, karena ia terlalu kaget dengan suara teriakan 
Jeongwoo 


Hyunsuk menatap belakang, dia melihat teman temannya 
datang sambil membawa kotak masing masing. Punya Yoshi 
yang paling besar 


Hyunsuk berlari menghampiri teman temannya dan terlihat 
sangat bahagia. Sesaat, Hyunsuk melupakan bahwa ada 
Yoonbin disana 


"Kalian datang? Wah, makasih," Hyunsuk berteriak bahagia 


"Iya lah kita datang, kan hari ini ulang tahun lu. Nih hadiah 
dari gue," Hyunsuk menerima kotak besar itu dari Yoshi, 
dengan cepat dia membukanya dan matanya langsung 
berbinar 


“Gitar?! Lu beliin gue gitar?" Yoshi mengangguk, dia senang 
Jika Hyunsuk juga senang 


"Makasih Yosh, gue emang ngincar nih gitar dari lama. 
Cuma belum beli karena gak ada uang. Lu benar benar 
teman terbaik gue Yosh, thanks," 


Sakit melihat pemandangan di depannya. Yoonbin 
menunduk. Melihat kotak hadiahnya yang terjatuh di lantai, 
bahkan Hyunsuk belum mengetahui apa isinya 


Dengan tangan gemetar, Yoonbin mengambilnya. Ia berbalik 
menuju kamarnya sendiri, mengabaikan suara canda tawa 
dari Hyunsuk dan teman temannya 


Yoonbin mengunci pintu kamar. Untuk sekarang ini, dia tidak 
mau diganggu 


Dia menatap hadiah ulang tahun itu dengan lesu. Dia 
berjalan menuju balkon kamar. Duduk di kursi kayu sembari 
menikmati semilir angin di kala pagi 


Percuma saja, dia yang akan membuka kotaknya sendiri 


Sebuah topi juga jaket hoodie yang Yoonbin beli di toko 
kemarin. Dia rela menyisakan uang sakunya untuk membeli 
hadiah ulang tahun Hyunsuk. Dia rela tidak makan di kantin 
karena takut uangnya akan habis 


Dengan pandangan samar, dia menatap kertas kecil yang 
berisi tulisannya sendiri 


Hyunsuk~ 


Selamat ulang tahun, tetap jadi sahabat gue ya, jangan 
berubah! 

Gue mau kita gini terus sampai nanti, sampai kita sudah 
dewasa 

Empat tahun rasanya sepi tanpa ada lu yang selalu ada 
buat gue 


Yoonbin 


"Yoon... Yoonbin..." 
"Bang Asahi sudah sadar?!" 


Jangan lupa vomment! 
Nge klik bintang gak buat kalian rugi :) 


Teu-Ba~ 


21 
Teu-Ha~ 


Asahi hanya diam menatap teman temannya berkumpul di 
ruangannya saat ini. Syukurlah, Asahi sudah bisa sadar dari 
komanya. Tidak butuh waktu lama. Mungkin Tuhan 
memberikannya kesempatan untuk bisa kembali lagi 
bersama teman temannya, seperti saat ini 


Dia kini duduk dengan bersandar, juga ada bantal yang 
menahan punggungnya. Keadaannya masih sangat lemah 
dan tidak banyak bicara 


Ya walaupun dalam keadaan sehat sekalipun Asahi memang 
jarang sekali berbicara, ya tidak ada bedanya juga 


"Gimana keadaan lu, Bang?" tanya Haruto, Asahi 
menatapnya lalu mengangguk kaku 


"Syukur deh lu sudah sadar," sahut Yoshi yang sedang 
duduk di sofa. Asahi tersenyum tipis 


"Cuma ada dua?" lirih Asahi, Haruto dan Yoshi menatap 
Asahi bingung 


"Apanya?" 


"Yang lain kemana?" tanyanya lagi. Ah, benar sekali, mereka 
baru menyadari bahwa hanya ada tiga orang di ruangan ini 


Asahi, Haruto, dan Yoshi 


"Haruto, bukannya lu tadi sama Jeongwoo? Kemana dia?" 
tanya Yoshi menatap Haruto kebingungan. Karena sejak 


Yoshi datang, Haruto sudah mengejar orang misterius itu, 
Haruto tidak bersama Jeongwoo 


Haruto menepuk dahinya sendiri. Ekspresi wajahnya kini 
jadi khawatir 


"Bang! Jeongwoo! Anjir bodoh banget gue," pekik Haruto 
dan sudah berdiri akan meninggalkan ruangan 


"Haruto!" panggil Yoshi, Haruto menoleh ke belakang 
"Lu mau kemana?" lanjutnya 


"Gue ninggalin dia di toilet!" setelah berkata seperti itu, 
dengan berlari sekuat tenaga Haruto kembali menuju toilet 
dimana dia tadi meninggalkan Jeongwoo 


"Bang Yoshi," ucap Asahi lirih, Yoshi menatapnya. Dari 
pandangan mata Asahi yang terlihat gelisah, Yoshi tahu 
Asahi ingin mengatakan sesuatu. Untuk itu, ia berdiri dan 
duduk di kursi kecil samping ranjang Asahi 


"Ada apa?" jawab Yoshi dengan tersenyum 


"Yoon..Yoon.." tatapan Asahi seolah ingin mengingat sesuatu 
yang dia agak lupa 


"Yoon siapa? Yoon Jaehyuk?" ucap Yoshi, dan Asahi berdecak 
kesal lalu menggeleng 


"Bukan," 
"Terus?" 


"Yoon...Yoonbin!" mendengar nama itu disebut, Yoshi 
menegang. Dia menghembuskan nafas lelah lalu menatap 
kearah lain. Enggan menatap Asahi 


"LU kenal Yoonbin, Bang?" Yoshi menatap Asahi dengan 
bingung. Seketika saja ekspresi Yoshi benar benar berubah 
dari sebelumnya 


"Yoonbin siapa? Gak kenal gue," jawab Yoshi 


"Yang benar? Bohong ya?" Asahi terkekeh kecil menatap 
Yoshi yang memasang wajah murung 


"Ash, istirahat gih. Gue tau lu capek," Yoshi mengalihkan 
pembicaraan, tangannya bergerak merapikan selimut putih 
yang Asahi pakai 


"Lu gak mau jelasin ke gue?" ucapan Asahi menghentikan 
aktifitas Yoshi, pria itu menghela nafas lelah. Lalu tersenyum 
tipis 


"Nah sudah rapi, tidur ya. Kalau butuh apa apa panggil gue. 
Gue keluar dulu!" pamit Yoshi, tetapi sebelum itu ia 
mengusap puncak kepala Asahi dengan pelan. Asahi hanya 
mengangguk saja, sejujurnya dia juga masih lelah dan ingin 
tidur 


"Dan juga, siapapun itu Yoonbin, gak ada urusannya sama 
lu," ucap Yoshi tanpa menoleh kearah Asahi, lalu dia 
menghilang di balik pintu menyisakan Asahi seorang diri 


Siapa Yoonbin? 


"Jeongwoo! Aduh, maafin gue ya. Lu gue tinggal gitu aja. Ya 
soalnya ponsel gue ketinggalan, ntar dicolong gimana? 
Barang mahal, Woo," Haruto memasuki lorong toilet yang 
sepi. Dia asik mengoceh dengan santainya sembari 
mengecek setiap bilik yang pintunya hampir tertutup 
semua. Ya Haruto kira, Jeongwoo masih ada disana 


"Woo? Jeongwoo? Kok pintunya nutup terus? Lu daritadi 
belum selesai, ya?" tanya Haruto sembari berdiri diam di 
depan pintu yang ia yakini Jeongwoo memasukinya tadi 


Tak ada jawaban, Haruto mulai gelisah. Ia mengetuk pintu 
itu dengan pelan 


"Jeongwoo? Woo! Woi! Anjir!" Haruto gelisah, dia khawatir 
karena seperti tak ada orang di dalamnya 


Ceklek 


Haruto menoleh, pintu kamar mandi paling pojok terbuka, 
berusaha berpikir positif mungkin ada orang disana. Haruto 
masih terfokus dengan Jeongwoo sekarang 


"Woo! Kalau gak dibuka, gue dobrak!" teriak Haruto 
Ceklek 


Haruto menoleh, lagi. Pintu paling pojok sana tertutup 
kembali. Haruto memandangnya aneh. Seperti ada yang 
tidak beres 


"Maaf mas, jangan mainin pintu! Ntar rusak tanggung jawab 
lho," gerutu Haruto pada entah siapapun itu yang ada di 
balik bilik 


Hahahaha 
Hahahahahaha 


Haruto mulai merasa tidak enak. Apalagi susana disini 
dingin sekali. Dan Haruto baru menyadari jika pencahayaan 
disini begitu temaram dan terkesan ngeri 


"Si-siapa itu?" Haruto berusaha mengintip di balik bilik 
pojok, namun dia begitu takut. Dia melangkah mundur. la 
rapatkan tubuhya pada dinding keramik di belakang. 
Matanya terus mengawasi bilik tersebut 


Srek 


Tubuh Haruto semakin menegang ketika ia tak sengaja 
menginjak sesuatu dibawah. Dengan pandangan was was, 


Haruto menunduk. la menginjak sebuah kertas kecil yang 
sudah sangat usang 


Dengan ragu ia mengambilnya, lalu membaca tulisan di 
dalamnya... 


Gue benci kalian 
Kalian perusak 
Kalian datang buat nyingkirin gue 


Y 


Dia menunduk, mengacak rambutnya kasar. Biarkan angin 
di kala dini hari menerpa wajahnya. Pemandangan di depan 
sana benar benar indah, gemerlap lampu kota jika dilihat 
dari atas gedung seperti ini 


Namun hal itu tak sama dengan suasana hatinya sekarang 
"Apa yang gue lakuin?" 

"Gue kenapa?" 

"Apa yang gue dapat dengan ngelakuin semua ini?!" 


Dia berteriak, frustasi yang ia rasa. Mendongak, menatap 
bintang juga bulan di langit malam 


"Mau gue itu apa?!" 
"Kenapa hati gue begitu busuk?!" 


Satu tetes air mata turun mengenai pipinya. Dia menunduk, 
menatap kedua sepatu nya dengan pandangan buram 


"Gue bodoh! Gue tau itu. Tapi kenapa masih gue lakuin?!" 


"Gue gak tega lihat mereka menderita. Tapi kenapa? Kenapa 
gue masih lakuin itu?!" 


"Maaf!" 
Klik vote gak lama kok, cuma satu detik :) 
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la membuka kedua matanya. Yang ia lihat hanya kegelapan 
di depan sana. Ia melihat dirinya sendiri pun tak bisa. Hanya 
sibuk menolehkan kepala ke kanan juga ke kiri dan bingung 
dengan sendirinya 


Ingin mengusap matanya, namun sadar tangannya tak bisa. 
Dia menghela napas lelah ketika kedua tangannya diikat di 
belakang, begitu juga tubuhnya yang terikat dengan kursi 
kayu 


"Gue dimana sih?" gumamnya, degupan jantungnya kini 
kian berdetak cepat. Dia takut jika ada orang jahat yang 
akan membunuhnya 


"Ini tempat apaan lagi? Woi! Ada orang gak?!" teriaknya, 
namun sepertinya kosong dan suaranya terdengar 
menggema 


"Tolongin gue!! Siapapun itu yang dengar, tolongin gue!" 
teriaknya, sambil kedua tangannya sibuk untuk melepas 
ikatan tali 


"ARGHH!! TOLONGIN GUE NAPA ANJIR!" bisa disimpulkan, 
dia sudah frustasi sekarang, kedua kakinya yang diikat juga 
ia hentakkan di lantai hingga menimbulkan suara yang 
cukup keras 


Crat!! 


la terdiam. Mendengar suara aneh yang berasal dari kedua 
kakinya 


"Apaan tuh? Apa yang gue injak?! Gelap banget sih njir! 
Woi, lu yang nyulik gue, gak mampu bayar listrik?!" 
teriaknya entah pada siapa. Lama kelamaan dia mulai lelah, 
dan hanya pasrah diam. Sampai ada orang yang mau 
membantunya 


Lalu hidungnya seperti mencium aroma yang sangat 
membuatnya mual 


"Apa lagi ini heh! Amis bener!" ucapnya kesal. Dia ingin 
sekali menutup hidungnya, tapi tolong ingatkan bahwa 
kedua tangannya masih terikat 


"Bau apa sih weh? Amis njir! Tolongin gue napa! Mau mutah 
gue," rengeknya seperti anak kecil. Matanya mulai berair 
dan sekuat tenaga ia menahan nafas agar bisa meredakan 
rasa mual 


Namun sialnya, dia tak bisa menahan 
Hoekk!!! 
Ctak! 


Suara sakelar lampu dinyalakan, dan terpampanglah 
keadaan sekitar. Berdiri disana seorang pria yang menatap 
kesal kearahnya 


"Kalau mau mutah jangan disini goblok!" teriaknya dan 
menendang kursi kayu itu sehingga pria yang terikat disana 
hampir saja terjatuh, namun untungnya dia masih bisa 
menjaga keseimbangan 


Tak ada yang perlu dikhawatirkan, karena dia tidak mutah 
beneran. Cuma ide nya dia saja 


Pria itu mendongak, menatap seseorang yang sudah berani 
menendang kursi kayu yang di dudukinya 


Lalu kedua matanya membuka lebar ketika tahu siapa yang 
ada disana, juga ruangan yang sekarang menjadi terang 
benderang 


"Dibiarin malah ngelunjak lu!" kesal pria berpakaian hitam 
tersebut 


"Lu!! Lu bukannya Y---" 
"DIAM!!" bentaknya, dengan terkejut dia terdiam 


"Teriak teriak terus, gantiin telinga gue!" kesal pria 
berpakaian hitam itu 


"Cih, orang telinga lu gak kenapa kenapa," jawabnya 


"Ck! Capek kan lu gerak mulu daritadi. Diam sedikit bisa gak 
sih?!" 


Dia mengabaikan ucapan pria itu dan menunduk menatap 
bawah 


"AARGHHH!! Da-darah!!" 
BUGHH!!! 


Pria itu tersungkur dan jatuh dengan kursi yang masih ia 
duduki. Wajah juga rambutnya terkena cipratan darah yang 
sangat kental, dan terlihat masih segar 


"Jeongwoo, kalau lu teriak lagi, gue gak akan segan 
segannya buat bunuh lu," merasa namanya terpanggil, 
Jeongwoo mendongak menatap pria itu dengan marah 


"Lepasin gue!!" bentaknya 


"DIAM!!!" 

Crat!! 

"AARGGH!" Jeongwoo berteriak histeris 
Cratt!! 

"HENTIKAN!!" teriaknya lagi 


"GUE GAK SUKA KEBISINGAN! JADI TOLONG DIAM!" pria 
misterius itu menaruhkan pisau dapurnya pada leher 
Jeongwoo. Sekali Jeongwoo bergerak, pisau itu pasti akan 
menggores kulitnya 


Jeongwoo mau tidak mau harus diam. Dia tidak mau terluka 
lagi. Cukup kaki dan lengannya saja yang kulitnya robek 
karena pria itu menancapkan pisau disana 


"Gue mohon lepasin gue! Tolong!" lirih Jeongwoo, ia 
memasang wajah iba agar pria itu mau membebaskannya. 
Namun sepertinya ekspektasi Jeongwoo tak sesuai dengan 
realita 


"Gak akan. Gue pingin main dulu sama lu," ucapnya dengan 
senyuman miring 


"Ck! Lagi mager main, lepasin gue napa!" 


Pria itu menggelengkan kepala. Lalu mengambil cutter dari 
dalam saku hoodie hitamnya. Dia menunjukkannya tepat di 
hadapan Jeongwoo 


"Mau ngapain lu?" tanya Jeongwoo dengan sedikit 
menjauhkan badannya dari pria di hadapannya sekarang 


"Gue kan dah bilang, pingin main. Hm, yang mana dulu ya," 
gumamnya sambil mengamati dengan teliti tubuh Jeongwoo 


"Nah, tangan dulu deh," ucapnya dengan senang, ia lalu 
mengarahkan cutter nya pada lengan kiri Jeongwoo 


"Mau ngapain? Lepasin gue! Tolong! Gue mohon!" rengek 
Jeongwoo, dia sangat ketakutan sekali 


Pria ¡tu tak menganggap omongan Jeongwoo, dia 
menaruhkan cutter itu pada lengan Jeongwoo 


Satu goresan 
Dua goresan 
Tiga goresan 
Crakk!! 


"AAARGHHH!!" Jeongwoo lagi lagi berteriak, dia meneteskan 
air mata. la tak kuasa menahan rasa sakit yang menjalar di 
seluruh tubuhnya 


"Diam!" pria itu terus menyuruh Jeongwoo untuk diam 


Sebagian lengan kiri Jeongwoo, kulitnya benar benar robek. 
Bahkan dagingnya sampai kelihatan. Dia hanya diam 
menahan rasa sakit. Jeongwoo berpikir jika ini ajalnya, dia 
harus bisa menerima 


"Sekarang leher nih, pakai pisau aja deh," pria itu 
memasukkan cutter nya ke dalam saku, lalu mengambil 
pisau daging yang tergeletak di lantai 


la arahkan pisau itu pada leher Jeongwoo. Jeongwoo sudah 
tidak bergerak lagi. Dia hanya diam sembari memejamkan 
mata. Yang dilakukan sekarang hanya berdoa, berharap ada 
orang yang menolongnya 


1 


2 
3 


Hampir saja ujung pisau itu menyentuh leher Jeongwoo, 
seseorang datang membuka pintu 


"Yoonbin! Nih makanan yang lu pesan tadi," seseorang 
masuk dan terdiam melihat pemandangan di depan sana. 
Begitu juga Jeongwoo yang sangat terkejut melihat siapa 
yang berdiri di depan pintu 


Pria itu, Yoonbin, melangkahkan kakinya mendekati 
seseorang tersebut. Lalu menerima bungkusan plastik 
berwarna putih yang berisi beberapa makanan 


"Makasih men," ucapnya dan menaruh bungkusan itu diatas 
meja. Seseorang di depan pintu itu masih terdiam menatap 
Jeongwoo, begitu juga Jeongwoo 


"Aduh, kayaknya ini bukan waktu yang tepat buat gue 
nunjukin diri," ujarnya sembari memasuki ruangan dengan 
melepas topi hitamnya 


"Gakpapa, Hyun. Mungkin ini memang waktu yang tepat 
buat nunjukin siapa lu sebenarnya ke dia," tunjuk Yoonbin 
pada Jeongwoo 


"Bang....Bang Hyunsuk..tolongin gue!" lirih Jeongwoo 
menatap Hyunsuk yang asik berbicara dengan Yoonbin. 
Hyunsuk meliriknya sekilas, namun betapa sakitnya hati 
Jeongwoo ketika Hyunsuk malah mengabaikannya 


"Maaf Jeongwoo, tapi ini rencana gue sama Yoonbin...." 


"...dan dua orang lagi," Jeongwoo mengernyitkan keningnya 
bingung 


"Dua lagi? Siapa?" 
"Kenapa?" 
"KENAPA BANG?! KENAPA?!" teriak Jeongwoo histeris 


"Gak tahu juga gue kenapa gue ngelakuin ini, hehe," kekeh 
Hyunsuk dan kedua tangannya membentuk peace dan 
Yoonbin tertawa kecil 


Jeongwoo mengepalkan kedua tangannya erat, dia benar 
benar tidak menyangka ternyata Hyunsuk yang sudah ia 
anggap kakaknya sendiri, malah mengkhianatinya seperti 
ini 


"Sok berteman baik sama Junghwan, eh gak taunya 
Junghwan ditinggalin karena waktu itu lu kenal sama 
Haruto," tiba tiba saja Yoonbin bersuara, Jeongwoo 
menatapnya dengan kesal 


"Memang sih Junghwan gak marah karena dia masih bocah 
dulu. Lu bodohin juga dia gak tau apa apa. Kasihan sih gue," 
jelasnya lagi 


"Daripada lu? Sudah tahu dia masih bocah, kenapa malah lu 
bully? Bukannya lu lebih bejat?!" teriak Jeongwoo, Yoonbin 
menatapnya dengan kesal 


"Ya gue akui, gue dulu tukang bully. Karena gue benci sama 
kalian yang bahagia tanpa gue," 


Jeongwoo memiringkan kepalanya dengan heran 


"Kalian selalu bahagia, selalu senang dengan persahabatan 
kalian. Tapi gue? Gue cuma jadi sampah di antara kalian. 
Gue memang orang baru yang tiba tiba masuk begitu saja 
di antara kalian semua. Tapi gue masih punya perasaan," 


Yoonbin berbicara dengan santai dan sesekali terkekeh kecil. 
Bisa Jeongwoo dengar nada bicaranya sangat menyimpan 
kesedihan yang mendalam 


"Gue selalu ditinggal. Gue gak dianggap. Gue cuma jadi 
hama kan bagi kalian? Lu tau gak gimana rasanya ketika lu 
udah anggap mereka teman, tapi teman lu cuma anggap lu 
sampah dan gak ada gunanya? Itu yang gue rasain," 
jelasnya lagi, Hyunsuk dan Jeongwoo hanya bisa diam tanpa 
berniat untuk bersuara 


"LU percaya kan, kalau orang jahat itu dulunya adalah orang 
baik yang di sia siakan?" 


Terbongkar nih satu pengkhianatnya 


Ha Yoonbin 
Dua dari empat telah diketahui 


Kasihan sih sama Yoonbin, di cerita ini :/ 
Siapa lagi nih selanjutnya 
Klik bintang yok 
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Haruto berlari dengan sekuat tenaga. Dia tidak mau 
menatap belakang karena ia sudah sangat ketakutan. 
Keadaan rumah sakit benar benar sepi, tidak pada biasanya. 
Dan hanya ada beberapa saja orang yang lewat 


Haruto menatap layar ponselnya untuk melihat pukul 
berapakah sekarang 


"Jam 02.45 pagi," gumamnya sambil terus berlari. la 
memasuki ruangan milik Asahi. Terlihat disana Asahi masih 
membuka matanya, dia tidak tidur karena terkena insomnia 


Asahi menatap Haruto dengan pandangan bertanya 


"Ada apa?" tanyanya dengan suara yang lirih. Haruto 
menatap Asahi sekilas lalu meneguk segelas air yang 
berada di nakas samping tempat tidur Asahi 


Asahi menatap Haruto dengan kesal. Yang diminum Haruto 
adalah air putih miliknya, baru saja perawat yang 
memberikannya. Tetapi Asahi hanya diam dan tidak 
membentak Haruto 


Haruto masih diam sambil mengatur nafasnya yang 
tersengal. Dia terduduk di kursi kecil samping ranjang Asahi. 
Asahi hanya terus menatapnya sampai Haruto mau bercerita 


"Duh, capek gue!" gumam Haruto sambil mengusap 
peluhnya dengan punggung tangan 


"Kenapa?" Asahi bertanya 


"Jeongwoo! Jeongwoo gak ada," ucap Haruto dengan 
pandangan khawatir. Asahi terkejut, tapi dia hanya 
memasang wajah datarnya seperti biasa 


"Kok bisa?" 


"Tadi gue tinggal di toilet. Tapi kayaknya toilet kosong 
semua, gak ada orang. Mana ada yang ganggu. Takut 
banget gue," jelas Haruto sambil bergidig ngeri 


"Terus Jeongwoo dimana?" pertanyaan Asahi membuat 
Haruto menggelengkan kepalanya dengan lemas. Dia benar 
benar tidak tahu dimana Jeongwoo berada sekarang 


"Ini salah gue. Gue ninggalin dia tadi. Sekarang kalau 
Jeongwoo kenapa-napa gimana," gerutunya sendiri. Asahi 
hanya bisa mengusap pundaknya berusaha menenangkan 


"Bang Asahi," merasa namanya dipanggil, Asahi menoleh 
menatap Haruto. Dia menaikkan alisnya tanda bertanya 


"Kalian kok bisa kecelakaan? Hampir nabrak gue sama 
Jeongwoo, lho. Untung saja Jeongwoo narik tangan gue buat 
kepinggir. Ada apa sebenarnya Bang? Kalian gak ada niatan 
bunuh kita, kan?" pertanyaan beruntun dari Haruto dibalas 
tatapan tajam oleh Asahi 


"Pelan pelan kalau tanya," lirih Asahi dan Haruto hanya 
tersenyum tipis 


"Gue juga gak paham sama apa yang sebenarnya terjadi," 
lanjut Asahi dan Haruto semakin tidak mengerti. Bagaimana 
bisa? Asahi berada di mobil yang sama, namun Asahi tidak 
paham apapun 


"Lah, kok gitu?" 


"Jaehyuk yang nyetir. Gue gak tau apa isi pikirannya sampai 
sampai dia ngarahin mobilnya ke dua bocah remaja yang 
lagi jalan di trotoar. Dan itu lu sama Jeongwoo," jelasnya, 
bagi Haruto omongan Asahi yang terpanjang kali ini. Tidak 
biasanya saja dia mau berbicara sebanyak ini 


"Ujung ujungnya juga kita yang jadi korban," Asahi 
menyelesaikan ucapannya, dia terkekeh kecil dan 
mengedikkan bahu saja. Haruto mengangguk mendengar 
itu 

"Haruto, bagaimana keadaan Jaehyuk?" pertanyaan Asahi 
membuat Haruto segera berdiri 


"Untung lu ingetin, Bang. Kalau gak gitu, pasti gue udah 
lupa kalau ada bang Jaehyuk disini," ucap Haruto lalu 
setelahnya ia pergi dari ruangan Asahi 


"Gue harap apa yang gue dengar tentang Jaehyuk itu gak 
benar," gumam Asahi setelah Haruto pergi 


"Bang Jae..." Haruto membuka pintu perlahan. Namun 
matanya terbuka lebar ketika dia tidak mendapati Jaehyuk 
disana 


Haruto menatap ke kanan juga ke kiri bahkan ke seluruh 
penjuru ruangan milik Jaehyuk. Namun Jaehyuk tidak 
berada disana 


"Bang Jaehyuk? Bang! Bang Jae!!" teriak Haruto, namun sepi 
dan memang benar. Jaehyuk tidak ada 


Jaehyuk hilang 


Haruto semakin khawatir. Pikirannya benar benar kalut 
sekarang. Jeongwoo hilang, apakah Jaehyuk juga harus ikut 
hilang? Haruto benar benar lelah sekarang 


"Orang itu..." gumamnya ketika ia teringat akan sesuatu. Dia 
ingat dimana ada seorang pria asing yang baru saja keluar 
dari ruangan Jaehyuk ketika dia datang setelah mengantar 
Jeongwoo 


la sempat mengejarnya, namun nihil, dia kehilangan 
jejaknya. Haruto hanya takut jika pria asing itu berbuat 
yang tidak baik pada Jaehyuk. Dan perkataan Yoshi semakin 
membuatnya naik darah 


"Bang Yoshi...gue harus cari Bang Yoshi," 


Haruto segera melangkahkan kakinya untuk kembali ke 
kamar Asahi 


"Bang, Bang Yoshi kemana?" tanyanya pada Asahi. Asahi 
terlihat kebingungan, setelah itu dia menggelengkan 
kepalanya pelan 


"Bang Yoshi pergi, gak tau kemana," jawab Asahi dan hal itu 
sukses membuat Haruto frustasi. Rambutnya yang 
berantakan semakin dibuat berantakan. Dia mengacak 
rambutnya kesal, lalu tanpa pamit dia pergi begitu saja 


"Haruto!! Jaehyuk..." Asahi sudah berusaha memanggil 
Haruto untuk kembali. Asahi hanya ingin tahu keadaan 
Jaehyuk, namun sepertinya Haruto tidak mau memberitahu 
karena dia langsung pergi begitu saja 


"Apa orang aneh yang datang malam lalu itu benar?" 


Gumamnya lagi dan Asahi kini hanya sibuk memikirkan 
kemungkinan kemungkinan yang akan terjadi 


Tok tok tok 
TOK TOK TOK 
BRAK!! 


"WOI BUKA PINTUNYA SAT!!" 
Ceklek 


"Bang, apa sopan malam malam begini gedor pintu pakai 
ngegas?" ucap pemilik rumah dengan muka bantalnya. 
Rambutnya bahkan masih acak acakan dan kedua matanya 
setengah tertutup 


"Gue gak butuh omelan dari lu. Sekarang mana Yedam?!" 
teriak Haruto dan berusaha menerobos tubuh Junghwan 
yang menghalangi jalan 


Junghwan terpaksa menyingkir dan membiarkan Haruto 
memasuki rumah 


"YEDAM!! KELUAR LU SAT!" tanpa memperdulikan sopan 
santun, Haruto berteriak di dalam rumah yang tidak terlalu 
besar itu 


"Bang, yang sopan. Bang Yedam lebih tua dari lu," jelas 
Junghwan, namun Haruto hanya menatapnya sinis dan tidak 
memedulikan omongan Junghwan 


"Keluar lu pengecut!" teriak Haruto lagi 


"Ada apa nih?" Yedam keluar dari kamarnya. Dia bingung 
menatap Haruto yang bertamu malam malam seperti ini 


"Haruto? Duduk dulu sini. Ada apa?" ucap Yedam dengan 
ramah, dia mempersilakan Haruto untuk duduk dan ia 
berniat membuatkanya coklat panas. Namun sayang, niat 
baik Yedam membuat Haruto kesal 


BUGH!! 


Satu pukulan yang keras menghantam pipi kiri Yedam. Pria 
itu sampai jatuh tersungkur di hadapan Haruto. Junghwan 
berteriak kaget, dia segera menghampiri Yedam dan 
membantunya untuk berdiri 


"APA MAKSUD LU, HAH?!" Junghwan berteriak di hadapan 
Haruto. Dia marah, sangat marah sekarang. Tiba tiba saja, 
Haruto memukul Yedam. Itu membuat Junghwan naik darah 


"TANYAKAN SAMA SEPUPU LU ITU! KENAPA DIA LAKUIN HAL 
YANG KEJAM?!" ucapan Haruto tidak kalah kerasnya, dia 
sama sama berteriak. Junghwan juga Yedam saling pandang 
dengan bingung 


"Haruto, sebenarnya apa yang mau lu omongin?" tanya 
Yedam lirih, dia masih berusaha menahan rasa sakit di pipi 
kiri juga ujung bibirnya yang mengeluarkan darah segar 


"Lu mau nyelakain Bang Jaehyuk, kan? Iya kan?! Jawab!!" 
bentak Haruto, Yedam hanya terdiam begitu juga Junghwan 
yang masih bingung karena tak memahami situasi di 
depannya sekarang 


"Maksud lu? Nyelakain gimana?" pertanyaan Yedam lagi lagi 
membuat Haruto emosi. Dia mengepalkan kedua tangannya 
erat 


"Gak usah pura pura gak tau. Bilang aja lu habis dari rumah 
sakit buat nyelakain Bang Jaehyuk," ucap Haruto, nada 
suaranya begitu dingin dan tajam 


"Haruto, semua baik baik saja, kan?" ekspresi Yedam benar 
benar khawatir sekarang 


"Gak usah sok polos. Pura pura gak tau keadaan. Mau lu 
apa? Bermuka dua, ya? Sayang banget, kedok lu udah 
kebongkar," ucapan Haruto membuat Yedam emosi. Lagi 


lagi, masalah itu masih saja dibahas. Yedam benar benar 
muak 


"Gue yakin lu pasti dengar omongan Bang Hyunsuk tempo 
hari lalu," ucapan Yedam membuat Haruto bingung 


"Hari dimana Bang Jihoon ditemukan meninggal di 
kamarnya. Dan lu gak ikut ke rumah sakit kan waktu itu? Lu 
nguping pembicaraan kita, gue dan Bang Hyunsuk. Masih 
ingat?" jelas Yedam, dia berjalan mendekati Haruto. Dia 
terkekeh kecil sembari menunjukkan senyuman miringnya 


"Tapi waktu itu hanya ada lu berdua sama Bang Jihoon. Lu 
kan yang bunuh? Sudah pasti lu, siapa lagi coba?" ucap 
Haruto 


"Oh ya? Memangnya lu lihat gue nyentuh Bang Jihoon? Gak 
kan? Apa secepat itu lu menyimpulkan kalau gue 
pembunuhnya?" 


Haruto terdiam. Memang sih dia tidak melihat Yedam yang 
membunuh. Tetapi rasa curiga itu pasti ada kan? 


"Dan juga, waktu lu nguping--" 


"Bagaimana lu bisa tahu kalau gue nguping pembicaraan 
kalian?" pertanyaan Haruto memotong ucapan Yedam, 
Yedam tersenyum 


"Gue makasih sama lu. Lu sudah mau nguping waktu itu. 
Gue harap lu paham sama apa yang dimaksud Bang 
Hyunsuk," Yedam berucap dengan menampilkan senyuman 
lebarnya. Dia menepuk pundak Haruto berulang. Lalu 
Haruto menepisnya kasar 


"Apaan sih?!" Haruto kesal, dia hanya diam memandang 
manik mata Yedam 


"Memangnya lu percaya sama omongan Bang Hyunsuk 
selama ini?" pertanyaan Yedam membuat Haruto 
menatapnya 


"Gak ada yang bisa dipercaya. Gue tahu itu," jawab Haruto 
dengan yakin 


"Terus, lu percaya sama omongan Bang Yoshi yang nuduh 
gue masuk ruangan Bang Jaehyuk?" 


"Bagaimana lu bisa tahu kalau Bang Yoshi yang bilang itu?" 


"LU lupa gue punya Junghwan? Gue bisa tahu segalanya dari 
dia. Lu gak tau ya, kalau selama ini Junghwan ngawasin 
kalian?" perkataan Yedam membuat Haruto bungkam 


"Gue saranin, jangan percaya pada siapapun!" ucap Yedam 
dengan tersenyum manis 


"Termasuk sama lu?" 


"Iya, jangan percaya sama gue! Dan juga, jangan percaya 
sama bang Yoshi!" 


Klik bintang yok! 
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Pria itu kebingungan merogoh saku hoodie hitamnya, lalu 
beralih ke kantung celana, lalu di tasnya, namun apa yang 
dicarinya tidak kunjung ditemukan 


Hyunsuk yang melihat temannya itu kebingungan, kini 
bertanya 


"Yoonbin, lu cari apaan?" tanya Hyunsuk berjalan mendekati 
Yoonbin 


"Kertas. Kertas itu gak ada," jawab Yoonbin tanpa 
menghentikan aktifitasnya menggeledah tas 


"Kertas apaan? Sini, gue bantu cari," 


"Gak usah!" tiba tiba saja Yoonbin berteriak dan menepis 
tangan Hyunsuk yang akan mengambil tasnya. Hyunsuk 
tentu saja agak terkejut dan menatap Yoonbin dengan heran 


"Kenapa lu?" Hyunsuk bertanya dengan curiga 


"Maksud gue, biar gue aja yang cari. Lu gak perlu repot 
repot buat bantuin gue," jelas Yoonbin dan Hyunsuk 
mengangguk singkat. la mundur selangkah menjauhi 
Yoonbin yang masih sibuk dengan kertas yang dicarinya 


"Aneh," gumam Hyunsuk, pandangan matanya kini 
mengarah ke tengah ruangan dimana ada Jeongwoo yang 
masih terduduk dengan lemas 


Hyunsuk hanya tersenyum miring menatap Jeongwoo. Tubuh 
Jeongwoo bergetar hebat, kedua matanya sembab habis 


menangis tadi. Juga tangan dan kakinya sangat 
mengenaskan. Darah masih bercucuran dan sebagian sudah 
mengering. Jeongwoo hanya diam dengan pasrah sambil 
sesekali meringis karena perih yang ia rasakan 


Hyunsuk berjalan menghampirinya. Berjongkok di hadapan 
Jeongwoo yang kini sedang menatapnya 


"Sakit, ya?" tanya Hyunsuk, ia arahkan tangannya untuk 
menyentuh lengan Jeongwoo 


"Pergi!" lirih Jeongwoo 


"Hm? Pergi? Dibantu kok gak mau?" ucap Hyunsuk dengan 
wajah sedih yang dibuat buat 


"Gak usah sok baik," lirih Jeongwoo. Dia menatap Hyunsuk 
dengan pandangan kecewa. Jelas sekali dia kecewa, siapa 
yang tidak kecewa ketika orang yang sudah dianggapnya 
kakak, kini malah mengkhianatinya seperti ini 


"Kasihan banget sih nasib lu," ujar Hyunsuk dengan 
terkekeh kecil dan menunjukkan senyuman remehnya 


"Gue yang kasihan sama lu, Bang," 


Hyunsuk memiringkan kepalanya dan menatap Jeongwoo 
heran 


"LU mau aja diperbudak Bang Yoonbin buat ngelakuin 
semua ini. Haha, gak habis pikir," Jeongwoo terkekeh kecil, 
ia menggelengkan kepalanya pelan sembari menatap remeh 
Hyunsuk 


Hyunsuk mengepalkan kedua tangannya. Perkataan 
Jeongwoo membuatnya emosi. Tanpa ragu dia menarik 
rambut Jeongwoo 


"Jaga omongan lu!" Hyunsuk berucap dengan lirih, namun 
jelas sekali nada bicaranya benar benar dingin 


Jeongwoo meringis ketika Hyunsuk menarik rambutnya. 
Rasanya sakit sekali di kepala. Tetapi Jeongwoo berusaha 
menahan dan terus menatap Hyunsuk dengan tajam 


"Bukannya benar? Jadi selama ini lu babu, Bang? Pfft, 
ngakak banget," 


BRAK!!! 


Hyunsuk sudah kehilangan kesabaran. Dia mendorong 
Jeongwoo dengan kasar. Kursi juga tubuh Jeongwoo 
menghantam dinding di belakang sana 


Yoonbin yang mendengar itu terkejut dan segera menoleh 
ke belakang. la menghampiri Hyunsuk yang sedang 
dirundung emosi 


"Kenapa?" tanya Yoonbin pada Hyunsuk. Hyunsuk segera 
berdiri dan berjalan menghampiri Jeongwoo. la 
mengabaikan pertanyaan Yoonbin tadi, karena emosinya 
pada Jeongwoo lebih besar dari itu 


Dia berdiri menjulang di hadapan Jeongwoo yang kini jatuh 
tersungkur 


"LU sudah mulai berani ya sama gue," ucap Hyunsuk, ia 
ingin sekali membunuh Jeongwoo sekarang juga 


"Kenapa gue harus takut sama pengkhianat semacam lu, 
Bang? Gue bukan pengecut, gak kayak lu," lagi, ucapan 
Jeongwoo benar benar membuat Hyunsuk naik darah 


"Lu pingin banget dibunuh kayaknya?" 


"Dibunuh? Wah, lu pembunuh Bang? Atau aslinya lu mantan 
narapidana yang kabur dari penjara? Penjara dimana Bang? 
Kok gak pernah cerita, bang Hyunsuk gak asik," 


"GUE GAK BERCANDA!!" Hyunsuk berteriak dengan kencang 
sampai suaranya menggema. Jeongwoo tertawa menatap 
wajah emosi Hyunsuk 


"Siapa yang bilang kalau lagi bercanda? Gak ada tuh," 


"PARK JEONGWOO!!" Hyunsuk berteriak, ia mengambil pisau 
yang tergeletak di lantai lalu mengarahkannya pada 
Jeongwoo 


"Kenapa? Mau bunuh ya? Boleh aja sih, tapi coba lu bunuh 
diri sendiri dulu terus baru bunuh gue," ucapan Jeongwoo 
membuat Hyunsuk terdiam. Tak lama, Jeongwoo tertawa 


"Kok diam? Mikir ya? Lah emang situ punya otak? Ketahuan 
nih pas pembagian otak lu nya bolos. Hahaha," Jeongwoo 
tertawa dengan keras di hadapan Hyunsuk 


"Yoonbin telpon mereka. Kita habisi Jeongwoo berempat," 
suruh Hyunsuk pada Yoonbin. Lalu Yoonbin segera membuka 
ponselnya dan menelepon seseorang entah siapa 


"Wah, mau berempat? Boleh nih. Penasaran sih gue sama 
komplotan kalian itu," jawab Jeongwoo dengan santai dan 
hanya mengedikkan bahu tidak peduli 


Hyunsuk semakin geram. Dia menggenggam gagang pisau 
dengan erat. Niatnya untuk membunuh Jeongwoo lebih 
besar 


"Tapi Bang, kalian empat, gue satu. Apaan gak adil. Satu 
lawan satu, dong. Cih, situ pengecut?!" teriak Jeongwoo, 
tanpa ragu lagi Hyunsuk mengarahkan pisaunya pada leher 


Jeongwoo. Sekali Jeongwoo bergerak, pisau itu akan 
menggores kulitnya 


"Gak ngoceh lagi? Capek, ya?" pertanyaan Hyunsuk 
membuat Jeongwoo menatapnya tajam 


Hyunsuk terkekeh kecil, "Takut juga lu, haha. Sekarang pilih, 
mau mati satu detik lagi atau lima detik lagi," 


Jeongwoo tersenyum remeh 

"Apaan, kasih pilihan gak guna," kekeh Jeongwoo. la tidak 
bisa banyak bergerak seperti tadi, karena pisau di lehernya 
itu bisa mengambil nyawanya 


"Mau mati sekarang kayaknya..." 


"Wah ada apaan nih? Seru kayaknya," suara seseorang dari 
arah pintu menghentikan aksi Hyunsuk. Hyunsuk segera 
berdiri dan melempar pisaunya sembarang arah. Dia 
berjalan menjauhi Jeongwoo 


Jeongwoo yang melihat siapa yang datang kini benar benar 
terkejut. Dia sangat tidak menyangka jika dia juga salah 
satu dari mereka 


"Gimana kabar lu?" tanya Yoonbin sambil melakukan high 
five dengan orang itu 


"Baik, Bang!" ucapnya 
"Dia kemana? Kok gak bareng lu?" 


"Bentar lagi juga sampai," jawabnya dengan melepas jaket 
hitamnya 


la lalu menatap Jeongwoo dengan kekehan kecil 


"Jadi, dia yang jadi mangsa kalian?" tanyanya sembari 
menunjuk Jeongwoo. Hyunsuk dan Yoonbin mengangguk, 
lalu diakhiri kekehan kecil 


"Kasihan banget sama Jeongwoo," ucapnya 


"Bro, maafin gue ya. Gue yang udah buat lu hampir 
sekarat," ucap Yoonbin sembari menepuk pundak temannya 
itu. Sedangkan dia hanya mengangguk pelan 


"Santai aja, Bang. Berkat lu juga gue bisa balik kayak gini 
lagi. Sehat kan gue," 


"Halah, iya deh," 


Jeongwoo yang melihat interaksi di depannya benar benar 
marah. Dia kini bungkam dan sangat marah. Marah karena 
dia ternyata juga pengkhianat 


"KENAPA KALIAN NGELAKUIN SEMUA INI?!" teriak Jeongwoo 
dengan keras. Mereka menatap Jeongwoo dengan sinis 


"Kita punya tujuan sendiri kenapa kita ngelakuin ini," jawab 
dia dengan menganggukan kepala 


"Iya, tapi apa tujuan kalian?!" 


"Karena kita benci lihat kalian bahagia," jawab Yoonbin 
dengan ekspresi kesal 


"Tapi apa salah kita?! Apa?!" 
"Kalian gak ada salah. Gue cuma benci aja lihat kalian," 


Jeongwoo semakin tidak mengerti dengan jalan pikiran 
mereka. Lalu dengan tiba tiba, dia melempar pisau daging 


yang dibawanya, ia arahkan pada Jeongwoo 


Jeongwoo sangat terkejut dan memiringkan kepalanya agar 
tidak mengenai pisau tajam itu. Tapi naas, tangan kanannya 
yang jadi korban 


"AAARGHHHH!!!" Jeongwoo berteriak dengan sangat 
kencang. Suaranya menggema dan sangat memilukan. 
Tangan kanan Jeongwoo putus, hanya menyisakan setengah 
saja. Dari siku sampai ujung jarinya tidak ada. Darah mulai 
bercucuran begitu deras membasahi lantai 


Lalu, satu tetes air mata jatuh mengenai pipi Jeongwoo. 
Pandangannya buram, semua hitam. Dan Jeongwoo tak 
sadarkan diri saat itu juga 


Dia tersenyum remeh 


"Itu kan yang kalian mau?" tanyanya pada Yoonbin dan 
Hyunsuk 


"Kerja bagus, Jaehyuk!" 

Yoon Jaehyuk 
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"Jae, lu bilangnya dia mau datang sebentar lagi. Tapi 
mana?!" bentak Yoonbin yang sudah tidak sabar menunggu 
satu temannya itu untuk datang 


Jaehyuk yang tengah melamun itu hanya berdecak kesal 


"Ya mana gue tahu? Dia bilangnya bentar lagi sampai. 
Tunggu aja napa," jawab Jaehyuk dengan nada ketus. 
Yoonbin hanya menghela napasnya pasrah dan dia duduk 
berusaha sabar menunggu satu teman mereka datang 


"Eh, Jeongwoo tuh udah mati?" Hyunsuk menunjuk 
Jeongwoo yang sedang tertidur lemas di pojok ruangan. 
Mereka sudah melepaskan ikatan tubuh Jeongwoo pada 
kursi kayu. Dan mereka biarkan Jeongwoo begitu saja 


"Belum kayaknya, siksa lagi coba," perintah Yoonbin dan 
Jaehyuk dengan senang hati mengambil pisau daging yang 
baru dibelinya, lalu berjalan sembari melompat kecil 
menghampiri Jeongwoo 


la sentuh kedua pipi anak itu, namun tak ada pergerakan 
apapun. Jeongwoo memang belum sadarkan diri sejak tadi 


"Woo! Jeongwoo!" Jaehyuk berusaha membangunkan 
Jeongwoo, namun hasilnya masih tetap sama 


"Woo! Bangun anjir!" 


BRUK!! 


Jaehyuk kesal karena Jeongwoo tidak kunjung bangun. Dia 
memukul tubuh Jeongwoo menggunakan kursi kayu kecil. 
Yoonbin dan Hyunsuk yang melihat itu hanya tertawa 
sembari menikmati amarah Jaehyuk 


"LU gak sia sia ngajak Jaehyuk buat kerja sama," ucap 
Yoonbin pada Hyunsuk, Hyunsuk terkekeh kecil menatap 
Jaehyuk yang masih asik menyiksa Jeongwoo 


"Ya gitu, karena gue tahu dia punya gangguan jiwa dan 
emosinya sangat labil. Suka aja gitu lihat dia marah, dia bisa 
lebih kejam dari lu, haha," 


Ceklek 


Suara pintu terbuka mengalihkan atensi mereka pada 
Jaehyuk. Yoonbin, Hyunsuk, dan Jaehyuk kini menatap 
seseorang yang baru saja masuk 


"Lama amat buset! Darimana saja lu?" kesal Yoonbin. Sudah 
cukup lama ia menunggu temannya itu. Sedangkan pria itu 
hanya terkekeh kecil 


"Maaf, mobil gue ban nya bocor, hehe," jawabnya dengan 
tawa tak berdosa. Yoonbin hanya mengangguk saja 


"Eh itu Jaehyuk, sini woi!" teriaknya pada Jaehyuk, Jaehyuk 
kini berdiri dan menghampiri ketiga temannya 


"Habis lu apain tuh Jeongwoo?" tanyanya, Jaehyuk hanya 
tersenyum tipis 


"Gue siksa," 
"Mantap bener si Jae, haha," tawa pria kelahiran Jepang itu 


"Permata kecil itu lu bawa?" tanya Yoonbin dan dia 
mengangguk sembari mengeluarkan permata perak dari 
dalam saku kemejanya 


Dia menaruhnya diatas meja, lalu Yoonbin mengambilnya 


"Permata ini berguna. Gue jadi bisa ngawasin mereka. Ide lu 
buat permata ini bagus juga," ucap Yoonbin sambil 
mengamati permata itu dengan teliti 


"Permata yang lain udah gue sebar di setiap sudut rumah, 
jadi lu bisa tahu apa yang mereka lakukan," jawab pria 
Jepang itu dengan senyuman miringnya 


"Tapi sekarang sudah berakhir. Permainan kita berakhir," 
ucap pria Jepang itu, Yoonbin, Hyunsuk, dan Jaehyuk 
menatapnya bingung 
"Maksud lu berakhir?" 


Dia hanya menggelengkan kepalanya 


"Gakpapa, gak usah terlalu dipikir, haha," Yoonbin dan 
Hyunsuk hanya mengangguk singkat dan sedikit menatap 
aneh pada temannya itu. Jaehyuk sih tidak terlalu peduli 


"Yoonbin, gue mau bawa Jeongwoo ke suatu tempat," ijinnya 
pada Yoonbin, Yoonbin mengerutkan keningnya bingung 


"Mau lu bawa kemana?" 
"Ke suatu tempat, gue pingin nyiksa dia," 
"Disini kan bisa," 


"Gue mau bawa dia ke tempat yang lebih kejam dari ini. 
Kalian percaya kan gue benci dia?" 


Yoonbin menatapnya agak curiga 
"Yaudah, tapi lu bareng Hyunsuk," 


"Apa? Gak usah! Dia disini saja. Gue gak akan lama. Nanti 
kalau Jeongwoo sudah mati, gue bakal kabarin kalian," 


"Oke, tapi sampai lu berani macam macam sama kita. Lu 
bakal tahu akibatnya," pria Jepang itu hanya tersenyum 
miring lalu mengangguk 


Dia lalu membawa Jeongwoo keluar dari ruangan besar itu. 
Tapi sebelumnya pria itu tersenyum miring pada ketiga 
temannya yang menatapnya dengan aneh 


"Yoshi! Pastikan kalau dia bakal mati!" 


"Yoi, Bin!" 


08.35 a.m 


Yoonbin berjalan kesana kemari dengan gelisah. Hyunsuk 
dan Jaehyuk yang melihat itu hanya diam dengan bosan. 
Berulang kali Yoonbin melihat jam tangannya, sudah sekitar 
2 jam sejak kepergian Yoshi membawa Jeongwoo. Tetapi 
sampai sekarang belum kembali juga 


"Yoshi kemana?!" tanya Yoonbin pada kedua temannya. 
Namun mereka hanya menggelengkan kepala 


"Jangan sampai dia hancurin rencana kita!" 


"Kalau dia sampai ngelakuin itu, lu bunuh saja si Yoshi," 
ucapan Hyunsuk membuat Yoonbin terdiam 


"Awas saja dia!" 


Yoonbin mengambil ponselnya, dia mencari aplikasi kontak 
lalu mencari nama Yoshi disana. Panggilan tersambung 
namun tidak dijawab. Lagi, Yoonbin berusaha. Di panggilan 
kedua ponsel Yoshi tidak aktif 


Yoonbin membanting ponselnya kasar, sampai benda pipih 
itu pecah terbentur lantai 


"Gue bakal cari Yoshi," ucap Yoonbin sembari mengepalkan 
kedua tangan. Dia lalu memakai jaket hitamnya dan 
mengambil kunci mobil yang digantung di balik pintu 


"Yoonbin, lu mau cari dimana? Memang lu tahu dimana Yoshi 
sekarang?" ucapan Hyunsuk membuat Yoonbin 
menghentikan langkahnya 


"Gue bakal lacak dia," 


Yoonbin berlari kecil menuju pintu keluar bekas pabrik tua 
yang kini menjadi markas mereka sekarang 


"Ekhem, mau kemana?" suara itu menghentikan langkah 
Yoonbin. Dia menoleh ke belakang barangkali itu Hyunsuk 
atau Jaehyuk, namun mereka tak berada disana 


Yoonbin kembali menatap sekitar, namun tak ada seorang 
pun disana 


"Siapa lu?" tanya Yoonbin entah pada siapapun itu 


"Gue memang gak pernah kenal sama lu. Tapi gue kenal 
sama teman teman lu," Yoonbin semakin bingung dengan 
suara menggema di sekitarnya. Apalagi suasana pabrik ini 
sangat sepi dan tidak ada orang 


"Tunjukin diri lu sat!" Yoonbin sudah kehilangan kesabaran. 
Dia berteriak dengan kencang sehingga Jaehyuk dan 
Hyunsuk menyusulnya 


"Yoonbin, kenapa?" 


Yoonbin tak menjawab ucapan Hyunsuk. Dia hanya terus 
menatap tajam kearah depan 


"Sekarang saatnya gue hancurin kalian," suara itu semakin 
menggema dan terkesan mengerikan 


Tap tap tap 


Suara langkah kaki dari ujung lorong membuat mereka 
menajamkan penglihatannya. Ada seorang pria yang datang 
darisana 


"Jelaskan kenapa kalian ngelakuin ini semua?" 


Mereka terkejut melihat siapa yang datang 


"Doyoung?" 


Pria bernama Doyoung itu terkekeh kecil. la senang melihat 
ekspresi Hyunsuk, Jaehyuk, dan Yoonbin yang terlihat 
kebingungan 


"Jelaskan!!" 


Doyoung berteriak. Dia sangat marah pada mereka bertiga. 
Tatapannya benar benar tajam 


"Ngapain gue harus jelasin ke lu? Urus urusan lu sendiri," 
jawab Yoonbin dingin 


"Kalian nyelakain teman gue. Teman gue urusan gue. Jadi 
jelasin sebelum gue buat kalian menderita," Yoonbin 
terkekeh kecil mendengar penuturan Doyoung 


"Menderita? Apa yang bisa lu lakuin hah??" 


Doyoung memejamkan mata. Dia tampak terdiam dengan 
serius 


BRAK!! 
"AAARGHHH!!" 


Yoonbin dan Hyunsuk menoleh ke belakang. Jaehyuk sudah 
terjatuh dan ada sebilah kayu bekas di dekatnya. Doyoung 
tersenyum 


"Gimana? Bang Jaehyuk pingsan tuh," ucap Doyoung, 
Yoonbin dan Hyunsuk menatap geram pada Doyoung. 
Mereka benar benar kesal 


"Lu? Apa yang barusan gue lihat tadi?" lirih Hyunsuk 
menatap iba pada Jaehyuk yang sudah tak sadarkan diri 


"Selama ini kalian lupain gue, ya? Gue gak pernah muncul 
dalam kehidupan kalian. Karena gue lagi menyusun strategi 
buat hancurin kalian, terutama lu bang Yoonbin," tunjuk 
Doyoung pada Yoonbin 


"Junghwan sengaja menghapus ingatan kalian tentang gue. 
Karena gue lagi fokus buat rencanain semua ini," penjelasan 
Doyoung membuat Yoonbin terdiam begitu juga Hyunsuk 


"Sekarang, jelasin!" perintah Doyoung pada Yoonbin 


Yoonbin mengepalkan kedua tangannya erat. Dia marah. Dia 
emosi 


"Gue ngelakuin ini karena gue benci sama kalian!" Doyoung 
diam mendengar Yoonbin berteriak di hadapannya 


"Gue pingin lihat kalian hancur!" 


"Gue nyuruh setan setan itu buat merasuki Yoshi di rumah 
Haruto, juga merasuki Haruto agar dia mau bertengkar 
dengan Yedam sepulang dari pemakaman Junkyu. Biar 
pertemanan kalian hancur!" 


Doyoung tersenyum mendengar itu. Bisa ia lihat sirat mata 
Yoonbin menyatakan kebencian yang mendalam 


"Gue yang nyuruh Jaehyuk datang malam hari di kamar 
Yoshi! Malam itu Jaehyuk pulang larut karena ambil pakaian 
di rumahnya kan? Dia bohong!" 


"ihoon bunuh Mashiho, itu bukan Jihoon yang ngelakuin. 
Dia dalam kuasa setan suruhan gue," 


"Semua gue lakuin buat hancurin persahabatan kalian!" 


"Tapi kenapa?!" bentak Doyoung dengan kemarahan yang 
sangat jelas di raut wajahnya. Yoonbin terkekeh 


"Gue iri," 
"Cih, iri? Hidup lu itu memalukan banget ya," 
Yoonbin menatap sinis Doyoung 


"Gue sedari awal sudah sadar ada yang gak beres di antara 
kalian. Dan juga, lu sengaja kan nyuruh setan itu buat 
nyamar jadi gue waktu di rumah sakit? Lu pingin mereka 
ngiranya kalau gue pengkhianat itu, kan? Ide lu boleh juga," 
perkataan Doyoung membuat Yoonbin semakin marah 


"Tingkah mereka yang aneh pasti karena setan lu itu yang 
rasukin. Benar, kan?" Yoonbin hanya bisa diam mendengar 
perkataan Doyoung yang sejujurnya adalah benar bagi 
Yoonbin 


"Kejanggalan selama ini itu ulah lu," lagi, ucapan Doyoung 
benar bagi Yoonbin 


"Lu benar. Dan ini saatnya akhir dari kehidupan lu," Yoonbin 
mengarahkan pistol yang sedari tadi digenggamnya pada 
Doyoung 


Doyoung terkejut karena Yoonbin berani menunjukkan pistol 
itu padanya 


"Mati..." 
"..sekarang!!" 
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Doyoung benar benar terkejut saat ini. Apa yang dilakukan 
Yoonbin sangat mengejutkan. Doyoung tidak menyangka 
jika Yoonbin melakukan ini 


Terlihat disana Hyunsuk hampir kehilangan kesadaran. 
Pelipis kirinya mengeluarkan banyak darah. Bahkan kini 
wajahnya sudah penuh dengan darah. Yoonbin 
mengarahkan pistol itu pada Hyunsuk, alhasil Hyunsuk lah 
yang menjadi korban. Doyoung salah mengira kalau Yoonbin 
akan menembaknya 


Yoonbin terkekeh kecil menatap Doyoung. la masukkan 
kembali pistolnya ke dalam saku hoodie lalu tertawa 


"Apa yang lu lakuin?!" pekik Doyoung dan menatap ngeri 
pada Hyunsuk yang kini sudah hilang kesadaran 


"Kenapa? Kaget, ya?" ucap Yoonbin menatap Hyunsuk 
dengan wajah sedih yang dibuat buat 


"LU gila! Apa sebenarnya mau lu?!" 
Yoonbin menaikkan alisnya. Dia mengedikkan bahu 


"Sejujurnya gue lebih membenci Hyunsuk daripada kalian," 
perkataan Yoonbin membuat Doyoung menggelengkan 
kepalanya 


"LU lebih brengsek dari yang gue kira," lirih Doyoung 


"Ini semua karena ulah Hyunsuk. Dia gak anggap gue teman 
lagi setelah dia kenal kalian. Penyebab utama adalah orang 


ini," Ucap Yoonbin sembari menunjuk Hyunsuk dengan jari 
telunjuknya 


Doyoung sampai bingung harus menanggapi seperti apa. 
Dia terlalu cengo melihat pemandangan di depannya 


"Sebenarnya gue dulu sudah mau ninggalin kota ini dan 
bersiap buat pergi ke Amerika. Tapi, gue batalin rencana gue 
itu. Hyunsuk gak mau gue tinggal. Dan ya, gue gak akan 
pergi asal dia bisa bantu gue," Yoonbin menatap Doyoung 
dengan tatapan kosong. la mengingat kejadian beberapa 
bulan lalu 


"Bantu apa?" Doyoung ingin tahu lebih jelas tentang masa 
lalu Yoonbin. Seberapa burukkah dia sampai sampai dia 
melakukan hal kejam seperti ini? 


"Bantu gue buat lenyapin kalian semua. Awalnya dia gak 
mau. Tapi entah kenapa dia jadi mau nurutin permintaan 
gue," 


Tanpa Yoonbin tahu, Doyoung tersenyum miring 


"Dia mengajak Jaehyuk untuk kerja sama. Jaehyuk, pria labil 
yang kena gangguan jiwa. Dia sakit mentalnya. Emosinya 
tidak bisa dikendalikan. Tapi, dia seolah seperti manusia 
normal. Lu tahu kenapa?" Doyoung menggeleng dan 
Yoonbin terkekeh kecil 


"Karena gue buat ramuan khusus pengendali keemosian. 
Dia seolah seperti manusia biasa yang sehat, tetapi 
sesungguhnya dia sakit. Semua terungkap ketika Jaehyuk 
dan Asahi mengalami kecelakaan," 


"Jaehyuk tanpa sadar mengarahkan mobilnya pada Haruto 
dan Jeongwoo yang lagi berjalan di trotoar. Dia labil. Dia 
suka bertingkah aneh. Tapi semua tingkah anehnya gue 


tutupin dengan cara minum ramuan yang gue buat. Hampir 
setiap malam Jaehyuk datang ke rumah gue diam diam 
tanpa sepengetahuan kalian," lagi lagi Doyoung terkejut 
dengan penuturan Yoonbin 


"Di rumah sakit, Haruto mengetahui ada seorang pria 
memasuki kamar Jaehyuk. Sebenarnya dia Hyunsuk. Gue 
yang nyuruh dia buat jemput Jaehyuk. Dan Yoshi, mereka 
sempat bertabrakan ketika Hyunsuk berlari. Yoshi bohong 
jika dia bilang itu Yedam. Sehingga Haruto percaya begitu 
saja," Yoonbin terkekeh kecil mengetahui rencananya yang 
berhasil 


"Kenapa Bang Yoshi bisa ikut bantuin lu?" pertanyaan dari 
Doyoung membuat Yoonbin menatapnya 


"Awalnya Yoshi bukan pengkhianat seperti kita. Dia dirasuki 
dan memukul Junkyu itu memang awal rencana gue 
hancurin persahabatan kalian. Dan ketika malam dimana 
Jaehyuk berada di kamarnya dengan memakai jaket milik 
Yedam. Ketika Yoshi menuduh Yedam di pagi hari, itu 
sebenarnya Jaehyuk!" 


"Gue berubah pikiran dan gue ajak Yoshi kerja sama. 
Awalnya dia benar benar menolak. Tapi karena gue paksa 
dengan mengancam akan membunuh orang tuanya di 
Jepang, mau gak mau dia ikut dengan kita. Haha," tawa 
kencang Yoonbin membuat Doyoung tersenyum 


Doyoung bertepuk tangan dengan senyum mengembang di 
wajahnya 


"Hebat! Rencana lu bagus juga," ucap Doyoung, Yoonbin 
memasang wajah sombongnya dan menatap Doyoung 
dengan bangga 


Doyoung lalu mengeluarkan benda pipih dari dalam saku 
kemejanya. la tunjukkan di hadapan Yoonbin saat itu juga 


"Terima kasih karena sudah mau menjelaskan semuanya. 
Dan perkataan lu itu, sudah terekam jelas disini," ucap 
Doyoung dengan senyum bangga. Dia bisa mengetahui raut 
wajah Yoonbin yang berubah seketika 


"Apa maksud lu?!" bentaknya, Yoonbin seakan ingin 
merebut ponsel milik Doyoung. Namun Doyoung segera 
menjauh 


"Berani beraninya lu rekam semua ini?!" teriak Yoonbin 
dengan raut wajah emosi 


"Permainan kita telah berakhir, Yoonbin," dari kejauhan 
datanglah beberapa orang pria dengan satu pria memimpin 
di depan 


Yoonbin terkejut melihat siapa yang datang 


"Terima kasih, Doyoung!" ucapnya pada Doyoung, Doyoung 
melangkah mundur menghampiri pria itu 


"Sama sama, bang Yoshi!" Doyoung melakukan high five 
dengan Yoshi 


"Yoshi? Lu? Ini gimana sih?! Yoshi, jelasin! Apa maksud lu?!" 
bentak Yoonbin yang kini bingung dengan situasi di 
hadapannya sekarang 


"Permainan telah berakhir. Gue sudah bilang yang ketiga 
kalinya. Yang pertama waktu gue disini, itu gue ngode ke lu, 
gak paham?" Yoshi terkekeh kecil melihat ekspresi Yoonbin 
yang memasang raut wajah kebingungan 


"Lu sebenarnya ada di kubu siapa sih?" 


"Hm? Gue awalnya memang ada di kubu lu, Yoonbin. Tapi 
gue cukup frustasi buat ngelakuin semua ini. Gue milih buat 
nyelametin teman teman gue walaupun gue tahu gue 
terlambat, karena gue lah yang bunuh Junkyu," penjelasan 
Yoshi lagi lagi menguak kebenaran baru 


"Gue sadar akan sikap gue ketika Junkyu datang malam hari 
itu. Gue lihat dia, wajahnya benar benar cerah, tubuhnya 
memancarkan cahaya putih. Walaupun gue yang bunuh 
Junkyu, tapi Junkyu masih percaya kalau gue itu baik. Gue 
merasa bersalah," Yoshi menunduk, ia sangat merasa 
bersalah pada Junkyu. Beberapa hari ini dia selalu tidak 
tenang, karena takut akan dosa yang diperbuatnya 


"Gue pergi ke rooftop rumah sakit. Gue teriak sekencang 
kencangnya buat luapin apa yang gue rasain. Gue berpikir, 
kenapa gue ngelakuin ini? Kenapa gue tega? Disitulah gue 
membuat rencana sama Doyoung, Yedam, juga Junghwan 
buat hancurin rencana lu, Yoonbin," Yoonbin benar benar 
terkejut. Sepertinya ide untuk mengajak Yoshi kerja sama itu 
salah besar 


"Maaf, tapi gue berkhianat dari lu. Pak Polisi, tangkap dia! 
Jangan permasalahkan saya! Saya akan menyerahkan diri 
secara langsung di kantor polisi," penjelasan Yoshi membuat 
Doyoung terkejut 


"Bang, lu nyerahin diri? Lu mau di penjara?" Doyoung 
bertanya, Yoshi membalasnya dengan senyuman manis 


"Ini sudah resiko gue karena bantu Yoonbin, Doy. Gue harus 
menerimanya. Gue juga salah. Lu jaga diri baik baik. Jaga 
teman kita yang tersisa! Pulanglah bawa mobil gue diluar 
sana. Gue bakal langsung ke kantor polisi," Doyoung 
mengangguk dengan ragu, Yoshi hanya bisa tersenyum. 
Lalu setelahnya, polisi membawa mereka pergi 


Tersisalah Doyoung dan 2 polisi disini untuk membantu 
Hyunsuk juga Jaehyuk yang sudah tak sadarkan diri 


"Bang Doy!!" teriak Jeongwoo ketika Doyoung keluar dari 
mobil milik Yoshi. Doyoung berjalan menghampiri mereka 
yang sudah menunggunya di depan pintu rumah. Mereka 
berada di rumah Yedam sekarang 


"Bang, lama gak ketemu. Gue kangen!" pekik Jeongwoo 


"Heh, agak geli tapi gakpapa," jawab Doyoung lalu 
semuanya tertawa. Doyoung menatap Jeongwoo dengan 
pandangan iba. Sekujur tubuh Jeongwoo benar benar 
mengerikan. Lebam dimana mana akibat siksaan dari 
Yoonbin, Hyunsuk, juga Jaehyuk. Tetapi untunglah, Yoshi 
telah membawa Jeongwoo ke rumah sakit tadi sekalian 
menjemput Asahi. Karena kondisi tubuh Asahi sudah 
membaik setelah bangun dari komanya 


"Bagaimana? Sudah selesai? Mereka dipenjara, kan?" tanya 
Haruto pada Doyoung. Doyoung hanya tersenyum 


"Gue bakal kasih tahu nanti kabarnya. Gue mau ke kantor 
polisi dulu. Nyerahin bukti rekaman, tadi lupa gak gue 
kasih. Polisinya juga gak minta sih," kekeh Doyoung 


"Yeu, iya deh Bang. Hati hati!" ucap Junghwan dengan 
tersenyum 


"Bang Yedam dimana?" tanya Doyoung ketika tak 
mendapati Yedam di antara mereka 


"Bang Yedam ikut ngantar bang Yoshi. Tadi--" 


"Gue pulang!" suara itu memotong ucapan Junghwan. 
Yedam datang menggunakan mobilnya, kini sudah ia parkir 
di halaman rumah 


"Dari kantor polisi?" 
"Iya," jawabnya 


"Bang, titip mereka dulu ya. Gue mau ke kantor polisi juga. 
Kasihan kalau mereka bertiga ditinggal di rumah. Masih 
bocah gitu ntar rewel, susah! Apalagi ada bang Asahi kan di 
dalam," jelas Doyoung sambil tertawa di akhir kalimatnya 


"Heh, lu juga masih bocah!" ucap Jeongwoo tak terima, 
Doyoung hanya mengangkat kedua jarinya membentuk "V" 
lalu pergi dari sana 


Epilog menanti.... 


Jadi ini Yoshi antara pengkhianat dan gak 
Aku sudah ngode di chapt kemarin, samping nama 
Yoshi aku silang merah... 


Ayo klik bintang! Jangan jadi siders ya T T 


Akhirnya tmap lanjott 

Bengek banget sama Jihoon, ditakutin black team 
Tapi sayangnya gak ada subtitle, jadi gak paham 
Pokoknya mereka ketawa, ya ikut ketawa aja 
Asal mereka bahagia sih gakpapa 

Ahahaa 


Teu-Ba~ 


Epilog 
Teu-Ha- 
"Pst, Har, Tohar," 
"Apaan sih buluk?!" 


"Buluk buluk palalu! Bolos, yuk!" Jeongwoo mengajak 
Haruto untuk membolos jam pelajaran. Sudah lama mereka 
tidak merasakan senangnya membolos sekolah 


"Kuy!" mereka membereskan barangnya masing masing. 
Lalu diam diam melarikan diri dari kelas. Untung saja kelas 
mereka sedang tidak ada gurunya 


Mereka berlari menuju gerbang belakang sekolah dan 
memanjat dinding disana 


"Haruto! Nih, ambil tas gue!" ucap Jeongwoo setengah 
berteriak pada Haruto yang sudah ada di atas dinding sana 


Haruto hanya mengacungkan ibu jarinya 


Jeongwoo akan menaiki dinding tinggi itu menggunakan 
tangga bambu yang digunakan Haruto juga 


"Ngapain tuh!!" Jeongwoo hampir saja terjatuh jika ia tidak 
segera menyeimbangkan tangga dengan tubuhnya. Sedikit 
kesulitan sih, apalagi dia harus pakai satu tangan. Lalu ia 
menoleh ke belakang melihat siapa yang berbicara tadi 


"Eh, bang Doyoung, hehe," kekeh Jeongwoo juga Haruto 


"Mau bolos kalian?!" bentak Doyoung, Jeongwoo dan Haruto 
mengangguk kaku lalu diakhiri cengiran tak berdosa nya 


"Ikut! Gue juga bolos!" ucap Doyoung lalu segera menaiki 
tangga yang sama dengan Jeongwoo 


"Anjir, kuy lah Bang!" 


Acara bolos membolos pun dimulai 


"Gimana keadaan lu, bang Yoshi?" tanya Yedam dengan 
tersenyum. Mereka semua memang berada disini untuk 
menjenguk Yoshi 


"Gue baik. Kalian sendiri gimana?" 
"Baik kok, Bang!" jawab Doyoung dengan tersenyum manis 


"Sangat baik! Haha," Haruto dan Jeongwoo terkekeh 
bersama 


"Ini kenapa Haruto, Jeongwoo, sama Doyoung masih pakai 
seragam?" Yoshi bertanya dengan kebingungan 


"Bolos mereka. Tadi gue nemuin mereka di pinggir jalan 
makan seblak. Gue angkut sekalian," jelas Yedam dan tiga 
bocah SMA itu hanya tertawa tanpa dosa 


Yoshi, Junghwan, juga Asahi yang melihat itu hanya 
menggelengkan kepala 


"Oh ya, gue mau bilang. Sebenarnya waktu bang Jihoon 
meninggal dan gue di kamarnya, itu karena ada seseorang 
yang membunuh dia. Dan gue berusaha buat nyelamatin 
bang Jihoon. Tapi terlambat, pembunuh itu kabur duluan 
dan bertepatan Hyunsuk buka pintu kamar. Jadi hanya ada 
gue disana. Dan pembunuh itu bang Yoonbin," jelas Yedam, 
dia merasa harus menceritakan ini pada temannya karena 
ada rasa menjanggal jika tidak diceritakan 


"Gakpapa Dam. Sudah berlalu juga," 


"Hm, maafin gue ya. Gue salah," ucap Yoshi kemudian 


"Gakpapa, semua sudah berakhir juga, kan. Sekarang kita 
mulai kehidupan baru yang lebih baik lagi," ucap Yedam 
dengan tersenyum 


"Makasih, gue sangat beruntung punya teman seperti kalian 
semua. Maafin gue sekali lagi," Yoshi menunduk, dia sangat 
merasa bersalah 


"Kenapa jadi cringe gini sih njir!" ucap Haruto tiba tiba 
Plak!! 


"Dih, bang! Haruto merusak suasana," ucap Jeongwoo 
memukul! punggung Haruto dengan cukup keras. Haruto 
hanya melayangkan tatapan sinisnya pada Jeongwoo. 
Sedangkan yang lain terkekeh kecil 


"Bang Yoonbin, gimana keadaan lu? Baik baik saja, kan?" 
Yoonbin terdiam. Dia duduk sembari memeluk kedua 
lututnya, pandangan matanya kosong 


"Jaga diri lu ya Bang!" Jeongwoo berucap dengan tersenyum 
tipis 


"Kalau nanti lu sudah bebas, lu main lah ke rumah. Kita 
kumpul lagi kayak dulu," Junghwan kini juga ikut berbicara 


"Iya, pintu rumah kita selalu terbuka buat lu, Bang. Kita 
pamit ya. Lain kali kita main lagi," 


Mereka pergi, bisa Yoonbin lihat mereka tersenyum manis 
satu sama lain. Yoonbin juga bisa melihat langkah Jeongwoo 
yang tertatih juga perban di tangan kanannya. Jeongwoo 
cacat. Dia tak lagi bisa menulis dengan tangan kanan. Tapi 
senyum di wajah anak itu terus mengembang seolah tak 
terjadi apa apa 


Yoonbin menunduk 


Kini satu tetes air matanya keluar 


Mereka berjalan menyusuri lorong rumah sakit. Terkadang 
mereka sedikit meringis takut ketika banyak pasang mata 
menatapnya dengan aneh 


Ada yang tengah tertawa tidak jelas, ada yang berlarian 
tidak tentu arah, ada yang berbicara seorang diri, ada yang 
menggendong boneka, dan sebagainya 


Lalu langkah mereka berbelok menuju sebuah ruangan 
tersendiri 


"Bang Jae, kita datang," ucap Yedam. Jaehyuk hanya diam 
sambil sesekali tertawa tanpa sebab. Mereka yang melihat 
itu hanya bisa menahan. Sejujurnya mereka tidak tega 
dengan keadaan teman temannya yang seperti ini 


"Sembuh dong, Bang. Kita main bareng," lirih Jeongwoo, 
Jaehyuk diam tak menanggapi. Dan hanya asik sendiri 


"Yaudah kalau gitu, kita deh yang main kesini," ucap Haruto, 
namun Jaehyuk hanya tertawa hambar dan pandangannya 
kosong 


Mereka menaburkan bunga mawar yang masih segar pada 
keempat batu nisan di hadapannya sekarang 


"Selamat pagi kalian," sapa Junghwan dengan tersenyum, 
jelas sekali Junghwan berusaha menahan tangisnya. Tapi 
bagaimanapun juga, anak itu tidak bisa. Dia tetap 
meneteskan air mata 


"Gue kangen..." lirih Jeongwoo. Dia menunduk tak kuasa 
menatap keempat batu nisan bertuliskan nama temannya 


Haruto mengusap punggung Jeongwoo berusaha 
menenangkan 


"Gue beneran gak nyangka kita dipisahkan dengan cara 
seperti ini," lirih Yedam, tersenyum menatap satu persatu 
batu nisan itu 


"Maafin gue, gue gak bisa jaga kalian," 


"Ini bukan salah lu. Mungkin ini memang takdir yang harus 
kita jalani," ucapan Asahi membuat Yedam sedikit tenang 


"Lain kali kita bakal kesini lagi. Kalian gak perlu merasa 
sepi, karena kita ada buat kalian," 


Hari semakin gelap, karena mendung tentunya. Sebentar 
lagi hujan, maklum saja sudah memasuki musim hujan 


Mereka segera berdiri. Berbalik ingin kembali 


"Haruto, tungguin gue!" teriak Jeongwoo pada Haruto yang 
sudah berjalan lebih dulu. Kaki Jeongwoo masih terlalu sakit, 
dia tidak bisa berjalan dengan cepat seperti biasanya 


"Jeongwoo tinggalin aja! Bang, Jeongwoo ditinggal aja!" 
ucap Haruto sambil terkekeh kecil 


"Jangan! Gue takut!" teriak Jeongwoo, sedangkan yang lain 
tertawa kecil 


"Haruto, bantuin Jeongwoo! Dia kan masih sakit," ucap 
Yedam dan Haruto berbalik, dia menghampiri Jeongwoo di 
belakang 


"Karena gue ganteng, baik hati, dan tidak sombong. Sini 
gue bantu," Jeongwoo menatap sinis pada Haruto 


"Apa apaan, gantengan gue juga kali," 
"Gue! Valid no debat!" 
"Ganteng gue!" 


"Daripada bertengkar, mending gantengan gue," sahut 
Asahi dari depan sana 


"Buset, Bang Asahi!" kekeh Haruto begitu juga Jeongwoo. 
Mereka meninggalkan pemakaman dengan raut wajah ceria 


Senyum terus mengembang di wajah mereka. Sesekali 
mereka tertawa karena Hajeongwoo berulah. Sampai mobil 
yang membawa mereka pergi meninggalkan area 
pemakaman 


Tanpa mereka ketahui, Junkyu, Jihoon, Mashiho, dan 
Hyunsuk menatap mereka dengan pandangan haru 


Lalu setelahnya mereka menghilang.... 


Tamat 
Double up nih 


Akhirnya cerita ini tamat juga T_T 

Maaf kalau epilog nya gak sesuai ekspektasi kalian 
Makasih sudah mau membaca, komen, dan juga vote 
Gak nyangka aja gitu ini cerita ada yang nanggap 


Padahal dulu awal publish cerita, baru beberapa chapt udah 
aku unpub 


Karena takut gak ada yang baca, dan cerita yang kubuat 
jadi sia sia 

Tapi seneng banget sih ini ada yang baca, terhura eh 
terharu T T 

Lah, kenapa jadi curhat, wkwk 


Intinya makasih semua 
Jangan lupa buat mampir ke cerita aku yang lain ya :) 


Wufyu-- 


Teu-Ba- 


new story 


Hai kalian 
Pa kabar 
Lama gk ketemu... 


Aku baru publish cerita nih 


Cast nya nak enhypen 
Para engene merapat yok 
Kuy mampir 


Aku lagi mood bikin cerita nih 
Ayo ayo kak 


Jaga kesehatan kalian ya 
Jangan lupa pakai masker kalau keluar rumah! 
Cuci tangan juga, oke? 


